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ABSTRAK

Ulum, Achmad Miftachul. 2025. Efektivitas Model Pembelajaran Read, Answer,
Discuss, Explain, and Create (RADEC) dalam Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis dan Psikomotorik Peserta Didik di MAN Kota
Mojokerto, Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si.

Kata Kunci: Komunikasi Matematis, Pembelajaran, Persamaan, Psikomotorik

Model pembelajaran menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran RADEC hadir sebagai salah satu solusi
penerapan pembelajaran yang mudah dan efisien. Model pembelajaran RADEC
memiliki 5 sintaks yang mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan psikomotorik. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran RADEC dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan psikomotorik peserta didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif desain #rue-eksperimen
dengan model prefest-posttest control group design. Penelitian ini dilakukan di
MAN Kota Mojokerto, dengan menggunakan random sampling dalam memilih
sampel. Terdapat dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas E1 sebagai kelas
eksperimen dan E2 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan instrumen
soal dan lembar observasi sebagai alat bantu penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata hasil pretest kemampuan
komunikasi matematis kelas eksperimen adalah 17,53 sedangkan kelas kontrol
19,07. Rata-rata hasil posttest kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen
61,98 sedangkan kelas kontrol adalah 38,7. Rata-rata hasil observasi kemampuan
psikomotorik kelas eksperimen adalah 83,01 sedangkan kelas kontrol adalah 69,19.
Hasil uji normalitas dan homogenitas menyatakan bahwa terdapat data yang tidak
normal, sehingga peneliti menggunakan uji nonparametrik, yaitu uji Mann-Whitney
U. Hasil uji Mann-Whitney U menyatakan bahwa nilai signifikansi dan
kemampuan komunikasi matematis adalah 0,000, dan nilai signifikansi dar
kemampuan psikomotorik adalah 0,001. Kedua nilai signifikansi tersebut kurang
dari 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis dan psikomotol
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada model pembelajaran RADEC. Selain itu,
berdasarkan uji N-Gain, model pembelajaran RADEC efektif untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
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ABSTRACT

Ulum, Achmad Miftachul. 2025. The Effectiveness of the Read, Answer, Discuss,
Explain, and Create (RADEC) Learning Model in Improving Students'
Mathematical Communication and Psychomotor Skills at MAN Kota
Mojokerto, Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Thesis Supervisor: Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si.

Keywords: Mathematical Communication, Learning, Equation, Psychomotor

The learning model is one of the keys to success in the learning process.
RADEC learning model comes as one of the solutions to implement easy and
efficient learning. RADEC learning model has 5 syntaxes that can help students in
improving mathematical communication and psychomotor skills. The purpose of
this study was to determine the effectiveness of the RADEC learning model in
improving students' mathematical communication and psychomotor skills.

This study used a quantitative approach of true-experiment design with
pretest-posttest control group design model. This research was conducted at MAN
Mojokerto City, using random sampling in selecting samples. There were two
classes as samples, namely class E1 as the experimental class and E2 as the control
class. This study used question instruments and observation sheets as research aids.
The data analysis techniques used were descriptive analysis techniques and
inferential analysis techniques.

Based on the results of descriptive analysis, the average pretest score for
mathematical communication skills in the experimental class was 17,53, while in
the control class it was 19,07. The average posttest score for mathematical
communication skills in the experimental class was 61,98, while that of the control
class was 38,7. The average observation score for psychomotor skills in the
experimental class was 83,01, while that of the control class was 69,19. The results
of the normality and homogeneity tests indicate that there is non-normal data, so
the researcher used a nonparametric test, namely the Mann-Whitney U test. The
results of the Mann-Whitney U test indicate that the significance value of
mathematical communication skills is 0,000, and the significance value of
psychomotor skills is 0,001. Both significance values are less than 0,05, indicating
a significant difference between the experimental class and the control class. Based
on the results of the Mann-Whitney U test, it can be concluded that there is a
difference in mathematical communication and psychomotor skills between the
experimental class and the control class in the RADEC learning model.
Additionally, based on the N-Gain test, the RADEC learning model is effective in
improving students' mathematical communication skills.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini mengikuti pedoman yang
ditetapkan berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987, yang

secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut.

A. Huruf
) = A J = z a = q
< = B o = S 4 = k
< = T o = sy J = 1
& = Ts o = sh ¢ = m
z = J o= = dl o = n
z = H b = th s = w
¢ = Kh L = zh > = h
2 = D 4 = ’ s = ,
3 = Dz ¢ = gh ¢ = y
B = R - = f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = s = aw
Vokal (i) panjang = s = ay
Vokal (u) panjang = d = 0

gl = 1

xXxii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses perantara informasi yang dimiliki oleh
pendidik kepada peserta didik (Shoffa, dkk.2021). Dalam proses perantara tersebut
dibutuhkan teknik, model, dan media yang dibutuhkan dalam memfasilitasi
kegiatan. Teknik, model, dan media tersebut harus dapat menunjang peserta didik
agar mampu mencapai kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan ketika kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Ketika proses belajar mengajar selesai, perubahan
akan dialami oleh peserta didik. Hakikat dari perubahan setelah melakukan proses
pembelajaran adalah adanya perbedaan pengetahuan yang dialami oleh peserta
didik (Suardi, 2018). Perbedaan pengetahuan tersebut tentunya mengarah ke ranah
yang lebih baik seperti menambahnya pengetahuan, informasi dan kepribadian
peserta didik. Pendidik sebagai arsitek pembelajaran berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan terhadap individu peserta didik (Sayangan, 2018).

Menurut Ernawati (2021), teori kemampuan matematika terdapat 4 aspek,
yaitu kemampuan koneksi matematis, komunikasi matematis, pemahaman
matematis, dan berpikir logis. Peserta didik perlu menguasai keempat aspek
tersebut selama kegiatan pembelajaran agar mereka dapat lebih mudah menerima
materi yang diajarkan oleh pendidik. Keterampilan komunikasi matematis menjadi
kunci bagi peserta didik dalam menguasai matematika. Menurut Baroody (1993),
“mathematics as language” matematika merupakan bahasa, yang dapat digunakan

berkomunikasi dalam menyampaikan ide, argumen, dan gagasan antar individu.



Baroody (1993) juga menyampaikan bahwa “mathematics learning as social
activity”. Matematika merupakan interaksi sosial yang di dalam prosesnya peserta
didik dapat berkomunikasi antar individu (Listiana, 2022).

Aspek psikomotorik peserta didik juga menjadi faktor penting yang perlu
ditingkatkan oleh pendidik. Psikomotorik menjadi fondasi bagi peserta didik untuk
memahami informasi-informasi yang ditangkap dari pendidik (Risda, dkk. 2023).
Menurut Bloom, kemampuan psikomotorik berpengaruh bagi peserta didik dalam
memanipulasi informasi-informasi yang didapatkan melalui otak dan kemudian
akan dilaksanakan oleh otot/fisik (Rohmawati & Kusmanto, 2022). Selain itu
menurut Sitepu, dkk. (2022), kemampuan psikomotorik merupakan keterampilan
peserta didik yang sudah dimiliki sejak kecil, namun dapat berubah dan meningkat
seiring adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti lingkungan,
pendidikan, atau kebiasaan. Tralisno & Alfi (2023) juga berpendapat bahwa
kemampuan psikomotorik peserta didik dapat mempengaruhi gaya dan cara mereka
dalam menerima informasi materi. Peserta didik mempunyai kemampuan
psikomotorik yang berbeda (Ulfah & Arifudin, 2021). Hal tersebut harus diketahui
oleh pendidik agar mereka mudah dalam menyampaikan informasi tersebut. Dari
hal-hal yang dipaparkan sebelumnya, dapat kita lihat bahwa komunikasi matematis
dan psikomotorik sangat dibutuhkan oleh peserta didik.

Menurut pengalaman peneliti, implementasi model pembelajaran oleh
pendidik merupakan faktor dalam menguasai kemampuan komunikasi matematis.
Hal tersebut didukung oleh penelitian Indriani & Pasaribu (2022) bahwa dalam
mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik diperlukan

model pembelajaran yang efektif. Model pembelajaran yang diterapkan oleh



pendidik juga dapat mempengaruhi kemampuan psikomotorik. Karena idealnya hal
tersebut terbentuk karena kegiatan yang dilakukan oleh individu. Penelitian yang
dilakukan oleh Lesmana & Arpan (2017) menyimpulkan bahwa diperlukan sebuah
model pembelajaran yang mendorong keaktifan peserta didik selama proses belajar,
karena hal tersebut dapat mengembangkan kemampuan psikomotorik. Pentingnya
keterampilan komunikasi matematis dan psikomotorik peserta didik menuntut
pendidik untuk merancang model pembelajaran yang mendukung pengembangan
kedua kemampuan tersebut. Sebab, model pembelajaran merupakan proses belajar
yang akan mempengaruhi cara pemahaman peserta didik.

Peneliti mengobservasi proses pembelajaran yang dilakukan di MAN Kota
Mojokerto pada tahun akademik 2023/2024. Observasi dilakukan saat program
Asistensi Mengajar selama 3 bulan. Ada fakta bahwa hanya sedikit peserta didik
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis dan psikomotorik tinggi. Fakta
tersebut didapat dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru mata pelajaran
matematika. Bahkan, hanya sekitar 5% atau 10% peserta didik yang mampu
memahami dan menyelesaikan informasi soal cerita dan aktif dalam pembelajaran.
Dalam situasi ini, sangat penting untuk merancang model pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dan psikomotorik peserta
didik. Sejalan dengan Alwinda & Wiguna (2022), banyak ditemukan model
pembelajaran yang diimplementasikan di sekolah kurang menunjang, sehingga
kemampuan komunikasi matematis dan psikomotorik belum sesuai indikator yang
diinginkan.

Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dan

psikomotorik peserta didik, pendidik dapat menerapkan model pembelajaran Read,



Answer, Discuss, Explain, and Create (RADEC) sebagai salah satu solusi. Model
pembelajaran RADEC memiliki 5 sintaks yaitu membaca, menjawab, diskusi,
menyampaikan, dan membuat. Menurut Imran, dkk. (2020), model pembelajaran
RADEC dapat meningkatkan keaktifan peserta didik selama kegiatan
pembelajaran. Keaktifan tersebut didukung dari sintaks-sintaks RADEC yang
memiliki banyak kegiatan pembelajaran.

Yulianti, dkk. (2022) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat saat diterapkan model
pembelajaran  RADEC. Yulianti, dkk. (2022) mengukur efektivitas model
pembelajaran RADEC dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik melalui empat indikator utama. Semua indikator yang ditentukan meningkat
secara signifikan apabila dibandingkan dengan sebelum pembelajaran. Dengan
demikian, disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pendidik dapat menggunakan model pembelajaran RADEC.

Dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan motivasi belajar peserta
didik, Januaripin (2024) menerapkan model pembelajaran RADEC. Model
pembelajaran RADEC diterapkan karena telah terbukti efektif dalam mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran tersebut. Model pembelajaran RADEC terbukti kokoh
sebagai pondasi dalam memotivasi belajar peserta didik, karena selama kegiatan
pembelajaran berlangsung peserta didik terlibat aktif. Kegiatan diskusi dalam
pembelajaran RADEC membentuk kemampuan kognitif peserta didik. Ide yang
disampaikan oleh individu ke individu lain akan menambah pengetahuan peserta

didik, sehingga kemampuan kognitif akan semakin berkembang. Peserta didik akan



berperan aktif dalam proses pembelajaran, karena pembelajaran sepenuhnya
terpusat kepada peserta didik.

Pendapat-pendapat tersebut juga didukung oleh penelitian Widodo, dkk.
(2024) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC sangat efektif
diterapkan dalam proses pembelajaran peserta didik. Model pembelajaran RADEC
terbukti berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik. Dalam proses model pembelajaran RADEC
terdapat kegiatan diskusi. Dalam kegiatan diskusi terjadi interaksi antar individu
untuk membagikan ide-ide yang didapat, sehingga komunikasi akan terjalin dalam
kegiatan tersebut. Kemampuan berpikir tingkat tinggi juga terbentuk karena peserta
didik dituntut untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh pendidik.
Peserta didik akan mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan teman-teman
kelasnya, sehingga kemampuan psikomotorik juga akan terbentuk karena kegiatan
tersebut. Pada tahap akhir, peserta didik dengan kemampuan psikomotoriknya akan
menciptakan permasalahan yang sama seperti materi yang diberikan oleh pendidik.

Permasalahan-permasalahan di atas menarik untuk dibahas lebih lanjut,
mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematis dan psikomotorik
peserta didik sebagai fondasi pemahaman informasi yang didapatkan selama proses
pembelajaran berlangsung. Kemampuan komunikasi matematis berperan penting
sebagai pemahaman peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang
ditemukan. Penelitian sebelumnya yang mengukur kemampuan komunikasi
matematis menggunakan model pembelajaran RADEC adalah Widodo, dkk.
(2024). Perbedaan antara penelitian Widodo, dkk. (2024) dan ini adalah penelitian

ini juga akan mengukur kemampuan psikomotorik peserta didik. Kemampuan



psikomotorik berperan penting sebagai keterampilan peserta didik dalam
memahami informasi yang disampaikan. Kedua hal tersebut harus dikembangkan
oleh peserta didik, sedangkan pendidik sebagai salah satu arsitek pembelajaran
berperan penting selama proses pembelajaran. Dari permasalahan tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kemampuan komunikasi matematis
dan psikomotorik yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Read, Answer,
Discuss, Explain, and Create (RADEC) dalam Meningkatkan Kemampuan

Komunikasi Matematis dan Psikomotorik Peserta Didik di MAN Kota Mojokerto”

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah, peneliti merumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada model pembelajaran RADEC?

2. Apakah ada perbedaan kemampuan psikomotorik kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada model pembelajaran RADEC?

3. Apakah model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis?

4. Apakah model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan

kemampuan psikomotorik?



C. Batasan Masalah
Batasan masalah sangat diperlukan saat proses penelitian. Batasan masalah
memberikan titik fokus bagi peneliti ketika akan mengambil data yang diperlukan.
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Peneliti memfokuskan pada efektivitas model pembelajaran RADEC saat
proses pembelajaran.
2. Peneliti memfokuskan penelitian pada kemampuan komunikasi matematis
peserta didik.
3. Peneliti memfokuskan penelitian pada kemampuan psikomotorik peserta didik.
4. Peneliti menggunakan peserta didik kelas X MAN Kota Mojokerto sebagai
sampel penelitian.
5. Peneliti menerapkan materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)

dalam proses penelitian.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada model pembelajaran RADEC.

2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan psikomotorik kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada model pembelajaran RADEC.

3. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran RADEC efektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

4. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran RADEC efektif dalam

meningkatkan kemampuan psikomotorik.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai solusi untuk mengatasi masalah
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi
pendidik saat merencanakan proses pembelajaran yang efisien. Model
pembelajaran RADEC dapat menjadi solusi bagi pendidik untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Selain itu, model ini juga dapat
mengembangkan kemampuan psikomotorik peserta didik karena pembelajarannya
sepenuhnya berfokus pada mereka. Proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran RADEC juga menuntut peserta didik untuk terlibat aktif saat
proses pembelajaran berlangsung.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mitra Pendidikan

Menjadi referensi atau solusi dalam mengaplikasikan model pembelajaran
di sekolah. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan hasil
pembelajaran, khususnya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan
psikomotorik peserta didik kelas X MAN Kota Mojokerto.
b. Bagi Peneliti

Penelitian ini menambahkan wawasan bagi peneliti saat proses
pembelajaran dalam kelas. Keterampilan karya tulis peneliti akan berkembang
setelah melakukan penelitian ini.
c. Universitas

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi kajian keilmuan dan mampu

memberikan kontribusi dalam hal karya tulis ilmiyah dalam lingkup pendidikan.



F. Orisinalitas Penelitian

Untuk memahami persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu
yang relevan, keorisinalan penelitian dianggap sebagai standar yang penting.
Penelitian Imran, dkk. (2020), memiliki persamaan mengenai penerapan model
pembelajaran yang diteliti, yaitu model pembelajaran RADEC. Namun terdapat
perbedaan pada pendekatan yang digunakan dalam penelitian. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif jenis survei. Selain itu, penelitian ini juga
meneliti tentang kemampuan multiliterasi peserta didik.

Penelitian Yulianti, dkk. (2022), memiliki persamaan dengan penelitian ini,
yaitu sama-sama membahas tentang model pembelajaran RADEC dan pendekatan
yang digunakan kuantitatif. Namun penelitian yang dilakukan oleh Yulianti, dkk.
menggunakan jenis penelitian pre-eksperimen desain one group pretest-posttest.
Sampel penelitian yang digunakan adalah kelas kelas V SD dan meneliti tentang
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini menjadi perbedaan antara
penelitian Yulianti, dkk. dengan penelitian ini.

Penelitian Januaripin (2024), memiliki persamaan dengan penelitian ini,
yaitu meneliti tentang model pembelajaran RADEC. Namun terdapat beberapa
perbedaan, yaitu penelitian Januaripin menggunakan metode studi kepustakaan dan
meneliti tentang motivasi belajar peserta didik.

Penelitian Widodo, dkk. (2024), memiliki persamaan dengan penelitian ini,
yaitu meneliti tentang model pembelajaran RADEC. Selain itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif jenis eksperimen dengan desain pretest-

posttest control group. Widodo, dkk. juga meneliti tentang kemampuan komunikasi
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matematis. Namun terdapat perbedaan pada sampel penelitian, yaitu penelitian

Widodo, dkk. menggunakan kelas VI SD sebagai sampel penelitian. Selain itu

penelitian Widodo, dkk. meneliti tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi yang

menjadikan perbedaan dengan penelitian ini. Uraian orisinalitas penelitian

disajikan secara ringkas pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No. Nama dan Judul penelitian Perbedaan Persamaan

tahun

1 Muh Pembelajaran e Pendekatan e Penelitian
Erwinto Multiliterasi Melalui kualitatif membahas
Imran, Kegiatan Read- jenis survey mengenai
Wahyu Answer- Discuss- e Meneliti model
Sopandi, Explain-and Create Kemampuan pembelajaran
Bachruddin (RADEC) multiliterasi RADEC
Musthafa, peserta didik
dan Cepi
Riyana
(2020)

2 Yanti Penerapan Model e Jenis e Penelitian
Yulianti, Pembelajaran penelitian pre- membahas
Hana RADEC Terhadap eksperimen tentang model
Lestari, dan  Peningkatan e Sampel pembelajaran
Ima Kemampuan penelitian RADEC
Rahmawati  Berpikir Kritis kelas V SD e Pendekatan
(2022) Siswa” e Meneliti Kuantitatif

kemampuan
berpikir kritis
peserta didik
e Desain one
group pretest-
posttest

3 Muhammad Relevansi Model ® Metode studi  ® Meneliti model
Januaripin Pembelajaran pustaka pembelajaran
dengan RADEC (read- e Meneliti RADEC
(2024) answer, discuss, motivasi

explain and create)
dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar
Siswa

belajar peserta
didik
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Widodo, Implementasi Model e Meneliti e Pendekatan
Suciati, dan  Pembelajaran kemampuan Kuantitatif jenis
Rais Hidayat RADEC (Read berpikir eksperimen
(2024) Answer Discuss tingkat tinggi @ Meneliti
Explain Create) e Sampel Kemampuan
Serta Dampaknya merupakan Komunikasi
Pada Kemampuan kelas VI SD e Desain
Berpikir Tingkat penelitian
Tinggi dan Pretest-posttest
Kemampuan control group
Komunikasi design

G. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaparkan data, peneliti

membutuhkan definisi istilah dalam penelitian. Sehingga peneliti menyertakan

definisi istilah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Read, Answer, Discuss, Explain, and Create (RADEC) merupakan model
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Model ini terdiri atas lima tahap:
membaca, menjawab, diskusi, presentasi, dan menciptakan.

Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran klasik
yang masih menggunakan metode ceramah, diskusi, dan presentasi yang biasa
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kepabilitas peserta didik dalam
mendapatkan informasi, kemudian mengilustrasikannya dalam bahasa
matematika melalui tulisan.

Kemampuan psikomotorik merupakan keterampilan yang dimiliki peserta
didik secara individu. Kemampuan ini merupakan keterampilan secara lisan
peserta didik selama proses pembelajaran.

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) merupakan materi

matematika yang diajarkan pada kelas X SMA/MA.
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H. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini terdapat 6 bab yang dijabarkan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan menyajikan gambaran umum mengenai penelitian
yang akan dilaksanakan. Pada bab ini akan disajikan latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas
penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka menyajikan dasar teoritis yang digunakan
peneliti dalam proses penelitian. Peneliti akan mengulas, meninjau, dan
menganalisis literatur-literatur yang mendukung saat proses penelitian. Pada bab
ini akan disajikan kajian teori, perspektif teori dalam Islam, kerangka berpikir, dan
hipotesis penelitian.

Bab III Metode Penelitian menyajikan pendekatan dan metode yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan, menganalisis dan menentukan data.
Dalam bab ini akan diuraikan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
variabel penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, validasi instrumen,
teknik pengumpulan data, analisis data, dan prosedur penelitian.

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian menyajikan data-data dan
hasil penelitian yang sudah didapatkan di lokasi penelitian. Pada bab ini diuraikan
hasil pretest-posttest kemampuan komunikasi matematis dan hasil observasi
kemampuan psikomotorik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Bab V Pembahasan berisi analisis mendalam terhadap hasil penelitian
yang telah dipaparkan di Bab IV. Bagian ini bertujuan untuk menghubungkan
temuan penelitian dengan teori yang sudah dibahas dalam tinjauan pustaka serta

menjawab rumusan masalah penelitian.
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Bab VI Penutup berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang sudah
dilakukan. Kesimpulan berisikan ringkasan hasil penelitian yang disajikan secara
singkat. Selain itu, pada bab ini juga disajikan saran untuk peneliti selanjutnya,

sehingga kekurangan dalam penelitian ini dapat dibahas lebih lanjut.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran RADEC
a. Definisi Pembelajaran RADEC

Model pembelajaran RADEC merupakan rancangan pembelajaran yang
membantu peserta didik dalam menyamakan persepsi melalui komunikasi yang
dilakukan selama proses pembelajaran (Fuziani, dkk. 2021). Model pembelajaran
RADEC kali pertama diterapkan dan dikembangkan oleh Sopandi (2017) untuk
solusi kebutuhan proses pembelajaran. Ketika konferensi international di Kuala
Lumpur, Malaysia, Sopandi atau pemilik nama lengkap Prof. Dr. pad. H. Wahyu
Sopandi, M.A menyajikan artikel mengenai solusi alternatif pembelajaran yang
sesuai dengan abad-21 (Sopandi, 2021). Menurut Amelia & Imran (2024), model
pembelajaran RADEC dirancang dengan tujuan menjadikan peserta didik sebagai
pusat dari proses pembelajaran. Peserta didik akan dilibatkan dengan kegiatan
pemahaman, diskusi, dan menciptakan hal sesuai materi yang digunakan. Sehingga
peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC adalah model
pembelajaran yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan pada abad-
21. Model pembelajaran RADEC mengandung 4C sesuai kebutuhan peserta didik
yaitu berpikir kritis dan menyelesaikan masalah (critical thinking and problem
solving), kreativitas dan inovasi (creativity and innovation), komunikasi

(communication), dan kolaborasi (collaboration).

14
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b. Tujuan dan Prinsip Pembelajaran RADEC

Tujuan diciptakannya model pembelajaran RADEC adalah untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan yang ada di Indonesia. Model pembelajaran
RADEC dibuat dengan melibatkan komponen-komponen yang mendukung peserta
didik melakukan komunikasi dengan teman-temannya. Komunikasi tersebut akan
membentuk peserta didik untuk kreatif dan terampil dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut Iwanda, dkk. (2022), prinsip model pembelajaran RADEC adalah sebagai
berikut:

1. Belajar mandiri peserta didik berpotensi semakin meningkat.

2. Peserta didik dibentuk untuk memiliki kemampuan belajar tingkat tinggi.

3. Membentuk kreativitas peserta didik untuk memahami pemahaman yang lebih
luas.

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, informasi yang disampaikan oleh
pendidik akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Pemahaman tersebut
terbentuk karena peserta didik akan mencari informasi dan menyajikannya sesuai
kreativitas masing-masing individu.
c¢. Karakteristik Pembelajaran RADEC

Menurut Sopandi, dkk. (2019), model pembelajaran RADEC mempunyai 5
karakteristik. Karakteristik model pembelajaran RADEC adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan keterampilan dan karakter sesuai kebutuhan pada abad-21

Model pembelajaran RADEC dirancang untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi, keterampilan, dan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Dengan

demikian sikap jujur, gotong royong, mandiri, dan percaya diri juga akan terbentuk.
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2. Sintaks atau langkah-langkah yang mudah diingat

Selama proses pembelajaran, sintaks dari model pembelajaran RADEC
mudah dilaksanakan. Sintaks model pembelajaran RADEC merupakan
kepanjangan dari RADEC, yaitu Read (Membaca) - Answer (Menjawab) - Discuss
(Diskusi) - Eksplan (Presentasi) - Create (Menciptakan).
3. Implementasi yang mudah

Model pembelajaran RADEC dapat di implementasikan ke seluruh mata
pelajaran di setiap jenjang. Karena proses pembelajaran menggunakan ini sudah
umum dilakukan oleh pendidik.
4. Fleksibilitas dalam proses pembelajaran

Proses model pembelajaran RADEC fleksibel dan tidak sulit untuk
dilakukan. Model pembelajaran ini tidak diharuskan menggunakan alat-alat tertentu
seperti media pembelajaran, teknologi, dan lain-lain, sehingga dapat
diimplementasikan dengan mudah oleh pendidik.
5. Efektivitas dalam pendidikan Indonesia

Pendidikan di Indonesia yang sekarang menerapkan Kurikulum Merdeka
sangat mendukung dengan adanyamodel pembelajaran RADEC. Pesertadidik akan
membaca, menjawab, diskusi, presentasi, dan menciptakan sesuatu berdasarkan
hasil kerja mereka sendiri. Sehingga proses ini sudah sesuai dengan kurikulum
pendidikan di Indonesia.
d. Langkah-langkah Pembelajaran RADEC

Menurut Sopandi (2021), langkah-langkah atau sintaks model pembelajaran
RADEC terdiri atas 5 langkah. Sintaks-sintaks tersebut sesuai dengan kepanjangan

RADEC sendiri, yaitu:
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1. Read (Membaca)

Pada tahap pertama, peserta didik akan diinstruksikan untuk membaca
materi yang akan dipelajari. Pada pelajaran matematika, pendidik dapat
memberikan permasalahan yang mudah terlebih dahulu agar peserta didik
terpancing untuk membaca materi. Mata pelajaran matematika merupakan materi
terapan, sehingga dibutuhkan instruksi berupa permasalahan agar peserta didik mau
membaca.

2. Answer (Menjawab)

Materi-materi yang belum dipahami selama proses membaca akan
ditanyakan pada kegiatan ini. Pendidik akan memberikan beberapa pertanyaan
kepada peserta didik kemudian mereka akan memberikan jawaban sesuai apa yang
sudah dipelajari.

3. Discuss (Berdiskusi)

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dengan 3 atau 4
anggota. Setiap kelompok akan diberikan tugas untuk saling memberikan ide-ide
yang mereka miliki.

4. Explain (Presentasi)

Setiap kelompok akan mempresentasikan hasil diskusi yang sudah
dilakukan. Kelompok yang presentasi akan berdiri di depan agar seluruh anggota
kelas dapat melihat dan mendengarkannya.

5. Create (Menciptakan)

Pada tahap terakhir, peserta didik diinstruksikan agar membuat soal atau

permasalahan yang sesuai dengan materi. Permasalahan tersebut dibuat dengan

kreativitas masing-masing individu dengan batasan materi yang sedang dipelajari.
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Efektivitas Model Pembelajaran

Model pembelajaran dapat dinyatakan efektif apabila memenuhi indikator

efektivitas model pembelajaran. Terdapat beberapa pendapat para ahli mengenai

indikator efektivitas model pembelajaran.

Menurut Wotruba & Wright (1975), terdapat 6 indikator efektivitas model

pembelajaran, yaitu:

1.

2.

Komunikasi Dua Arah (Two-Way Communication)
Umpan Balik yang Efektif (Effective Feedback)
Kejelasan dalam Penyampaian Materi

Partisipasi Aktif Peserta Didik

Pencapaian Tujuan Pembelajaran

Sedangkan, indikator efektivitas model pembelajaran menurut Yusuf (2018), yaitu:

1.

2.

3.

4.

5.

Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran
Proses komunikatif

Respons peserta didik

Aktivitas belajar

Hasil belajar

Berdasarkan dua pendapat tersebut, indikator efektivitas model pembelajaran yang

digunakan pada penelitian ini adalah:

1.

Perangkat pembelajaran

Model pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila perangkat
pembelajaran yang digunakan memenuhi kriteria efektif untuk digunakan,
sehingga dibutuhkan validasi isi melalui ahli guna memenuhi kriteria efektif

tersebut.
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2. Proses pembelajaran
Efektivitas suatu model pembelajaran dikatakan efektif apabila proses
pembelajaran  memenuhi sintaks-sintaks model pembelajaran yang
diterapkan. Oleh karena itu, dibutuhkan lembar observasi aktivitas
pembelajaran selama pembelajaran berlangsung, agar pembelajaran sesuai
dengan sintaks-sintaks model pembelajaran yang digunakan.
3. Meningkatnya hasil pembelajaran
Tahap terakhir dalam mengukur efektivitas penerapan model
pembelajaran adalah output atau hasil pembelajaran. Model pembelajaran
dikatakan efektif apabila hasil belajar peserta didik meningkat dibanding
sebelum penerapan pembelajaran.
2. Kemampuan Komunikasi Matematis
a. Definisi Kemampuan Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu dimensi yang
perlu untuk dikuasai oleh peserta didik. Kemampuan ini merupakan cara peserta
didik dalam menyampaikan ide atau gagasan dalam bahasa matematika berupa lisan
dan tulisan (Hodiyanto, 2023). Hal tersebut juga didukung oleh Parinata, dkk.
(2022) bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan alat bantu peserta
didik dalam menyampaikan ide-ide dalam matematika. Kemampuan ini dibutuhkan
peserta didik dalam permasalahan sehari-hari kemudian dibuat dalam bahasa
matematika. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis adalah cara peserta didik mengubah permasalahan sehari-
hari untuk dapat diselesaikan secara sistematis. Terdapat dua macam kemampuan

komunikasi matematis yaitu tulisan dan lisan. Tulisan meliputi cara peserta didik
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menyampaikan ide-ide matematis secara tertulis. Lisan meliputi cara peserta didik
dalam menyampaikan ide-ide matematis secara langsung dengan cara
menyampaikan (Dzarian, dkk. 2021).
b. Indikator-indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
Menurut NCTM (2000), indikator dari komunikasi matematis adalah:
1. Mengatur dan mengkonsolidasikan pemikiran matematis melalui komunikasi
2. Mengkomunikasikan pemikiran matematis secara koheren dan jelas kepada
teman sejawat, guru, dan orang lain
3. Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan strategi matematis
4. Menggunakan bahasa/simbol matematika untuk mengungkapkan ide-ide
matematika dengan tepat
Sedangkan menurut Kennedy, dkk. (1994), indikator dari komunikasi
matematis adalah:
1. Penggunaan bahasa matematika yang diwujudkan dalam bentuk lisan, tulisan,
atau visual
2. Penggunaan representasi matematis yang diwujudkan dalam bentuk tertulis
atau visual
3. Kejelasan penyajian, yaitu mengartikan ide matematika, penggunaan istilah
matematika atau notasi matematika untuk mewakili ide-ide matematika
Kemudian Indikator komunikasi matematis menurut Tiffany, dkk. (2017) adalah:
1. Menjelaskan gambar atau diagram menjadi ide matematika
2. Menggambar atau menjelaskan ide matematika secara tertulis
3. Mengekspresikan atau menyatakan situasi ke dalam bahasa atau simbol

matematika
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Dari beberapa indikator di atas, indikator yang digunakan dalam penelitian

ini disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

INDIKATOR

SUB-INDIKATOR

Menyajikan soal kontekstual ke
dalam ide matematika

Menuliskan ide matematika
dengan simbol atau notasi
matematika

Menyatakan ide matematika
dengan bahasa sendiri

Menyajikan soal kontekstual dalam model
matematika

Menentukan strategi untuk menyelesaikan
soal kontekstual

Menyatakan ide matematika dalam bentuk
variabel

Melaksanakan strategi yang sudah
ditentukan dengan prosedur matematis
Menentukan kesimpulan dengan benar
Menyatakan argumen dengan bahasa
sendiri atas ide/model matematika yang
diberikan

3. Kemampuan Psikomotorik

a. Definisi Kemampuan Psikomotorik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) psikomotorik adalah

istilah yang menggambarkan gerakan tubuh yang dipengaruhi oleh pikiran atau

aktivitas otak. Kemampuan psikomotorik mencakup keterampilan fisik seperti

koordinasi, kecepatan, dan ketepatan gerakan yang melibatkan otot-otot tubuh.

Kemampuan psikomotorik merupakan aspek keterampilan yang dimiliki oleh

peserta didik dalam proses pembelajaran atau dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan psikomotorik harus selalu diasah oleh peserta didik untuk

perkembangan mereka. Menurut Fahmi (2022), kemampuan psikomotorik adalah

kemampuan seseorang untuk mengendalikan atau memanipulasi objek secara fisik

dengan tingkat keterampilan tertentu, yang biasanya melibatkan koordinasi antara

otak dan tubuh.
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Setiap individu memiliki keterampilan sendiri-sendiri tentang cara mereka
dalam memanipulasi permasalahan, sehingga keterampilan tersebut tidak dapat
disamakan satu dengan yang lain. Sama seperti cara peserta didik dalam memahami
dan mengingat materi matematika antara satu individu dengan individu yang lain
berbeda. Hal tersebut juga didukung oleh Fauziah & Zahro (2024), yang
menyebutkan bahwa kemampuan psikomotorik adalah keterampilan fisik yang
mendukung seseorang untuk berkomunikasi secara efektif melalui gerakan tubuh
atau penggunaan alat bantu komunikasi. Peserta didik yang memiliki kemampuan
psikomotorik yang baik akan dapat berkomunikasi dengan baik juga kepada peserta
didik atau individu yang lain. Kemudian menurut Mustafa & Sugiharto (2020),
kemampuan psikomotorik adalah keterampilan fisik yang melibatkan perpindahan
atau pengendalian tubuh dalam ruang secara efektif dan efisien. Kemampuan
psikomotorik peserta didik dapat dilihat dari kesiapan mereka dalam melakukan
proses pembelajaran di dalam atau di luar kelas. Selanjutnya menurut Cahyono,
dkk. (2021) kemampuan psikomotorik melibatkan keterampilan fungsi otak dan
otot yang berjalan beriringan. Kemampuan ini melibatkan kreativitas dan
ketekunan peserta didik dalam menyelesaikan atau menciptakan sesuatu
permasalahan yang sudah pernah dipelajari sebelumnya. Dari pendapat-pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa peneliti mendefinisikan kemampuan psikomotorik
adalah kemampuan yang melibatkan keterampilan fisik dan koordinasi antara
fungsi otak dan otot, yang memungkinkan seseorang untuk bergerak, menggunakan
alat, atau menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien. Kemampuan ini juga
mendukung komunikasi nonverbal melalui gerakan tubuh serta mencerminkan

kesiapan, kreativitas, dan ketekunan individu dalam proses pembelajaran.
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b. Indikator Kemampuan Psikomotorik

Indikator kemampuan psikomotorik dalam penelitian ini akan
dikembangkan sesuai aspek yang mengadopsi dari Trowbridge & Bybee (1996)
yang menyebutkan bahwa ada 4 aspek kemampuan psikomotorik, yaitu:

1. Manipulating (Memanipulasi)

Pada kategori ini peserta didik akan melibatkan koordinasi antar organ
tubuh. Proses pembelajaran yang mencakup aspek manipulasi adalah saat peserta
didik melakukan tahap membaca dan menjawab. Pada tahapan ini peserta didik
akan menuliskan informasi dan merangkai jawaban dalam soal (Upu, dkk. 2022).
2. Communicating (Komunikasi)

Setiap individu peserta didik pasti sering melakukan komunikasi kepada
teman-temannya. Terdapat dua jenis kemampuan komunikasi, yaitu melalui lisan
dan tulisan. Komunikasi ini diukur melalui cara interaksi atau komunikasi melalui
lisan. Peserta didik yang memiliki kemampuan psikomotorik tinggi, pasti akan
melakukan komunikasi saat diskusi lebih intens (Prijanto & Kock, 2021).

3. Moving (Bergerak)

Peserta didik akan bergerak sesuai keterampilan individu masing-masing.
Gerakan yang dimaksud pada aspek ini adalah proses kerja otak yang
mengordinasikan otot dalam melakukan pekerjaan. Proses pembelajaran yang
mengandung aspek ini adalah saat melakukan proses diskusi. Saat proses diskusi
peserta didik akan terlihat sikap dan kesiapan untuk menerima pembelajaran
(Wicaksono & Iswan, 2019). Pada aspek ini peserta didik akan dinilai kerja sama

mereka saat proses diskusi.
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4. Creating (Menciptakan)

Setelah peserta didik dapat menyampaikan ide-ide dan gagasan mereka,
mereka dapat membuat sesuatu sesuai dengan ide yang mereka miliki. Dalam
konteks menciptakan ini, peserta didik akan menggabungkan 3 dimensi yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Sehingga hal ini membutuhkan cara berpikir
tingkat tinggi pada individu peserta didik. Keterampilan tersebut akan membantu
dalam menyelesaikan tahap ini (Afifah, dkk. 2022).

Indikator kemampuan psikomotorik dalam penelitian ini akan ditampilkan
pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Psikomotorik

ASPEK INDIKATOR
Manipulating Menuliskan informasi dalam soal
(Manipulasi) Merangkai jawaban sesuai dengan kriteria
Communicating Menyampaikan ide-ide saat diskusi
(Komunikasi) Mengajukan pertanyaan saat diskusi

Menjawab pertanyaan saat diskusi
Moving (Bergerak) Kerja sama peserta didik dalam proses diskusi

Creating (Menciptakan) Membuat soal yang sesuai dengan materi

4. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
a. Definisi SPLTV

Materi SPLTV merupakan lanjutan dari materi SMP, yaitu Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Menurut Baskorowati (2020), materi
SPLDV merupakan materi prasyarat SPLTV. Karena peserta didik harus
memahami bagaimana menyelesaikan masalah dengan materi SPLDV dimana
terdapat dua variabel, sebelum menyelesaikan masalah pada materi SPLTV yang
terdapat tiga variabel. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Zakiyah, dkk. (2019)
bahwa peserta didik yang memiliki latar belakang sulit dalam menyelesaikan

masalah SPLDV, maka akan kesulitan menyelesaikan masalah SPLTV. Apalagi
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dalam menyelesaikan materi SPLTV memiliki proses yang panjang. Dari pendapat-
pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa materi SPLTV adalah
perkembangan atau materi lanjutan dari SPLDV. Karena kedua materi tersebut erat
hubungannya dalam menyelesaikan permasalahan. SPLTV memiliki bentuk umum

sebagai berikut:

ax+by+cz=k
a,x+ b,y +c,z=k

a,x +b,y+c,z=k

Contoh:
3x+y+2z=31
x+3y+4z =41

x+5y+2z=37

b. Metode Menyelesaikan SPLTV
Pada pembelajaran ini, materi SPLTV disampaikan melalui model
pembelajaran RADEC yang memiliki 5 tahapan pembelajaran.
1. Read (Membaca)
Pada tahapan ini, peserta didik diberikan e-Modul untuk dibaca dan dipelajari
sebelum materi disampaikan di dalam kelas. e-Modul dilengkapi dengan
metode-metode untuk menyelesaikan soal SPLTV. Salah satu metode yang
digunakan adalah metode campuran. Metode campuran merupakan metode
penyelesaian soal SPLTV menggunakan eliminasi dan substitusi.

Contoh penyelesaian metode campuran:



3x+y+2z=31 (Persamaan I)
x+3y+4z =41 (Persamaan 1I)

x+5y+2z=37 (Persamaan IIT)

Penyelesaian:
Eliminasi x dari persamaan I dan II
3x+y+2z=31 X 1| 3x +y + 2z = 31

x+3y+4z =41 |x3|3x +9y + 12z =123

—8y — 10z = -92 (Persamaan IV)
Eliminasi x dari persamaan II dan III
x+3y+4z =41
x+5y+2z=37-
—2y+2z=4 (Persamaan V)

Eliminasi y dari persamaan IV dan V

—8y — 10z = -92 |x 1] =8y — 10z = —92

—2y+2z=4 |x 4| =8y +8z =16 —
—18z = —-108
zZ=6

Substitusi z ke persamaan V

—6y +6(6) =12
—6y +36 = 12
y=4

Substitusikan y dan z ke persamaan 11

26
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x+3y+4z =41
x +3(4) +4(6) =41

x+12+24 =41

x=5
Sehingga diperoleh
x=25
y=4
z=26

2. Answer (Menjawab)

Tahapan kedua yaitu peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

guru. Pada tahapan ini, peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

disajikan di dalam e-Modul yang disebarkan. Salah satu soal yang disajikan

pada e-Modul adalah sebagai berikut.
Sebuah kios menjual bermacam-macam buah di antaranya apel, jeruk, dan
pir. Deni membeli 2 kg ape, 2 kg jeruk, dan 1 kg pir sehingga harus
membayar Rp 67.000. Sedangkan Kayis membeli 3 kg apel, 1 kg jeruk,
dan 1 kg pir sehingga harus membayar Rp 61.000. Kemudian. Hamdan
membeli 1 kg apel, 3 kg jeruk, dan 2 kg pir sehingga harus membayar Rp
80.000. Jika Ibad membeli 1 kg apel, 1 kg jeruk, dan 4 kg pir maka
berapakah yang harus dibayar Ibad?

Peserta didik diminta untuk menjawab soal tersebut. Jawaban sempurna yang

seharusnya dijawab oleh peserta didik adalah sebagai berikut.
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Diket : Deni = 2 kg apel, 2 kg jeruk, 1 kg pir, Rp 67.000.00
Kayis = 3 kg apel. 1 kg jeruk, 1 kg pir, Rp 61.000.00
Hamdan = 1 kg apel, 3 kg jeruk, 2 kg pir, Rp 80.000.00
x = Harga apel’kg
y = Harga jeruk/kg
z = Harga pir/kg

Ditanya: Berapa harga 1 kg apel, 1 kg jeruk, dan 4 kg pir?

Persamaan
2x + 2y +z=67.000
3x +y+z=61.000
x + 3y +2z=280.000

Eliminasi variabel x pada persamaan I dan II
2x +2y+z=67.000 |x3]|6x+6y+3z=201.000
3x+y+z=61.000 |[x2]|6x+2y+2z=122.000 -
4y +z=79.000 (Per IV)
Eliminasi variabel x pada persamaan II dan III
2x +2y +z=67.000 |x1]|2x+2y+z=67.000
x+3y+2z=280.000 |x2]|2x+6y+4z=160.000—
-4y —-32z=-93.000 (Per V)
Eliminasi variabel y pada persamaan IV dan V

4y +z="79.000 | x1| 4y +2z=79.000

-4y—-32=-93.000 |x1|-4y—32z=-93.000-
4z =172.000
z=43.000

Substitusi z pada persamaan [V

4y +z=179.000

4y +(43.000) = 79.000

4y =36.000

y =9.000

Substitusi y dan z ke persamaan
3x +y+z=61.000
3x +(9.000) + (43.000) = 61.000
3x=9.000
x =3.000
Sehingga dapat dinyatakan
x =3.000
y =9.000
z=43.000
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3. Discuss (Diskusi)

Tahap Ketiga merupakan tahap diskusi yang dilakukan antar peserta
didik. Diskusi dilakukan secara berkelompok yang beranggotakan 4-5 peserta
didik setiap kelompok. Setiap kelompok diberikan soal yang berbeda-beda
untuk didiskusikan kemudian diselesaikan.

4. Explain (Presentasi)

Setelah diskusi, peserta didik mempresentasikan hasil diskusi didepan
kelompok yang lain. Presentasi ini bertujuan untuk melatih mental dan
mengajarkan kepada peserta didik cara komunikasi yang baik.

5. Creat (Membuat)
Tahap terakhir merupakan tahap membuat, di mana peserta didik di

instruksikan untuk membuat soal yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Agama Islam merupakan agama terakhir penyempurna agama-agama
sebelumnya yang sudah lebih dahulu diturunkan. Pedoman dari agama Islam adalah
al-Quran yang berisikan tuntunan-tuntunan perintah dan larangan dalam kehidupan
(Ummiyah, 2022). al-Quran merupakan panduan konkrit yang seharusnya
digunakan pedoman oleh seluruh makhluk hidup. al-Quran menyebutkan bahwa
komunikasi sangat penting antar manusia. Kemampuan komunikasi sangat penting
untuk dikuasai oleh manusia. Isi al-Quran banyak berisi perintah kepada manusia
agar memiliki kemampuan komunikasi dengan baik, sesuai dengan Q.S ar-Rahman

ayat 3 —4
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Artinya: “Dia menciptakan manusia, Dia mengajarinya pandai menjelaskan.”

Dalam kitab Tafsir Fath al-Qadir, al-Syaukani menafsirkan kata “al-
Bayan” dapat berarti kemampuan komunikasi. Kemampuan komunikasi ini
mencakup kemampuan menyampaikan, menerima, dan menjelaskan makna dari
informasi yang didapatkan. Dari pendapat al-Syaukani dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi bukan hanya sekedar teknik, namun itu merupakan hal
yang penting dan berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari.

Hal yang tidak kalah penting untuk dikuasai oleh manusia adalah
kemampuan keterampilan. Keterampilan menjadi kunci peserta didik menuju
keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. al-Quran secara eksplisit
tidak menjelaskan tentang pentingnya memiliki kemampuan keterampilan, namun
terdapat beberapa ayat yang menyinggung manusia untuk menguasainya. Salah satu

ayat yang menyinggung pentingnya memiliki kemampuan keterampilan adalah Q.S

an-Nahl ayat 78

2
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Artinya: “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamupendengaran, penglihatan,
dan hati nurani agar kamu bersyukur.”

Imam Ibnu Katsir dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir menafsirkan Q.S an-Nahl
ayat 78 dengan menyatakan bahwa Allah SWT menciptakan manusia dalam

keadaan tidak mengetahui apa pun saat lahir. Allah SWT membekali mereka mata,



31

telinga, mulut, tangan, dan organ lainnya untuk memperoleh pengetahuan dengan
keterampilan mereka masing-masing. Penafsiran Q.S an-Nahl ayat 78 sesuai

dengan cerita dalam Q.S al-Kahfi ayat 96
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Artinya: “Berilah saya potongan-potongan besi.” Sampai saat (potongan besi) itu
telah (terpasang) sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, dia (Zulgarnain)
berkata, Tiuplah (api itu). Ketika (besi) itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia
pun berkata, Berilah saya tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atasnya
(besi panas itu)”

Dalam kitab Tafsir al-Qurtubi imam Qurtubi berpendapat bahwa Zulgarnain
sudah menguasai teknik metalurgi yang lebih maju pada zamannya. Pembuatan
dinding dengan besi menjadi bukti bahwa Zulqarnain memiliki keterampilan yang
sangat hebat. Allah SWT memberikan kelebihan keterampilan kepada Zulgarnain
untuk diterapkan dan menjadi contoh bagi kehidupan-kehidupan selanjutnya.

Ayat-ayat di atas memberikan hikmah bahwa manusia harus memiliki
kemampuan komunikasi dan psikomotorik yang baik. Allah SWT mengangkat
derajat manusia sebagai khalifah di bumi, mereka dikaruniai akal, fisik, dan
kekuatan yang melebihi ciptaan Allah lainnya. Oleh karena itu manusia dituntut
untuk selalu berpikir, berusaha, berkomunikasi dan mengembangkan kemampuan
psikomotorik. Kemampuan-kemampuan tersebut semata hanya untuk dirinya

sendiri supaya dapat berguna bagi lingkungan sekitarnya.
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C. Kerangka Berpikir

Model pembelajaran menjadi hal yang berpengaruh terhadap proses
pembelajaran. Banyak sekali inovasi-inovasi model pembelajaran yang dilakukan
oleh pendidik dengan tujuan menjadi solusi yang efektif saat proses pembelajaran.
Model pembelajaran RADEC menjadi salah satu inovasi yang dapat diterapkan
oleh pendidik saat proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah peneliti akan
melihat apakah model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan psikomotorik peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan Asistensi
Mengajar, peneliti mengamati adanya kekurangan dalam kemampuan komunikasi
matematis dan psikomotorik peserta didik di MAN Kota Mojokerto. Saat proses
penelitian, peneliti akan memulai dengan menentukan 2 sampel kelas X MAN Kota
Mojokerto. Pada tahap pertama, peneliti melakukan prefest guna melihat
kemampuan awal komunikasi matematis dan psikomotorik peserta didik.
selanjutnya akan dilakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
RADEC. Setelah melaksanakan proses pembelajaran, peneliti memberikan posttest
kepada peserta didik guna melihat perkembangan kemampuan komunikasi
matematis dan psikomotorik mereka. Gambaran secara umum tahap penelitian ini

digambarkan dalam kerangka berpikir yang disajikan pada Gambar 2.1.
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1. Kurangnyakemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas X MAN
Kota Mojokerto dalam mengerjakan soal matematika

2. Kurangnyaketerampilan peserta didik kelas X MAN Kota Mojokerto dalam
proses pembelajiaran matematika

v v

Pretest Pretest
| v
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Model Pembelajaran Model Pembelajaran
RADEC Konvensional
— ]
I < — 1
Tes Kemampuan Rubrik Penilaian
Komunikasi Matematis Kemampuan Psikomotorik
! I
Posttest . Rubrik Penilaian
| Analisis T

! :

Memenuhi Uji Asumsi Klasik Tidak Memenuhi Uji Asumsi Klasik
Normalitas dan Homogenitas Normalitas dan Homogenitas
¥ Uji Parametrik Uji Non Parametrik §
Uiji Independent t test Uji Mann-Whitney U

Penarikan Kesimpulan
1. Hasil posttest kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas
kontrol dan kelas eksperimen
2. Hasil rubrik penilaian kemampuan psikomotorik peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara sesuai dengan penelitian-

penelitian terdahulu. Jawaban tersebut masih belum bersifat valid dan harus

dilakukan penelitian terlebih dahulu guna melihat kevalidan. Peneliti menetapkan

hipotesis penelitian ini dengan mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk latar

belakang penelitian, rumusan masalah yang ingin dipecahkan, kajian teori yang

relevan, dan hasil penelitian terdahulu.

Hipotesis 1:

Ho = Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada model pembelajaran RADEC

Hi = Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada model pembelajaran RADEC

Hipotesis 2:

Ho = Tidak ada perbedaan kemampuan psikomotorik kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada model pembelajaran RADEC

Hi = Terdapat perbedaan kemampuan psikomotorik kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada model pembelajaran RADEC

Hipotesis 3:

Ho =Model pembelajaran RADEC tidak efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis

Hi = Model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis
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Hipotesis 4:

Ho =Model pembelajaran RADEC tidak efektif dalam meningkatkan
kemampuan psikomotorik

Hi = Model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan kemampuan

psikomotorik



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis #rue-eksperimen,
karena peneliti mengontrol perlakuan sampel untuk mengetahui sebab-akibat yang
terjadi  setelah dilakukan perlakuan (Nugroho, 2018). Peneliti mengukur
kemampuan peserta didik kelas yang menerapkan model pembelajaran RADEC dan
kelas yang menerapkan model pembelajaran konvensional.

Desain penelitian ini adalah #rue-eksperimen dengan model pretest-posttest
control group design. Peneliti menggunakan desain ini karena sampel penelitian
menggunakan 2 kelas yang dipilih secara random, kemudian diberikan pretest
untuk mengetahui kemampuan awal. Pretest diberikan untuk mengetahui
perbandingan kemampuan dari kedua kelas tersebut (Sugiyono, 2015). Apabila
kedua kelas tersebut memiliki hasil prefest yang tidak berbeda secara signifikan,
maka kedua kelas memiliki kemampuan yang sama. Desain penelitian dapat
digambarkan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Pretest Treatment Posttest

P X P2

P3 X P4

Keterangan:

P = Hasil kemampuan awal kelas eksperimen sebelum pembelajaran
RADEC

36
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P3; = Hasil kemampuan awal kelas kontrol sebelum pembelajaran
konvensional
P> = Hasil kemampuan komunikasi matematis dan psikomotorik setelah

pembelajaran RADEC

P4+ = Hasil kemampuan komunikasi matematis dan psikomotorik setelah
pembelajaran konvensional

X = Treatment, Kelas eksperimen diberikan freatment model pembelajaran
RADEC, dan kelas kontrol diberikan fratment model pembelajaran

konvensional

B. Lokasi Penelitian

Penelitian berlokasi di MAN Kota Mojokerto yang berlokasi di JI. Cinde
Baru VIII, Mergelo, Prajurit Kulon, Kec. Prajurit Kulon, Kota Mojokerto, Jawa
Timur. Lokasi ini digunakan karena peneliti pernah melakukan kegiatan Asistensi
Mengajar selama 3 bulan. Selama kegiatan Asistensi Mengajar, peneliti melakukan
observasi untuk mengetahui pembelajaran yang dilakukan di MAN Kota

Mojokerto.

C. Variabel Penelitian

Variabel merupakan objek yang berpengaruh pada sampel yang akan
diteliti. Objek menggambarkan keadaan, sifat, atau barang yang dimiliki dan dapat
menilai keadaan sampel (Afifudin, 2023). Peneliti akan mendapatkan data dan
informasi dari variabel yang sudah ditentukan. Berdasarkan kebutuhan pada

penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa variabel yang digunakan adalah:
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Variabel Komunikasi Matematis (X):

X1 : Posttest kelas eksperimen

X2 : Posttest kelas kontrol

Variabel Psikomotor (Y) :

Y1 : Hasil observasi kelas eksperimen

Y2 : Hasil observasi kelas kontrol

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah semua elemen yang mencakup objek dan sampel yang akan
diteliti (Amin, dkk. 2021). Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X
MAN KotaMojokerto. Sedangkan sampel adalah anggota dari populasi yang sudah
ditentukan oleh peneliti. Peneliti menggunakan teknik simple random sampling
dalam menentukan sampel yang akan diteliti. Simple random sampling digunakan
karena teknik ini sederhana dan seluruh populasi berkesempatan untuk menjadi
sampel, karena pengambilan sampel dilakukan secara acak. Peneliti menerapkan
teknik simple random sampling karena semua peserta didik yang tersebar di
berbagai kelas memiliki kemampuan yang homogen. Semua kelas homogen
dibuktikan dari hasil observasi dan hasil wawancara dengan pendidik MAN Kota
Mojokerto. Sampel yang dipilih sebanyak dua kelas, karena peneliti membutuhkan
kelas eksperimen yang akan menerapkan model pembelajaran RADEC dan kelas

kontrol sebagai kelas pembanding dengan model pembelajaran konvensional.
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E. Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan databerupa angka-angka dan statistik, sechingga
data bersifat kuantitatif. Data penelitian diperoleh melalui pretest dan posttest
kemampuan komunikasi matematis dan hasil observasi kemampuan psikomotorik
peserta didik. Sumber data adalah peserta didik yang menjadi sampel penelitian.
Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas E1 sebagai kelas eksperimen

dan E2 sebagai kelas kontrol.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan peneliti sebagai alat bantu
penelitian untuk mencapai tujuan penelitian (Sukendra & Atmaja, 2023). Instrumen
menjadi alat penghubung antara sampel dan objek penelitian untuk mengetahui
pengaruh yang diberikan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes
dan non tes untuk memperoleh data yang diinginkan.

Peneliti membutuhkan instrumen tes untuk mengetahui perkembangan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Instrumen tes berbentuk soal
pretest dan posttest yang diberikan kepada peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran dilaksanakan. Soal diberikan kepada kedua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Soal diberikan kepada peserta didik berjumlah 1 soal
jenis uraian yang memuat 3 indikator kemampuan komunikasi matematis sesuai
yang sudah disebutkan sebelumnya. Peneliti juga akan menggunakan instrumen
non tes lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk melihat

perkembangan kemampuan psikomotorik dan aktivitas peserta didik selama
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pembelajaran  dilaksanakan. Lembar observasi bersifat terstruktur yang

berpedoman pada indikator psikomotorik dan sintaks model pembelajaran RADEC.

G. Validitas Instrumen

Validitas instrumen adalah proses yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengukur keakuratan instrumen penelitian (Retnawati, 2016). Instrumen akan
disebut valid dan layak digunakan apabila sudah memenuhi kriteria yang
dibutuhkan dalam penelitian. Agar instrumen tes dan non tes pada penelitian ini
dianggap valid, maka akan dilakukan validitas isi.

Validitas isi dilakukan dengan tujuan mengukur instrumen sejauh mana
sesuai dengan aspek-aspek yang ditentukan. Validitas isi akan dievaluasi dan
diberikan masukan oleh pakar ahli agar instrumen tepat sasaran yang diinginkan.
Peneliti menentukan validator berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan, yaitu:
1. Dosen Pendidikan Matematika (Dosen yang ahli dalam bidangnya dan minimal

jenjang S-2).
2. Guru Matematika (Praktisi matematika yang sudah terjun di dunia pendidikan
matematika).

Validator yang memvalidasi instrumen penelitian ini disajikan pada Tabel
3.2.

Tabel 3.2 Validator Instrumen

Instrumen Validator Keterangan

Lembar observasi aktivitas TSM, M.Pd. Ahli Instrumen

pembelajaran, dan kemampuan HM, M.Pd. Praktisi

psikomotorik

Modul Ajar, LKPD, e-Modul DFS, M.Pd. Ahli Instrumen
HM, M.Pd. Praktisi

Tes AMF, M.Pd. Ahli Instrumen

HM, M.Pd. Praktisi
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Instrumen penelitian yang divalidasi digunakan oleh peneliti sebagai alat
bantu penelitian. Rumus yang digunakan oleh peneliti untuk menentukan indeks

validasi isi adalah:

S
=D
Keterangan:
|4 = Indeks validasi
S = Skor yang dipilih validator dikurangi 1
m = Banyak validator
c = Banyak kategori yang dipilih

Menurut Aiken (1985), tingkat indeks validitas isi dibagi menjadi 3
kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Secara rinci, pengkategorian disajikan

pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kategori Aiken
Indeks Keterangan
1>V =08 Tinggi
04 <V <08 Sedang
0<V<o04 Rendah

a) Validasi Isi Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran
Hasil validasi isi lembar observasi aktivitas pembelajaran disajikan pada
Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Hasil Validasi Isi Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran

Butir INI—IMH S1 S2 ZS m(c—1) 14 Kategori
1 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
2 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
3 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
4 4 4 3 3 6 8 0,75 Sedang
5 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
6 5 5 4 4 8 8 1 Tanggi
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Berdasarkan Tabel 3.4, seluruh butir termasuk dalam kategori tinggi,
kecuali pada butir 4 yang termasuk pada kategori sedang. Berdasarkan hasil uji
validasi isi, lembar observasi aktivitas pembelajaran layak dan efektif untuk
digunakan.

b) Validasi Isi Lembar Observasi Kemampuan Psikomotorik

Hasil validasi isi lembar observasi kemampuan psikomotorik disajikan pada

Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Hasil Validasi Isi Lembar Observasi Kemampuan Psikomotorik

Butir INl—lalH S1 S2 Z S m(c—1) |4 Kategori
1 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
2 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
3 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
4 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
5 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
6 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
7 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3.5, seluruh butir termasuk dalam kategori tinggi,
sehingga hasil uji validasi isi lembar observasi kemampuan psikomotorik layak dan
efektif untuk digunakan.
¢) Validasi Isi Modul Ajar dan LKPD Kelas Eksperimen

Hasil validasi isi modul ajar dan LKPD kelas eksperimen disajikan pada
Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Validasi Isi Modul Ajar dan LKPD Kelas Eksperimen

Butir INl—laIH S1 S22 Z S m(c—1) %4 Kategori
1 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
2 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
3 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
4 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
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5 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
6 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
7 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi

8 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
9 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
10 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
11 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
12 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
13 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
14 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
15 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
16 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
17 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
18 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
19 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
20 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
21 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
22 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
23 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3.6, seluruh butir termasuk dalam kategori tinggi,
sehingga hasil uji validasi isi modul ajar dan LKPD kelas eksperimen layak dan
efektif untuk digunakan.

d) Validasi Isi Modul Ajar dan LKPD Kelas kontrol

Hasil validasi isi modul ajar dan LKPD kelas kontrol disajikan pada Tabel

3.7.

Tabel 3.7 Hasil Validasi Isi Modul Ajar dan LKPD Kelas kontrol

Butir INI—IaIH S1 S2 Z S m(c—1) V  Kategori
1 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
2 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
3 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
4 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
5 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
6 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
7 5 4 4 3 7 8 0,87 Tinggi
8 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
9 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
10 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
11 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
12 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
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13 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
14 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
15 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
16 5 4 4 3 7 8 0,87 Tinggi
17 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
18 5 4 4 3 7 8 0,87 Tinggi
19 5 4 4 3 7 8 0,87 Tinggi
20 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
21 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
22 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
23 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3.7, seluruh butir termasuk dalam kategori tinggi,
sehingga hasil uji validasi isi modul ajar dan LKPD kelas kontrol layak dan efektif
untuk digunakan.

e) Validasi Isi e-Modul
Hasil validasi isi e-Modul disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hasil Validasi Isi e-Modul

Nilai

Butir I m S1  S2 z S m(c—1) |4 Kategori
1 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
2 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
3 5 4 4 3 7 8 0,87 Tinggi
4 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
5 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
6 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
7 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
8 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
9 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
10 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
11 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
12 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
13 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
14 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3.8, seluruh butir termasuk dalam kategori tinggi,
sehingga hasil uji validasi isi e-Modul layak dan efektif untuk digunakan.

f) Validasi Isi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
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Hasil validasi isi tes kemampuan komunikasi matematis disajikan pada
Tabel 3.9

Tabel 3.9 Hasil Validasi Isi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Nilai

Butir —— - S1 2 Z S m@—1) vV  Kategori
1 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
2 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
3 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
4 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
5 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
6 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
7 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
8 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi
9 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3.9, seluruh butir termasuk dalam kategori tinggi,
sehingga hasil uji validasi isi tes kemampuan komunikasi matematis layak dan

efektif untuk digunakan.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan informasi-
informasi data yang diinginkan. Teknik ini diperlukan untuk mendapatkan data
yang relevan dan akurat dari objek yang diteliti. Pada penelitian ini, ada beberapa
teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu:

1. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Teknik pengumpulan data ini berbentuk soal pretest dan posttest yang
diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai acuan
perkembangan mereka. Soal pretest dan posttest berjumah 1 soal uraian berisi
indikator dari kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Penilaian

kemampuan komunikasi matematis melalui hasil pengerjaan peserta didik setelah
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dilakukan model pembelajaran RADEC bagi kelas eksperimen dan model
pembelajaran konvensional bagi kelas kontrol.
2. Observasi Kemampuan Psikomotorik

Teknik pengumpulan data observasi kemampuan psikomotorik berisi
indikator-indikator kemampuan psikomotorik peserta didik. Kegiatan observasi
membantu peneliti melihat kemampuan psikomotorik peserta didik selama
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Teknik observasi pada penelitian
kuantitatif biasanya digunakan untuk penelitian eksperimental dan bersifat
terstruktur, sehingga dibutuhkan pedoman penskoran sebelum dilakukannya
observasi (Abdullah, dkk. 2017)
3. Observasi Aktivitas Belajar

Selama proses pembelajaran, teknik pengumpulan data observasi aktivitas
belajar digunakan untuk menentukan efektivitas model pembelajaran RADEC.
Menurut Aqib (2009) Kiriteria ketercapaian efektivitas proses pembelajaran
RADEC diinterpretasikan berdasarkan Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Kriteria Ketercapaian Efektivitas Proses Pembelajaran

Persentase Capaian Tujuan Kategori Efektivitas Pembelajaran
> 85% Sangat Efektif
75% — 84% Efektif
60% — 74%. Cukup Efektif
<60% Tidak efektif

Lembar observasi aktivitas model pembelajaran RADEC dinilai
menggunakan skala likert 1-5. Lembar observasi aktivitas model pembelajaran

RADEC juga disusun berdasarkan sintaks-sintaks model pembelajaran RADEC.
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I. Analisis Data
a. Analisis Deskriptif

Olah data analisis deskriptif merupakan transformasi data yang didapat
selama penelitian dan disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami (Wahyuni,
2020). Penyajian data analisis deskriptif biasanya dilakukan dalam bentuk
deskripsi, gambar, atau grafik. Dari transformasi dan pengolahan datatersebut akan
ditarik kesimpulan untuk mengetahui pengaruh dalam penelitian. Dalam analisis
deskriptif, peneliti melihat nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, variasi,
dan standar deviasi dari masing-masing data.
b. Analisis Inferensial
1. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Pada awal mengolah data, peneliti harus mengetahui apakah data yang
didapatkan berdistribusi normal atau tidak, sehingga dilakukanlah uji normalitas
(Widana & Muliani, 2020). Uji normalitas menjadi jembatan sebelum melakukan
analisa data penelitian. Peneliti melakukan uji normalitas Shapiro-Wilk karena
sampel yang digunakan kurang dari 50 orang (Sugiyono, 2019). Peneliti mencari
hasil dariuji normalitas Shapiro-Wilk berbantu sofiware IBM SPSS Statistics 26 for
windows dengan taraf signifikannya a = 0,05. Dari hasil uji normalitas akan ditarik
kesimpulan yaitu:
Ho = Data berdistribusi tidak normal
Hi = Data berdistribusi normal
Kesimpulan dari hasil uji normalitas memutuskan bahwa Hi ditolak dan Ho

diterima, karena nilai signifikan kurang dari 0,05 (Sugiyono, 2019).
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Rumus dari uji normalitas Shapiro-Wilk:

2

1 k
T= E[Z 1ai(Xn—i+1 —X)
1=

Keterangan:

T = Nilai T hitung

D =2(X; — X)?

a; = Koefisien test Shapiro Wilk

Xn—i+1 = Angkake n-i+1 pada data
= Angka ke 1 pada data
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dibutuhkan untuk mengetahui dua kelas yang digunakan
sebagai sampel penelitian memiliki kemampuan atau varians yang sama (Widana
& Muliani, 2020). Peneliti melakukan uji homogenitas Levene berbantu software
IBM SPSS Statistics 26 for windows dengan taraf signifikannya a = 0,05. Dari hasil
uji homogenitas akan ditarik kesimpulan yaitu:
Ho = Data berdistribusi tidak homogen
Hi = Data terdistribusi homogen
Kesimpulan dari hasil uji homogenitas adalah H ditolak dan Ho diterima, karena
ada nilai signifikan yang kurang dari 0,05 (Sugiyono, 2019).
Rumus uji homogenitas Levene:

_ (n—k) Yian, (Z;— Z)?
(k=1 XL, X5, (Zy; — Z)?

Keterangan:

w = Nilai W hitung



n = Banyak peserta didik

k = Banyaknya kelas

_ij =Y, =Y,

Y; = Rata-rata dari kelompok 1

Z; = Rata-rata kelompok dari Z;

Z = Rata-rata menyeluruh dari Z;;

c. Uji Hipotesis
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Uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran suatu teori dari populasi

dengan menggunakan data yang didapatkan (Nuryadi, dkk. 2017). Pada penelitian

ini, uji hipotesis digunakan untuk mengukur apakah model pembelajaran RADEC

efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan psikomotorik

di MAN Kota Mojokerto. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji Mann-Whitney

U karena data terdistribusi tidak normal (Sugiyono, 2019). Dalam mencari hasil uji

hipotesis, peneliti berbantu sofiware IBM SPSS Statistics 26 for windows dengan

taraf signifikannya a = 0,05.

Rumus Uji Mann-Whitney:

U —
7=—tv
Sy
Keterangan:
Z = Hasil Uji Mann-Whitney U
Uy = Nilai rata-rata

Sy = Standar deviasi
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Dari hasil uji Mann-Whitney U ditarik kesimpulan yaitu:

Hipotesis 1:

Ho = Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada model pembelajaran RADEC

Hi = Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada model pembelajaran RADEC

Hipotesis 2:

Ho = Tidak adaperbedaan kemampuan psikomotorik kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada model pembelajaran RADEC

Hi = Terdapat perbedaan kemampuan psikomotorik kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada model pembelajaran RADEC
Selain itu, peneliti juga menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui

efektivitas model pembelajaran RADEC. Uji N-Gain menjadi gambaran untuk

mengevaluasi sejauh mana pembelajaran yang diterapkan dapat memberikan

kontribusi kepada peserta didik (Sukarelawan, dkk. 2024). Peneliti akan

menggunakan rumus dari N-Gain untuk mengetahui hasil dari uji N-Gain. Adapun

rumus dari Uji N-Gain adalah sebagai berikut:

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Maksimum — Skor Pretest

N — gain =

Kriteria dalam standar keefektifan uji N-Gain peneliti mengacu kepada
Hake (1999) dalam mengkategorikannya seperti Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Kriteria Keefektifan

Hasil Uji N-Gain Kriteria
G>0,7 Tinggi
0,7>G>0,3 Sedang

03>G Rendah
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Berdasarkan uji N-Gain, akan diambil keputusan, yaitu:

Hipotesis 3:

Ho =Model pembelajaran RADEC tidak efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis

Hi = Model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis

Hipotesis 4:

Ho =Model pembelajaran RADEC tidak efektif dalam meningkatkan
kemampuan psikomotorik

Hi = Model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan kemampuan

psikomotorik

J. Prosedur Penelitian

Sebelum memulai penelitian, peneliti harus menentukan langkah-langkah
yang dijalani oleh peneliti selama proses penelitian, sehingga dibutuhkan prosedur
penelitian. Prosedur penelitian dirancang dengan tujuan sebagai fondasi bagi
peneliti supaya penelitian dapat terarah dengan konsisten. Adapun tahapan peneliti
pada proses penelitian ini adalah:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap awal, peneliti mengajukan penelitian kepada lembaga sekolah
MAN Kota Mojokerto untuk melaksanakan penelitian. Hal ini dilakukan dengan
tujuan agar ada komunikasi dari kedua pihak, supaya penelitian dapat berjalan

dengan lancar.
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2. Studi Pendahuluan

Setelah mendapatkan akses untuk melakukan penelitian terhadap lembaga,
peneliti melakukan observasi guna mengetahui permasalahan dalam pembelajaran.
Permasalahan ini yang ingin peneliti dalami guna mencari solusi yang tepat. Selain
observasi, peneliti juga melakukan studi literatur dari penelitian-penelitian
sebelumnya sebagai fondasi penelitian.
3. Perumusan Masalah

Saat proses observasi dilakukan, peneliti mendapatkan permasalahan yang
ada dalam proses pembelajaran. Peneliti merumuskan bahwa kemampuan
komunikasi dan psikomotorik peserta didik masih kurang saat proses pembelajaran,
sehingga permasalahan tersebut harus diberikan solusi yaitu berupa model
pembelajaran RADEC.
4. Membuat Perangkat Pembelajaran

Peneliti membuat perangkat pembelajaran RADEC yaitu tujuan
pembelajaran, modul ajar, LKPD, sumber ajar, dan instrumen soal pretest dan
posttest kemampuan komunikasi matematis dan lembar observasi kemampuan
psikomotorik peserta didik.
5. Melaksanakan Proses Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang sudah selesai dirangkai selanjutnya
diimplementasikan kepada peserta didik kelas X MAN Kota Mojokerto. Materi
yang digunakan adalah SPLTV pada semester ganjil. Peneliti berperan sebagai guru
pengajar padakelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam proses pembelajaran ini
peneliti juga melihat perkembangan kemampuan psikomotorik peserta didik.

6. Melaksanakan Tes Evaluasi
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Setelah proses pembelajaran selesai dilakukan, peneliti mengevaluasi
kemampuan komunikasi matematis berupa posttest. Posttest diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk membandingkan perkembangan kedua kelas.
7. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Hasil dari proses pembelajaran, prefest, posttest dan observasi kemampuan
psikomotorik peserta didik menghasilkan data penelitian. Seluruh data
dikumpulkan dan dilakukan proses selanjutnya yaitu analisis data.

8. Analisis Data

Seluruh data akan dijadikan satu dan diolah menggunakan software IBM
SPSS Statistic 26. Pengolah data ini dibutuhkan untuk menganalisis kemampuan
komunikasi matematis dan psikomotorik peserta didik kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

9. Kesimpulan

Pada tahap ini peneliti akan menyimpulkan hasil kemampuan komunikasi
matematis dan psikomotorik peserta didik antara kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran RADEC dan kelas kontrol yang menerapkan
model pembelajaran konvensional. Kesimpulan diambil dari hasil analisis data
yang sudah dilakukan sebelumnya.

10. Menyusun Laporan

Hasil penelitian akan diolah dan disusun agar membentuk laporan penelitian
yang baku. Laporan penelitian disusun sebagai bukti bahwa peneliti pernah meneliti
kemampuan komunikasi matematis dan psikomotorik peserta didik memakai model

pembelajaran RADEC di MAN Kota Mojokerto. Hasil laporan penelitian juga
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berguna sebagai alat komunikasi peneliti kepada pihak luar mengenai hasil
penelitian yang pernah dilaksanakan.

Uraian tahapan dalam pelaksanaan penelitian disajikan pada Gambar 3.1.

Tahap Persiapan [===1 Studi Pendahuluan [P Perumusan Masalah [==

Komunikasi Matematis

h
Psikomotorik  —

Melaksanakan Proses | gumm Melaksanakan < Membuat Perangkat | g
Pembelajaran Validasi Instrumen Pembelajaran

Pengumpulan Data
Melaksanakan L] 4.5 Pengolahan [™=| Analisis Data [==#] Kesimpulan

Tes Evaluasi Data

Penelitian Hasil Laporan Penelitian |

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif. Desain penelitian ini
adalah frue-eksperimen dengan model pretest-posttest control group design. Pada
awal pertemuan, peneliti memberikan prefest kepada peserta didik untuk
mengetahui kemampuan awal setiap peserta didik. Setelah peneliti memberikan
pretest, peneliti menerapkan model pembelajaran RADEC di kelas eksperimen dan
model pembelajaran konvensional dikelas kontrol. Pembelajaran dilakukan selama
dua pekan dengan menyampaikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
sudah direncanakan. Pembahasan pada pertemuan pertama adalah menyelesaikan
soal SPLTV menggunakan model-model penyelesaiannya, yaitu substitusi,
eliminasi, dan campuran. Pada pertemuan kedua, peserta didik menyelesaikan soal
berbasis kontekstual.

Setiap pertemuan, peneliti menerapkan lima sintaks model pembelajaran
RADEC, yaitu read, answer, discuss, explain, and create. Selama pembelajaran,
peneliti yang berperan sebagai guru dalam menyampaikan materi SPLTV, sehingga
model pembelajaran RADEC dapat dipastikan sudah berjalan sesuai sintaksnya.
Tahap pertama adalah read atau membaca. Peserta didik diberikan e-Modul oleh
peneliti sebagai bahan bacaan selama dirumah. Tahap kedua adalah answer atau
menjawab. Padae-Modul yang sudah diberikan oleh peneliti juga terdapat soal-soal
yang harus diselesaikan oleh peserta didik, sehingga saat memasuki kelas peserta

didik sudah memiliki gambaran materi yang akan dipelajari. Tahap ketiga adalah
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discuss atau diskusi. Pada tahap ketiga ini peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari lima atau enam orang. Setiap kelompok diberikan soal
untuk didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. Tahap keempat adalah
explain atau presentasi. Soal yang sudah didiskusikan bersama kelompok masing-
masing disampaikan di depan kelompok lainnya. Pada tahap kelima adalah create
atau menciptakan. Setiap peserta didik membuat soal SPLTV berbasis kontekstual
untuk mempraktikkan hasil materi yang sudah disampaikan.

Selama penerapan model pembelajaran RADEC pada kelas eksperimen dan
model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, terdapat observer yang
mengamati kemampuan psikomotorik peserta didik. Observer mengamati
kemampuan psikomotorik peserta didik yang berpedoman pada lembar observasi
kemampuan psikomotorik. Setalah dua pekan peneliti menerapkan model
pembelajaran RADEC pada kelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol, peneliti melakukan evaluasi kemampuan akhir.
Evaluasi kemampuan akhir ini1 diukur dengan memberikan posttest. Adapun kelas
yang digunakan penelitian adalah kelas XE1 sebagai kelas eksperimen dan kelas
XE2 sebagai kelas kontrol. Data pada penelitian ini didapatkan sesuai dengan
rumusan masalah yang sudah ditentukan sebelumnya. Penelitian dilakukan di MAN
Kota Mojokerto pada semester genap Tahun Akademik 2024/2025. Paparan data

pada penelitian ini disajikan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Data Kemampuan Komunikasi Matematis dan Psikomotorik

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Kod Komunikasi Psikomotorik Kod Komunikasi Psikomotorik
ode ode
Pertemuan Pertemuan
Pretest Posttest 1 5 Pretest Posttest 1 )

AA 27,78 100,00 5714 100 ANA 2222 50,00 4762 85,71
AVR 11,11 50,00 3810 42,86 AM 11,11 3889 5238 61,90
AHC 2222 77,78 38,10 4286 AAS 27,78 3333 4286 85,71
AFK 27,78 50,00 5238 76,19 ARA 2222 27,78 3810 47,62
AEF 11,11 7222 4762 8571 AFF 27,78 4444 5714 100
ANF 11,11 50,00 61,90 100 ARP 2222 4444 4762 66,67
ARP 2222 66,67 3333 3333 CMP 2222 50,00 4286 47,62
AP 2778 50,00 4286 47.62 DZN 556 2222 3810 5238
CAA 11,11 8333 5714 100 DS 11,11 11,11 3333 38,10
DAZ 11,11 4444 6190 100 DBS 1667 4444 5238 100
ESP 11,11 50,00 4286 5238 FDN 27,78 4444 4286 80,95
EDW 11,11 8333 4762 8571 GRP 27,78 50,00 4286 71,43
FAF 2222 61,11 4286 5238 GMW 16,67 3333 3810 38,10
HFA 11,11 50,00 5238 9048 HW 2222 1667 5238 100
IAS 556 7222 5238 9048 IDN 16,67 4444 4762 9524
1A 16,67 5556 47,62 9048 KNS 27,78 3333 4286 61,90
KBS 16,67 50,00 57,14 9048 LMZ 27,78 50,00 4762 66,67
LRN 556 5556 4286 9048 LDA 556 3333 4762 5714
MW 11,11 5556 57,4 90,48 MH 27,78 3333 3333 38,10
MAP 11,11 8333 5714 8571 MMF 27,78 3889 61,90 80,95
MNS 27,78 66,67 5238 76,19 MZA 2222 50,00 47,62 76,19
NND 1LI1 5556 57,14 100 NDA 2222 50,00 3333 42,86
NPP 16,67 5556 6190 100 NML 2222 3333 3810 47,62
NA 27,78 27,78 5238 80,95 NAR 11,11 50,00 4762 57,14
PR 27,78 5556 5714 8571 PSU 16,67 3889 57.14 80,95
RP 11,11 5556 4762 100 RAG 16,67 3333 5238 80,95
SKA 4444 8889 6667 100 RAD 27,78 50,00 5238 66,67
SA 11,11 5556 5238 100 RA 556 4444 4286 52,38
TAV 4444 7222 57,04 100 SSR 556 27,78 3333 4286
TIR 11,11 7222 5238 100 SAE 556 3889 3333 61,90
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B. Hasil Penelitian
1. Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
a. Analisis Deskriptif
a) DataPretest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas, yaitu
kelas eksperimen dankelas kontrol. Hasil prefest membuktikan bahwa peserta didik

memiliki kemampuan yang sama. Hasil pretest disajikan pada Gambar 4.1.

Hasil Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis

99,78

65,31

44,44

7,78

19,0717,53

5,56 5,56 9,98 8,08
I [ ]
Minimum Maksimum Rata-rata Varians Standar Deviasi

B Kelas Kontrol M Kelas Eksperimen

Gambar 4.1 Statistik Hasil Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis

Pada Gambar 4.1, disajikan hasil prefest dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal sebelum dilakukan
perlakuan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki nilai minimum yang sama sehingga peserta didik yang
memiliki nilai terendah dari kedua kelas memiliki nilai yang sama. Dari segi nilai
maksimum, terdapat peserta didik dari kelas kontrol yang memiliki kemampuan
komunikasi matematis lebih tinggi dibandingkan peserta didik dari kelas

eksperimen. Rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen
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dan kelas kontrol tidak terlalu jauh. Selisih rata-rata nilai kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah 1,54, sehingga secara umum kemampuan awal komunikasi
matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam kategori homogen.

Variasi data pada kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen,
sehingga sebaran data nilai pretest kelas kontrol lebih beragam dibandingkan
dengan sebaran data pretest kelas eksperimen. Standar deviasi kelas kontrol juga
lebih besar dibandingkan dengan kelas eksperimen sehingga membuktikan bahwa
sebaran data nilai prefest kelas kontrol lebih besar dibandingkan kelas eksperimen.
Berdasarkan analisis ini, maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang tidak jauh berbeda.

b) Data Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Posttest  dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan

komunikasi matematis peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran

RADEC dan model pembelajaran konvensional. Hasil dari postfest disajikan pada

Gambar 4.2.
Hasil Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis
233,19
100
50 61,98
27,78
11,11 10,46 15,26
J |
Minimum Maksimum Rata-rata Varians Standar Deviasi

B Kelas Kontrol ™ Kelas Eksperimen

Gambar 4.2 Statistik Hasil Postfest Kemampuan Komunikasi Matematis
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Pada Gambar 4.2, disajikan hasil posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang diberikan setelah diberikan perlakuan kepada kedua kelas. Nilai
minimum pada kelas kontrol lebih kecil dibandingkan kelas eksperimen. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik yang mendapatkan nilai terendah pada posttest
terdapat padakelas kontrol. Sedangkan kelas eksperimen memiliki nilai maksimum
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sehingga nilai tertinggi pada posttest
merupakan peserta didik dari kelas eksperimen. Rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara umum peserta didik kelas eksperimen memiliki nilai posttest yang
lebih tinggi dibandingkan nilai postest kelas kontrol.

Variasi data kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan variasi data kelas
eksperimen. Tingginya variasi datamenunjukkan bahwa nilai posttest kelas kontrol
lebih beragam dibandingkan kelas eksperimen. Standar deviasi kelas kontrol juga
lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen, yang menunjukkan bahwa penyebaran
data nilai postfest kelas kontrol lebih besar dibandingkan kelas eksperimen.
Berdasarkan analisis hasil nilai postest kelas eksperimen dan kelas kontrol ini
membuktikan bahwa peserta didik kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
model pembelajaran RADEC secara umum memiliki hasil postest lebih tinggi
dibandingkan peserta didik kelas kontrol yang diberikan perlakuan model
pembelajaran konvensional.

b. Analisis Inferensial
a) Uji Asumsi Klasik
Uji normalitas dilakukan pada data pretest-posttest kemampuan komunikasi

matematis. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
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terdistribusi normal atau tidak. Uji normalias dilakukan dengan bantuan software
IBM SPSS 26 Statistic For Windows. Jenis uji normalitas yang digunakan adalah
Shapiro-Wilk, karena datayang digunakan kurang dari 50 sampel. Dataterdistribusi
normal apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Sugiyono, 2019). Hasil uji
normalitas disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis

Shapiro-Wilk

Jenis Statistic  df Sig.
Kelas Eksperimen  Pretest ,816 30 ,000
Posttest ,932 30 ,057
Kelas Kontrol Pretest ,854 30 ,001
Posttest ,891 30 ,005

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 4.2,
menunjukkan bahwa nilai signifikan pretest kelas eksperimen adalah 0,000, dan
nilai signifikan posttest kelas eksperimen adalah 0,057. Dari hasil uji normalitas
pada kelas eksperimen, hanya posttest yang nilainya terdistribusi normal, karena
nilai signifikannya lebih dari 0,05, sedangkan pretest tidak terdistribusi normal,
karena nilai signifikannya kurang dari 0,05. Selanjutnya nilai signifikan pretest
kelas kontrol adalah 0,001, dan nilai signifikan posttest kelas kontrol adalah 0,005.
Dari hasil uji normalitas pada kelas kontrol, kedua datates memiliki nilai signifikan
dibawah 0,05, sehingga kedua data terdistribusi tidak normal.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh bersifat
homogen atau tidak. Uji homogenitas digunakan untuk menguji data posttest dan
hasil observasi kemampuan psikomotorik peserta didik antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05

(Sugiyono, 2019). Uji homogenitas dilakukan berbantu sofiware IBM SPSS 26
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Statistic For Windows. Hasil uji homogenitas kemampuan komunikasi matematis
disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Komunikasi Matematis

Levene Statistic  df1 df2 Sig.

Nilai Based on Mean 2,262 1 58 ,138
Based on Median 2,431 1 58 ,124
Based on Median and 2,431 1 48,739 ,125
with adjusted df
Based on trimmed mean 2,500 1 58 ,119

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang disajikan pada Tabel 4.3,
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada Based on Mean adalah 0,138. Nilai
Signifikansi tersebut lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
dinyatakan bersifat homogen.

c. Uji Hipotesis

Setelah ditentukan datayang diperoleh tidak terdistribusi normal untuk data
kemampuan komunikasi matematis dan psikomotorik peserta didik, selanjutnya
dilakukan uji nonparametrik. Uji yang digunakan untuk menggantikan Independent
Sample T-Test adalah uji Mann-Whitney U. Uji Mann-Whitney U dilakukan
dengan bantuan software IBM SPSS 26 Statistic For Windows. Adapun hasil uji
Mann-Whitney U untuk kemampuan komunikasi matematis, disajikan pada Tabel
4.4.

Tabel 4.4 Hasil Uji Mann-Whitney U Kemampuan Komunikasi Matematis

Nilai

Mann-Whitney U 83,500
Wilcoxon W 548,500

Z -5,456

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U pada Tabel 4.4, menunjukkan

bahwa nilai signifikansinya adalah 0,000. Nilai signifikansi tersebut kurang dari
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0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan H; diterima. Kesimpulan
yang dapat diambil dari uji Mann-Whitney U ini adalah terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen dankelas kontrol model
pembelajaran RADEC.
2. Perbedaan Kemampuan Psikomotorik Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
a. Analisis Deskriptif
a) DataHasil Observasi Kemampuan Psikomotorik Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol Pertemuan 1
Hasil observasi kemampuan psikomotorik digunakan untuk mengumpulkan
dataperbandingan kemampuan psikomotorik peserta didik antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil observasi kemampuan psikomotorik peserta didik pada

pertemuan 1, disajikan dalam Gambar 4.3.

Hasil Observasi Kemampuan Psikomotorik
66,66
61,9 62,05 0424

51,59
44,92
33,3333,33
Minimum Maksimum Rata-rata Varians Standar Deviasi

B Kelas Kontrol M Kelas Eksperimen

Gambar 4.3 Statistik Hasil Observasi Kemampuan Psikomotorik
Pertemuan 1

Pada Gambar 4.3, disajikan hasil observasi kemampuan psikomotorik
peserta didik kelas eksperimen dankelas kontrol pada pertemuan 1. Nilai minimum
kemampuan psikomotorik kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. Nilai

maksimum kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sehingga ada
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peserta didik dari kelas eksperimen yang memiliki kemampuan psikomotorik paling
tingi dari keduakelas padapertemuan pertama. Rata-rata kemampuan psikomotorik
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan psikomotorik
kelas kontrol, sehingga secara umum peserta didik kelas eksperimen memiliki
kemampuan psikomotorik yang lebih baik dibandingkan peserta didik kelas
kontrol.

Variasi datakelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan variasi data kelas
kontrol. Tingginya variasi pada kelas eksperimen membuktikan bahwa sebaran data
kemampuan psikomotorik kelas eksperimen lebih bervariasi dibandingkan sebaran
datakemampuan psikomotorik kelas kontrol. Standardeviasi kelas eksperimen juga
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga sebaran data kemampuan
psikomotorik kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Besarnya
sebaran data kelas eksperimen membuktikan bahwa kemampuan psikomotorik
kelas eksperimen lebih bervariasi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan analisis
hasil observasi kemampuan psikomotorik pada pertemuan 1, terdapat perbedaan
kemampuan psikomotorik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan model pembelajaran RADEC secara umum
sedikit lebih baik dibandingkan kelas kontrol yang diberikan perlakuan model
pembelajaran konvensional.

b) Data Hasil Observasi Kemampuan Psikomotorik Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol Pertemuan 2
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Hasil observasi kemampuan psikomotorik digunakan untuk mengumpulkan
dataperbandingan kemampuan psikomotorik peserta didik antara kelas eksperimen

dankelas kontrol. Hasil observasi kemampuan psikomotorik peserta didik disajikan

dalam Gambar 4.4.
Hasil Observasi Kemampuan Psikomotorik
429,56
383,68
100 100 66168301
38,0933,33 - ’ 19,58 20,72
[ ] - ———
Minimum Maksimum Rata-rata Varians Standar Deviasi

m Kelas Kontrol ™ Kelas Eksperimen

Gambar 4.4 Statistik Hasil Observasi Kemampuan Psikomotorik
Pertemuan 2

Pada Gambar 4.4, disajikan hasil observasi kemampuan psikomotorik
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai minimum kemampuan
psikomotorik kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas kontrol, sehingga
ada peserta didik di kelas eksperimen yang lebih rendah dibandingkan nilai peserta
didik di kelas kontrol. Nilai maksimum kelas eksperimen dan kelas kontrol sama,
sehingga ada peserta didik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang memiliki
kemampuan psikomotorik maksimal. Rata-rata kemampuan psikomotorik kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan psikomotorik kelas
kontrol, sehingga secara umum peserta didik kelas eksperimen memiliki
kemampuan psikomotorik yang lebih baik dibandingkan peserta didik kelas
kontrol.

Variasi data kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan variasi data kelas

kontrol. Tingginya variasi pada kelas eksperimen membuktikan bahwa sebaran data
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kemampuan psikomotorik kelas eksperimen lebih bervariasi dibandingkan sebaran
datakemampuan psikomotorik kelas kontrol. Standardeviasi kelas eksperimen juga
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga sebaran data kemampuan
psikomotorik kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Besarnya
sebaran data kelas eksperimen membuktikan bahwa kemampuan psikomotorik
kelas eksperimen lebih bervariasi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan analisis
hasil observasi kemampuan psikomotorik, terdapat perbedaan kemampuan
psikomotorik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan model pembelajaran RADEC secara umum lebih baik
dibandingkan kelas kontrol yang diberikan perlakuan model pembelajaran
konvensional.
b. Analisis Inferensial
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada data hasil observasi kemampuan
psikomotorik. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Uji normalias dilakukan dengan bantuan
software IBM SPSS 26 Statistic For Windows. Jenis uji normalitas yang digunakan
adalah Shapiro-Wilk, karena data yang digunakan kurang dari 50 sampel. Data
terdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Sugiyono, 2019).
Hasil uji normalitas kemampuan psikomotorik disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Psikomotorik

Shapiro-Wilk

Jenis
Statistic df Sig.
Kelas Eksperimen  Pertemuan 1 ,953 30 ,202
Pertemuan 2 777 30 ,000
Kelas Kontrol Pertemuan 1 ,944 30 115

Pertemuan 2 ,942 30 ,100
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 4.5,
menunjukkan bahwa nilai signifikan kemampuan psikomotorik kelas eksperimen
pada pertemuan 1 adalah 0,202, sedangkan pada pertemuan 2 adalah 0,000. Nilai
signifikan datakemampuan psikomotorik kelas eksperimen pada pertemuan 1 lebih
dari 0,05, sedangkan pada pertemuan 2 kurang dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pertemuan 1 terdistribusi normal dan data pertemuan 2
terdistribusi tidak normal. Selanjutnya nilai signifikan kemampuan psikomotorik
kelas kontrol pada pertemuan 1 adalah 0,115, sedangkan pada pertemuan 2 adalah
0,100. Nilai signifikan kemampuan psikomotorik kelas kontrol pada pertemuan 1
dan pertemuan 2 lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data
terdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas digunakan untuk menguji data hasil
observasi kemampuan psikomotorik peserta didik antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05
(Sugiyono, 2019). Uji homogenitas dilakukan berbantu sofiware IBM SPSS 26
Statistic For Windows. Hasil uji homogenitas kemampuan psikomotorik disajikan
pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Psikomotorik

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Nilai Based on Mean ,076 1 58 ,784
Based on Median ,129 1 58 ,721
Based on Median and with ,129 1 52,527 721

adjusted df
Based on trimmed mean ,094 1 58 ,760
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Berdasarkan hasil uji homogenitas yang disajikan pada Tabel 4.6,
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada Based on Mean adalah 0,784. Nilai
Signifikansi tersebut lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
dinyatakan bersifat homogen.
¢. Uji Hipotesis

Setelah ditentukan bahwa terdapat data yang terdistribusi tidak normal
untuk data kemampuan psikomotorik peserta didik, selanjutnya dilakukan uji
nonparametrik. Uji yang digunakan untuk menggantikan Independent Sample T-
Test adalah uji Mann-Whitney U. Uji Mann-Whitney U dilakukan dengan bantuan
software IBM SPSS 26 Statistic For Windows. Adapun hasil dari Uji Mann-
Whitney U pada hasil observasi kemampuan psikomotorik peserta didik disajikan
pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Mann-Whitney U Kemampuan Psikomotorik

Hasil
Mann-Whitney U 293,500
Wilcoxon W 758,500

4 -2,330

Asymp. Sig. (2-tailed) ,020

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U pada Tabel 4.7, ditunjukkan bahwa
nilai signifikansinya adalah 0,020. Nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05,
sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan H: diterima. Kesimpulan yang
dapat diambil dari uji Mann-Whitney U ini adalah terdapat perbedaan kemampuan
psikomotorik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3. Efektivitas Model Pembelajaran RADEC dalam Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematis

a. Perangkat Pembelajaran
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Indikator efektivitas pembelajaran yang pertama adalah perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran harus validasi untuk mengetahui perangkat
pembelajaran sudah efektif dan valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran
atau belum. Dalam penelitian ini peneliti melakukan validasi isi kepada ahli
instrumen dan praktisi matematika. Instrumen yang divalidasi mencakup lembar
observasi aktivitas pembelajaran, lembar observasi psikomotorik, modul ajar,
LKPD, e-Modul, dansoal tes. Seluruh perangkat sudah dilakukan validasi dan hasil
validasi dapat diperhatikan pada BAB 3.

b. Proses pembelajaran

Indikator kedua efektivitas pembelajaran adalah proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik. Model pembelajaran yang digunakan pada
penelitian ini adalah model pembelajaran RADEC, sehingga harus dipastikan
model pembelajaran RADEC sudah sesuai dengan sintaks-sintaksnya. Dalam
mengukur proses pembelajaran sudah sesuai dengan sintaks-sintaksnya, peneliti
menggunakan lembar observasi sebagai alat untuk mengukur efektivitas
pembelajaran tersebut. Selama proses pembelajaran, terdapat 3 observer yang
mengobservasi selama pembelajaran berlangsung. Adapun hasil dari observer
disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran

No Sintaks Penilaian Observer Rata-rata (%)
1 | 2 | 3
Pertemuan 1
1 Read (Membaca) 4 4 5 86,6%
2 Answer (Menjawab) 5 5 5 100%
3 Discuss (Diskusi) 5 5 5 100%
4 Explain (Presentasi) 5 5 5 100%
5 Creat (Menciptakan) 5 4 4 86,6%
Pertemuan 2
1 | ReadMembaca) | 5 | 5 | 5 | 100% |
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2 Answer (Menjawab) 5 5 5 100%
3 Discuss (Diskusi) 5 4 5 93.3%
4 Explain (Presentasi) 5 5 4 93,3%
5 Creat (Menciptakan) 5 4 4 86,6%

Berdasarkan Tabel 4.8, aktivitas model pembelajaran RADEC sudah sesuai
dengan sintaks yang dimiliki. Pada pertemuan pertama, terdapat lima tahapan
dalam pembelajaran RADEC, yaitu membaca, menjawab, diskusi, presentasi, dan
menciptakan. Presentasi membaca berada pada 86,6%, menjawab berada pada
100%, diskusi berada pada 100%, presentasi berada pada 100%, dan menciptakan
berapa pada 86,6%. Pada pertemuan pertama, sintaks pada model pembelajaran
RADEC sudah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan. Pada pertemuan kedua juga
terdapat lima tahap, yaitu membaca, menjawab, diskusi, presentasi, dan
menciptakan. Tahap membaca berada pada 100%, menjawab berada pada 100%,
diskusi berada pada 93,3%, presentasi berada pada 93,3%, dan menciptakan berada
pada 86,6%. Pada pertemuan kedua ini, guru dan peserta didik sudah sesuai dengan
ketentuan model pembelajaran RADEC yang dibuktikan dengan tingginya
presentasi. Berdasarkan lembar observasi tersebut, peserta didik dan guru sudah
terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran RADEC .

c. Peningkatan hasil pembelajaran

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas perlakuan yang
sudah diberikan kepada peserta didik. Pengukuran tingkat efektivitas dilihat
berdasarkan hasil pretest dan posttest kemampuan komunikasi matematis pada

kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran RADEC. Hasil uji N-Gain

disajikan pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Hasil Uji N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematis

Kode Nilai N-Gain Kategori
AA 1 Tinggi
AVR 0,43 Sedang
AHC 0,71 Tinggi
AFK 0,307 Sedang
AEF 0,68 Sedang
ANF 0,43 Sedang
ARP 0,57 Sedang
AP 0,307 Sedang
CAA 0,81 Tinggi
DAZ 0,37 Sedang
ESP 0,43 Sedang
EDW 0,81 Tinggi
FAF 0,50 Sedang
HFA 0,43 Sedang
IAS 0,705 Tinggi
IA 0,46 Sedang
KBS 0,40 Sedang
LRN 0,52 Sedang
MW 0,50 Sedang
MAP 0,81 Tinggi
MNS 0,53 Sedang
NND 0,50 Sedang
NPP 0,46 Sedang
NA 0 Rendah
PR 0,38 Sedang
RP 0,50 Sedang
SKA 0,80 Tinggi
SA 0,50 Sedang
TAV 0,50 Sedang
TTR 0,68 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.9, dapat dilihat data hasil N-Gain dari peserta didik
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan Tabel 4.9, terdapat 7 peserta
didik dalam kategori tinggi, 22 peserta didik dalam kategori sedang, dan 1 peserta

didik dalam kategori rendah. Rata-rata N-Gain adalah 0,53, di mana nilai N-Gain
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tersebut dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  RADEC efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis. Namun, efektivitas model pembelajaran dalam kategori sedang.

Berdasarkan pada 3 indikator efektivitas model pembelajaran, model
pembelajaran  RADEC efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik. Indikator pertama, yaitu perangkat pembelajaran model
pembelajaran RADEC sudah melakukan validitas isi, sehingga perangkat
pembelajaran layak dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Indikator kedua yaitu proses pembelajaran, yang membuktikan bahwa seluruh
sintaks-sintaks model pembelajaran RADEC sudah diterapkan oleh peserta didik
dan guru, sehingga terbukti pembelajaran berjalan secara efektif. Indikator ketiga,
yaitu meningkatnya hasil pembelajaran peserta didik. Berdasarkan uji N-Gain,
membuktikan bahwa model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dalam kategori sedang. Seluruh indikator
efektivitas model pembelajaran RADEC sudah memenuhi kriteria efektif.
4. Efektivitas Model Pembelajaran RADEC dalam Meningkatkan

Kemampuan Komunikasi Matematis

a. Perangkat Pembelajaran

Salah satu indikator efektivitas pembelajaran adalah perangkat
pembelajaran. Untuk mengetahui apakah perangkat tersebut efektif dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran, perlu dilakukan proses validasi. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan validasi isi dengan melibatkan ahli instrumen dan
praktisi di bidang matematika. Adapun perangkat yang divalidasi meliputi lembar

observasi aktivitas pembelajaran, lembar observasi psikomotorik, modul ajar,
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LKPD, e-Modul, serta soal tes. Seluruh perangkat tersebut telah melalui proses
validasi, dan hasilnya dapat dilihat pada BAB 3.
b. Proses pembelajaran

Indikator kedua dari efektivitas pembelajaran terletak pada proses
pembelajaran yang melibatkan guru dan peserta didik. Penelitian ini menggunakan
model pembelajaran RADEC, sehingga perlu dipastikan bahwa pelaksanaannya
telah mengikuti sintaks-sintaks yang ditetapkan. Untuk menilai kesesuaian proses
pembelajaran dengan sintaks RADEC, peneliti menggunakan lembar observasi
sebagai instrumen pengukuran. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, tiga
orang observer terlibat dalam melakukan pengamatan. Hasil observasi tersebut
disajikan dalam Tabel 4.8.

Tabel 4.10 Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran

No Sintaks Penilaian Observer Rata-rata (%)
1 | 2 | 3
Pertemuan 1
1 Read (Membaca) 4 4 5 86,6%
2 Answer (Menjawab) 5 5 5 100%
3 Discuss (Diskusi) 5 5 5 100%
4 Explain (Presentasi) 5 5 5 100%
5 Creat (Menciptakan) 5 4 4 86,6%
Pertemuan 2
1 Read (Membaca) 5 5 5 100%
2 Answer (Menjawab) 5 5 5 100%
3 Discuss (Diskusi) 5 4 5 93.3%
4 Explain (Presentasi) 5 5 4 93,3%
5 Creat (Menciptakan) 5 4 4 86,6%

Berdasarkan Tabel 4.8, aktivitas model pembelajaran RADEC sudah sesuai
dengan sintaks yang dimiliki. Pada pertemuan pertama, terdapat lima tahapan
dalam pembelajaran RADEC, yaitu membaca, menjawab, diskusi, presentasi, dan
menciptakan. Presentasi membaca berada pada 86,6%, menjawab berada pada

100%, diskusi berada pada 100%, presentasi berada pada 100%, dan menciptakan
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berapa pada 86,6%. Pada pertemuan pertama, sintaks pada model pembelajaran
RADEC sudah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan. Pada pertemuan kedua juga
terdapat lima tahap, yaitu membaca, menjawab, diskusi, presentasi, dan
menciptakan. Tahap membaca berada pada 100%, menjawab berada pada 100%,
diskusi berada pada 93,3%, presentasi berada pada 93,3%, dan menciptakan berada
pada 86,6%. Pada pertemuan kedua ini, guru dan peserta didik sudah sesuai dengan
ketentuan model pembelajaran RADEC yang dibuktikan dengan tingginya
presentasi. Berdasarkan lembar observasi tersebut, peserta didik dan guru sudah
terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran RADEC .
c. Peningkatan hasil pembelajaran

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas perlakuan yang
sudah diberikan kepada peserta didik. Pengukuran tingkat efektivitas dilihat
berdasarkan hasil observasi kemampuan psikomotorik pada pertemuan 1 dan
pertemuan 2 kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran RADEC.
Hasil uji N-Gain kemampuan psikomotorik disajikan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Uji N-Gain Kemampuan Psikomotorik

Kode Nilai N-Gain Kategori
AA 1,00 Tinggi
AVR 0,08 Rendah
AHC 0,08 Rendah
AFK 0,50 Sedang
AEF 0,73 Tinggi
ANF 1,00 Tinggi
ARP 0,00 Rendah
AP 0,08 Rendah
CAA 1,00 Tinggi
DAZ 1,00 Tinggi
ESP 0,17 Rendah
EDW 0,73 Tinggi

FAF 0,17 Rendah




75

HFA 0,80 Tinggi
IAS 0,80 Tinggi
IA 0,82 Tinggi
KBS 0,78 Tinggi
LRN 0,83 Tinggi
MW 0,78 Tinggi
MAP 0,67 Sedang
MNS 0,50 Sedang
NND 1,00 Tinggi
NPP 1,00 Tinggi
NA 0,60 Sedang
PR 0,67 Sedang
RP 1,00 Tinggi
SKA 1,00 Tinggi
SA 1,00 Tinggi
TAV 1,00 Tinggi
TTR 1,00 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat dilihat data hasil N-Gain dari peserta didik
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan Tabel 4.11, terdapat 19
peserta didik dalam kategori tinggi, 5 peserta didik dalam kategori sedang, dan 6
peserta didik dalam kategori rendah. Nilai rata-rata N-Gain yang diperoleh adalah
0,69, yang termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC memiliki efektivitas dalam
meningkatkan kemampuan psikomotorik peserta didik, meskipun tingkat
efektivitasnya masih berada pada kategori sedang.

Berdasarkan 3 indikator efektivitas model pembelajaran, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan kemampuan
psikomotorik peserta didik. Indikator pertama adalah perangkat pembelajaran, di
mana perangkat yang digunakan telah melalui proses validasi isi, sehingga
dinyatakan layak dan efektif untuk mendukung proses pembelajaran. Indikator

kedua mencakup proses pelaksanaan pembelajaran, yang menunjukkan bahwa
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seluruh sintaks dalam model RADEC telah diterapkan dengan baik oleh guru dan
peserta didik, sehingga pembelajaran berlangsung secara efektif. Indikator ketiga
ditunjukkan melalui peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil uji N-Gain
menunjukkan bahwa model RADEC mampu meningkatkan kemampuan
psikomotorik dengan kategori sedang. Dengan demikian, seluruh indikator
menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC memenuhi kriteria sebagai

model yang efektif.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Berdasarkan paparan data yang sudah disajikan sebelumnya, hasil rata-rata
posttest kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen adalah 61,98 dan
kelas kontrol adalah 38,7. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen
yang menerapkan model pembelajaran RADEC memiliki kemampuan komunikasi
matematis lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya menerapkan model
pembelajaran konvensional. Hasil dari uji Mann-Whitney U pada tes kemampuan
komunikasi matematis menunjukkan bahwa nilai signifikansinya adalah 0,000.
Nilai signifikansi tersebut menunjukkan bahwa uji Mann-Whitney U nilai
signifikansinya kurang dari 0,05, maka menunjukkan bahwa model terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelas, di mana peserta didik pada kelas eksperimen memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan denganpenelitian yang
dilakukan oleh Febriyanti (2021), yang menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran RADEC secara signifikan meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran tradisional.

Model pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen dirancang
untuk meningkatkan interaksi peserta didik dalam memahami dan menyampaikan

ide-ide matematis. Model pembelajaran RADEC mendorong peserta didik untuk
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berpikir, berdiskusi, dan mengekspresikan solusi secara terbuka, baik secara lisan
maupun tulisan. Kegiatan ini secara langsung melatih aspek komunikasi matematis,
seperti menyatakan ide matematika dengan bahasa sendiri. Penelitian oleh
Sinambela & Sinaga (2025), menyatakan bahwa penggunaan strategi pembelajaran
proyek berbasis diskusi kelompok dan presentasi mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi peserta didik dalam menjelaskan konsep dan prosedur
matematis secara lebih jelas dan terstruktur.

Sementara itu, kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional
cenderung lebih terpaku pada ceramah guru. Peserta didik hanya mengikuti
instruksi tanpa banyak kesempatan untuk menjelaskan atau mendiskusikan proses
berpikirnya. Hal ini menyebabkan kurang berkembangnya kemampuan komunikasi
matematis peserta didik, karena tidak adanya stimulasi interaksi dan eksplorasi ide
secara aktif. Hasil ini diperkuat oleh penelitian Zain & Ahmad (2021), yang
menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional memiliki kecenderungan rendah dalam menyelesaikan soal-soal
berbasis komunikasi matematis. Berdasarkan pembahasan ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara kelas
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran RADEC dan kelas kontrol yang
menerapkan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan penelitian juga
membuktikan bahwa kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran
RADEC memiliki kemampuan komunikasi matematis lebih tinggi dibandingkan

kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional.
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B. Perbedaan Kemampuan Psikomotorik Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Berdasarkan hasil observasi kemampuan psikomotorik yang disajikan pada
paparan data, menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan psikomotorik peserta
didik kelas eksperimen adalah 83,01 dan kelas kontrol adalah 69,19. Rata-rata hasil
observasi kemampuan psikomotorik tersebut menunjukkan bahwa kelas
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran RADEC terbukti memiliki
kemampuan psikomotorik yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
menerapkan model pembelajaran konvensional. Hasil uji Mann-Whitney U pada
hasil observasi kemampuan psikomotorik menunjukkan nilai signifikansinya
adalah 0,001. Nilai signifikansi tersebut membuktikan bahwa hasil observasi
kemampuan psikomotorik signifikansinya kurang dari 0,05, sehingga terdapat
perbedaan signifikan pada hasil observasi kemampuan psikomotorik.

Kemampuan psikomotorik merupakan aspek penting dalam proses
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran yang menuntut keterampilan. Dalam
penelitian ini, penelitian mencari perbedaan kemampuan psikomotorik antara kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran RADEC dan kelas kontrol
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan psikomotorik peserta didik di kelas eksperimen
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Andriyani, dkk. (2024) yang menemukan bahwa model
RADEC mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik secara
signifikan, termasuk dalam aspek keterampilan yang mencerminkan psikomotorik

peserta didik.
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Keunggulan model RADEC dalam meningkatkan kemampuan
psikomotorik dapat diamati melalui sintaks-sintaks pembelajaran yang aktif dan
terintegrasi. Menurut Maspiroh & Sartono (2022), pembelajaran RADEC sangat
efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan belajar. Kegiatan discuss atau diskusi dan explain atau
presentasi dalam RADEC memperkuat koneksi antara pemahaman teoretis dan
komunikasi antar peserta didik (Iwanda, dkk. 2022). Hal ini penting dalam
menginternalisasi keterampilan psikomotorik. Langkah terakhir dalam model
pembelajaran RADEC adalah membuat, kegiatan ini mendorong peserta didik
untuk menciptakan suatu hal berdasarkan pemahaman konsep yang telah dipelajari.
Hal ini melatih koordinasi fisik, ketelitian, dan keterampilan teknis, yang
merupakan komponen utama dari kemampuan psikomotorik.

Sebaliknya, pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan metode
konvensional cenderung bersifat pasif dan kurang memberi ruang eksplorasi
keterampilan bagi peserta didik. Proses pembelajaran konvensional lebih
didominasi ceramah yang menghambat perkembangan psikomotorik peserta didik
secara optimal (Maulidin, dkk. 2024). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Pratama, dkk. (2020) menunjukkan bahwa peserta didik yang terlibat dalam
pembelajaran RADEC menunjukkan keterampilan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran RADEC dengan model pembelajaran

konvensional. Penerapan model pembelajaran RADEC tidak hanya meningkatkan
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hasil belajar secara kognitif, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap perkembangan

kemampuan psikomotorik peserta didik.

C. Efektivitas Model Pembelajaran RADEC dalam Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik

Penerapan model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Tiga indikator dari efektivitas
model pembelajaran sudah memenuhi dari penerapan model pembelajaran
RADEC. Perangkat pembelajaran yang sudah dilakukan validasi isi membuktikan
bahwa perangkat pembelajaran efektif dan valid untuk digunakan. Proses
pembelajaran yang diobservasi langsung oleh tiga observer juga menunjukkan
bahwa seluruh sintaks-sintaks model pembelajaran RADEC sudah diterapkan.
Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik berada pada kategon
sedang dan Tinggi. Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran RADEC tepat
dan efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widodo, dkk. (2024), yang membuktikan bahwa implementasi model pembelajaran
RADEC efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik. Hal tersebut terbukti melalui hasil uji N-Gain yang membuktikan bahwa rata-
rata peserta didik dalam kategori sedang. Model pembelajaran RADEC juga
terdapat tahap diskusi yang mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis. Menurut Luritawaty (2016), kemampuan
komunikasi matematis lebih meningkat saat menerapkan metode diskusi

dibandingkan dengan metode ceramah. Hal tersebut karena metode diskusi terbukti
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mampu memberikan dampak positif terhadap keterampilan komunikasi peserta
didik (Ridwan, dkk 2023).

Dalam pembelajaran RADEC, sebelum peserta didik dalam tahap diskusi,
peserta didik akan membaca materi yang sedang dipelajari dan mengerjakan soal
yang diberikan, sehingga mereka memiliki bekal dalam proses diskusi. Menurut
Zulham & Sarianti (2022), membaca materi sebelum pembelajaran mampu
memberikan pengetahuan lebih kepada peserta didik, selain itu peserta didik lebih
semangat dan minat dalam proses pembelajaran. Selain itu, setelah diskusi peserta
didik mempresentasikan hasil diskusi mereka didepan taman dan gurunya. Menurut
Sufi (2016), saat kegiatan presentasi pembelajaran matematika, kemampuan
komunikasi matematis peserta didik lebih meningkat. Hal tersebut karena peserta
didik dituntut untuk berkomunikasi kepada peserta didik yang lain melalui lisan
maupun tulisan. Berdasarkan pembahasan ini, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis, karena model pembelajaran RADEC memiliki tahapan-tahapan yang

mendukung dalam peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

D. Efektivitas Model Pembelajaran RADEC dalam Meningkatkan
Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik
Penerapan model pembelajaran RADEC terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan psikomotorik peserta didik. Tiga indikator efektivitas
model pembelajaran telah terpenuhi melalui penerapan model pembelajaran ini.
Validasi isi terhadap perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa perangkat

tersebut layak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil
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observasi oleh tiga observer membuktikan bahwa seluruh sintaks model
pembelajaran RADEC telah diterapkan dengan baik selama kegiatan pembelajaran.
Uji N-Gain merupakan tahap akhir yang membuktikan bahwa sebagian besar
peserta didik berada pada kategori tinggi. Temuan ini membuktikan bahwa model
pembelajaran RADEC efektif untuk meningkatkan kemampuan psikomotorik
peserta didik.

Menurut teori pembelajaran konstruktivisme Vygotsky, interaksi sosial dan
keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran merupakan kunci
perkembangan pengetahuan yang mencakup psikomotorik (Vygotsky, 1978).
Tahapan dalam RADEC memungkinkan peserta didik untuk secara aktif terlibat
dalam kegiatan belajar. Proses pembelajaran RADEC tidak hanya meningkatkan
aspek kognitif, tetapi juga mendorong keterampilan fisik dan motorik yang menjadi
bagian dari kemampuan psikomotorik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Heryana & Badarudin (2024), peningkatan signifikan dalam hasil belajar
psikomotorik siswa setelah diterapkannya RADEC, dari 68,75% menjadi 85,41%.
Penelitian serupa oleh Nurmitasari, dkk. (2023) yang menunjukkan peningkatan
hasil belajar siswa secara keseluruhan, termasuk aspek psikomotorik, dengan rata-
rata N-Gain sebesar 0,56. Hasibuan, dkk. (2024) juga memperkuat temuan bahwa
sintaks RADEC sangat mendukung aktivitas eksploratif dan aplikatif siswa yang
berdampak pada keterampilan peserta didik.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa konsistensi
temuan antar penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC tidak
hanya teoritis, tetapi juga aplikatif dalam mendukung pengembangan psikomotorik.

Keterkaitan penerapan model pembelajaran RADEC secara teoritis dan aplikatif ini



84

membuktikan bahwa model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan

kemampuan psikomotorik peserta didik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya,

maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh hasil posttest rata-rata kelas eksperimen
sebesar 61,98, yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 38,7. Uji
beda Mann-Whitney U menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000, di mana
nilai tersebut kurang dari 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara kedua kelas. Model pembelajaran RADEC mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan menyampaikan ide secara terbuka,
sehingga kemampuan komunikasi matematis baik lisan maupun tulisan dapat
berkembang dengan baik. Sebaliknya, pembelajaran konvensional yang lebih
berpusat pada guru cenderung membatasi partisipasi aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pembelajaran aktif seperti RADEC, dan pembelajaran
konvensional dapat memberikan perbedaan dalam kemampuan komunikasi
matematis.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan psikomotorik peserta didik
di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan rata-rata

masing-masing 83,01 dan 69,19. Uji beda Mann-Whitney U menghasilkan
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nilai signifikansi sebesar 0,001, dimana nilai tersebut kurang dari 0,05, yang
berarti terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perbedaan ini mencerminkan efektivitas model pembelajaran RADEC dalam
meningkatkan aspek psikomotorik peserta didik. Sintaks RADEC, terutama
pada tahap Discuss, Explain, dan Create, memberikan ruang bagi peserta didik
untuk berinteraksi, menyampaikan gagasan, serta menciptakan karya
berdasarkan pemahaman konsep. Tahapan ini mendorong keterampilan
motorik halus dan kasar seperti ketelitian, koordinasi gerak, dan manipulasi
alat atau bahan. Sebaliknya, pembelajaran konvensional yang lebih bersifat
satu arah membatasi partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran
dan kurang mengembangkan keterampilan psikomotorik secara optimal.
Dengan demikian, pembelajaran RADEC tidak hanya mendukung
perkembangan kognitif, tetapi juga efektif dalam mengembangkan
keterampilan psikomotorik peserta didik.

Model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis. Hal tersebut karena model pembelajaran RADEC
terdiri dari lima tahapan yang mendukung kemampuan komunikasi matematis
peserta didik, yaitu membaca, menjawab, diskusi, presentasi, dan menciptakan.
Lima kegiatan tersebut mendukung peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis, karena peserta didik membaca materi
terlebih dahulu sebelum menjawab soal yang diberikan oleh guru. Kemudian
peserta didik berdiskusi dengan teman lain untuk berbagi pengetahuan yang
sudah dipelajarinya. Setelah diskusi mereka melakukan presentasi, sehingga

tidak hanya pengetahuan saja yang meningkat, namun juga cara berkomunikasi
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bersama teman yang lain. Setelah pengetahuan sudah mereka kuasai, mereka
menciptakan sesuatu yang mendukung pengetahuan mereka, sehingga peserta
didik tidak hanya mempelajari, namun juga mengaplikasikan.

4. Model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan kemampuan
psikomotorik peserta didik yang dibuktikan melalui tiga indikator utama. Tiga
indikator efektivitas pembelajaran, yaitu perangkat pembelajaran yang telah
divalidasi secara isi dan dinyatakan layak, keterlaksanaan proses pembelajaran
berdasarkan observasi tiga observer yang menunjukkan bahwa semua sintaks
RADEC telah diterapkan dengan baik, serta peningkatan hasil belajar siswa
yang tercermin dari uji N-Gain, di mana sebagian besar peserta didik berada
padakategori tinggi. Secara teoritis, model RADEC sejalan dengan pendekatan
konstruktivistik Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan
keterlibatan aktif dalam membentuk pengetahuan, termasuk kemampuan
psikomotorik. Selain itu, hasil ini diperkuat oleh berbagai penelitian terdahulu
yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek keterampilan motorik
siswa. Oleh karena itu, RADEC tidak hanyarelevan secara teoritis, tetapijuga
terbukti aplikatif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan psikomotorik

peserta didik.

B. Saran
Peneliti memberikan saran yang dapat digunakan untuk perbaikan maupun

pengembangan selanjutnya. Beberapa saran yang peneliti sampaikan adalah:
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Penerapan model pembelajaran RADEC diharapkan mampu menjadi salah satu
inovasi untuk guru matematika dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik.

Penerapan model pembelajaran RADEC diharapkan dapat diterapkan untuk
materi lain selain materi SPLTV ataumata pelajaran selain matematika, karena
model pembelajaran RADEC memiliki tahapan yang mudah untuk diterapkan
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar mencoba untuk menerapkan model
pembelajaran RADEC dalam meningkatkan kemampuan matematika selain

komunikasi matematis dan psikomotorik.
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1 | 2 | 3 | 4 | 5

Format Lembar Observasi Aktivitas Belajar
1 | Petunjuk dinyatakan dengan jelas o
2 | Kejelasan sistem penomoran
Format Isi
3 | Pemyataan dirumuskan dengan singkat dan jelas v
4 | Indikator yang diamati sudah mencakup semua \/

aspek yang mendukung keterlaksanaan modul
Bahasa dan Tulisan
5 | Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indoncsia

yang baku Y
6 | Bahasa yang digunakan komunikatif v
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Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon validator untuk memberikan kesimpulan dengan
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1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi.
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS BELAJAR

Petunjuk:

(8

2

Lembar validasi ini bertujuan mengetahui kevalidan lembar observasi aktivitas belajar.

. Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda (X) pada

kolom penilaian yang disediakan.

3. Jika ada yang perlu dikomentari, dapat dituliskan pada lembar komentar/ saran/
langsung dilembar validasi ini.
4. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:
1 = Buruk sekali
2 =Buruk
3 =Cukup
4 =Baik
5 = Sangat Baik
Aspek Penilaian :
No Apek yang dinilai Penilaian
1—’ 2 l 3 | 4 | 5
Format Lembar Observasi Aktivitas Belajar
1 Petunjuk dinyatakan dengan jelas X
2 Kejelasan sistem penomoran Ve
Format Isi
3 | Pemyataan dirumuskan dengan singkat dan jelas b4
4 Indikator yang diamati sudah mencakup semua
aspek yang mendukung keterlaksanaan modul -
Bahasa dan Tulisan
5 | Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baku X
6 Bahasa yang digunakan komunikatif Y.
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2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak/belum valid untuk di uji coba.
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Validator,

et
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Lampiran 7 Hasil Validasi Dosen Observasi Psikomotorik

—

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI PSIKOMOTORIK

Petunjuk:
1. Lembar validasi ini bertujuan mengetahui kevalidan lembar observasi aktivitas belajar.
2. Bapak/bu diminta memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda (X) pada
kolom penilaian yang disediakan.
3. Jika ada yang perlu dikomentari, dapat dituliskan pada lembar komentar/ saran/

langsung dilembar validasi ini.
4. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:
1 = Buruk sckali
2 =Buruk
3 =Cukup
4 =Baik
5 = Sangat Baik
Aspek Penilaian :
No Apek yang dinilai Penilaian
1[2]3]4]S5s
Identitas Instrumen
1 Kesesuaian instrumen penilaian psikomotorik dengan V|-
indikator
2 | Kejelasan petunjuk dalam menggunakaninstrumen J
penilaian psikomotorik
Syarat Teknis
3 [ Teks atau tulisan mudah terbaca v
4 | Kesesuaian tata letak isi instrumen
penilaian psikomotorik il
Syarat Konstruksi
5 | Menggunakan bahasa sesuai ejaan EYD v
6 | Kalimat yang digunakan jelas dan tidak bermakna
ganda v
Isi
7 | Uraian isi yang disajikan dalam instrumen sesuai \/
dengan aktivitas peserta didik
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Komentar dan Saran:

et \_a-{‘}:\v- \frnmtn

Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon validator untuk memberikan kesimpulan dengan
melingkari salah satu nomor sesuai dengan pendapat validator.
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi.
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk di uji coba.

Malang,  Oktober 2024
Validator,

(Taufiq Satria Mukti, M.Pd)
NIP. 19950120 201903 1 010
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Lampiran 8 Hasil Validasi Guru Observasi Psikomotorik

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI PSIKOMOTORIK

Petunjuk:

2

Lembar validasi ini bertujuan mengetahui kevalidan lembar observasi aktivitas belajar.
Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda (X) pada
kolom penilaian yang disediakan.

3. Jika ada yang perlu dikomentari, dapat dituliskan pada lembar komentar/ saran/
langsung dilembar validasi ini.
4. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:
| =Buruk sekali
2 =Buruk
3 =Cukup
4 =Baik
5 = Sangat Baik
Aspek Penilaian :
No Apek yang dinilai Penilaian
1]2]3]4]5s
Identitas Instrumen
1 | Kesesuaian instrumen penilaian psikomotorik dengan
indikator X
2 | Kejelasan petunjuk dalam menggunakaninstrumen
penilaian psikomotorik bed
Syarat Teknis
3 | Teks atau tulisan mudah terbaca v
4 | Kesesuaian tata letak isi instrumen
penilaian psikomotorik x
Syarat Konstruksi
5 | Menggunakan bahasa sesuai ejaan EYD e
Kalimat yang digunakan jelas dan tidak bermakna
ganda i
Isi
7 | Uraian isi yang disajikan dalam instrumen sesuai
dengan aktivitas peserta didik X
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Komentar dan Saran:

Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon validator untuk memberikan kesimpulan dengan
melingkari salah satu nomor sesuai dengan pendapat validator.

1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi.

2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak/belum valid untuk di uji coba.

Mojokerto, 4 November 2024
Validator,

Jlircst

(HANIe MASRUAGH 13 B L2
NIP./97/05 11199 803 2001



Lampiran 9 Hasil Validasi Dosen Modul Ajar & LKPD Kelas Eksperimen

LEMBAR VALIDASIAHNLI INSTRUMEN
MODULAJAR DAN LKPD RADEC

A. IDENTITAS
Nama : Achmad Miftachul Ulum
NIM @ 210108110046
Judul Efcktivitas Model Pembelajaran Radec (Read, Answer; Discuss,
FExplain, And Create) Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis Dan Psikomotorik Pada Materi Spltv (Sistem Persamaan
Lincar Tiga Variabel) Kelas X Man Kota Mojokerto
B. PETUNJUK
1. Pencliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda (X) pada kolom

penilaian yang scsuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

[

Memberikan tanda (X) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala
penilaian sebagai berikut:

1 = Sangat Kurang

2 =Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik
3. Memberikan saran pada kolom yang telah tersedia.

C. PENILAIAN

Nama Validator : Dimas Femy Sasongko. M.Pd

Instansi : UIN Maulana Malik lbrahim Malang
Tanggal Validasi
A. MODUL

No. | INDIKATOR PENILAIAN SKALA PENILAIAN

1 2 3 4 5
1 Kelengkapan komponen modul ajar -\/
2 Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran
berdasarkan capaian pembelajaran Vv
3 Kesesuaian tujuan dengan indikator (9

4 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran s
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Kejelasan langkah pembelajaran v
6 | Kelengkapan perangkat penilaian (soal, kunci,
rubrik penilaian) e
i Kejelasan bahasa yang digunakan v
Kesesuaian strategi karakteristik peserta didik Lg
9 [lustrasi cover modul menggambarkan isw/materi
ajar dan mengungkapkan karakter objek Rt
B. LKPD
NO [ INDIKATOR PENILAIAN SKALA PENILAIAN
1 [2 |3 [4 |5
IST YANG DISAJIKAN
Kesesuaian LKPD dengan tjuan pembelajaran v
2 Kescsuaian LKPD dengan materi pembelajaran v
3 Kesesuaian LKPD dengan model pembelajaran L
4 LKPD mengarahkan peserta didik untuk -
menganalisis masalah dalam materi
5 LKPD menghubungkan konsep dengan kehidupan L
sehari-hari
6 | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD (Vg
BAHASA DAN TULISAN
1 Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
penulisan e
2 LKPD memiliki informasi yang jelas v
3 Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat A
dimengerti oleh siswa
DESAIN LKPD
1 Kejelasan judul LKPD (V4
2 Kombinasi warna tulisan dan latar belakang sesual \/
dan menarik
3 Kesesuaian tata letak tulisan atau gambar —
PEMANFAATAN
1 LKPD memudahkan siswa belajar secara mandiri =4
2 Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD A
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D. KOMENTAR DAN SARAN

...... tens awal_beris gambarain Jdeskaps:
Foek 47506]%:&1? Yimi

et

E. KESIMPULAN
a. Valid dan layak digunakan tanpa revisi

@ Valid dan layak digunakan dengan revisi
¢. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Malangzg Oktober 2024
Validator,

[D1mas Fémy Sasongko, M.Pd)
NIP. 19900410 20180201 1 136
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Lampiran 10 Hasil Validasi Guru Modul Ajar & LKPD Kelas Eksperimen

LEMBAR VALIDASIAHLI INSTRUMEN
MODULAJAR DAN LKPD RADEC

A. IDENTITAS
Nama : Achmad Miflachul Ulum
NIM  : 210108110046
Judul Efektivitas Model Pembelajaran Radec (Read. Answer; Discuss,
Explain, And Create) Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis Dan Psikomotorik Pada Materi Spltv (Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel) Kelas X Man Kota Mojokerto
B. PETUNJUK
1. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda (X) pada kolom
penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
2. Memberikan tanda (X) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 =Baik
5 = Sangat Baik
3. Memberikan saran pada kolom yang telah tersedia.
C. PENILAIAN
Nama Validator
Instansi
Tanggal Validasi
A. MODUL
No. | INDIKATOR PENILAIAN SKALA PENILAIAN

1 2 3 4

I [ Kelengkapan komponen modul ajar

(]

Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran
berdasarkan capaian pembelajaran

Kesesuaian tujuan dengan indikator

AKX IX|T

4 | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran




Kejelasan langkah pembelajaran

Kelengkapan perangkat penilaian (soal, kunci,
rubrik penilaian)

Kejelasan bahasa yang digunakan

Kesesuaian strategi karakteristik peserta didik

Tlustrasi cover modul menggambarkan iswmateri
ajar dan mengungkapkan karakter objek

» Il ¥ ¥

B. LKPD

NO

INDIKATOR PENILAIAN

SKALA PENILAIAN

T [ [ T

ISI YANG DISAJIKAN

1

Kesesuaian LKPD dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian LKPD dengan materi pembelajaran

Kesesuaian LKPD dengan model pembelajaran

LKPD mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis masalah dalam materi

X
X

X
'Y

LKPD menghubungkan konsep dengan kehidupan
sehari-hari

X

6

Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD

x

BAHASA DAN TULISAN

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
penulisan

LKPD memiliki informasi yang jelas

o8

Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti oleh siswa

DESAIN LKPD

1

Kejelasan judul LKPD

2

Kombinasi wama tulisan dan latar belakang sesuai
dan menarik

~

3

Kesesuaian tata letak tulisan atau gambar

PEMANFAATAN

LKPD memudahkan siswa belajar secara mandiri

2

Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD

AlA
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D. KOMENTAR DAN SARAN

E. KESIMPULAN
a. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
b. Valid dan layak digunakan dengan revisi
¢. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Mojokerto, 4 November 2024
Validator,

9

o wrsty

fanik MASRG Rop | $-19, fu g1
NIP. (92 081/ 19980 3 2001 )
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Lampiran 11 Hasil Validasi Dosen Modul Ajar & LKPD Kelas Kontrol

LEMBAR VALIDASIAHNLI INSTRUMEN
MODUL AJAR DAN LKPD KONVENSIONAL

A. IDENTITAS
Nama : Achmad Miftachul Ulum
NIM  : 210108110046
Judul Efektivitas Model Pembelajaran Radec (Read, Answer, Discuss,
Explain, And Create) Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis Dan Psikomotorik Pada Materi Spltv (Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel) Kelas X Man Kota Mojokerlo
B. PETUNJUK
|- Pencliti memohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan tanda (X) pada kolom
penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
2. Memberikan tanda (X) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
3. Memberikan saran pada kolom yang telah tersedia.
C. PENILAIAN

Nama Validator : Dimas Femy Sasongko. M.Pd
Instansi : UIN Maulana Malik Tbrahim Malang
Tanggal Validasi
A. MODUL
No. [ INDIKATOR PENILAIAN SKALA PENILAIAN
1 2 3 4
1 Kelengkapan komponen modul ajar

2 Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran

berdasarkan capaian pembelajaran

Kesesuaian tujuan dengan indikator

4

4 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
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Kejelasan langkah pembelajaran

6 | Kelengkapan perangkat penilaian (soal, kunci,
rubrik penilaian) Vv

i Kejelasan bahasa yang digunakan \f
Kesesuaian strategi karakteristik peserta didik %4

9 [lustrasi cover modul menggambarkan isw/materi
ajar dan mengungkapkan karakter objek ‘/

B. LKPD

NO [ INDIKATOR PENILAIAN SKALA PENILAIAN

| 2

ENENE

IS YANG DISAJIKAN

Kesesuaian LKPD dengan tjuan pembelajaran

v
v

2 Kescsuaian LKPD dengan materi pembelajaran

3 Kesesuaian LKPD dengan model pembelajaran S

4 LKPD mengarahkan peserta didik untuk J
menganalisis masalah dalam materi

5 LKPD menghubungkan konsep dengan kehidupan /
sehari-hari

6 | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD I g

BAHASA DAN TULISAN

1 Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
) v
penulisan
2 LKPD memiliki informasi yang jelas V4
3 Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat P
dimengerti oleh siswa
DESAIN LKPD
g
1 Kejelasan judul LKPD v
2 Kombinasi warna tulisan dan latar belakang sesual \/
dan menarik
3 Kesesuaian tata letak tulisan atau gambar
PEMANFAATAN
-
1 LKPD memudahkan siswa belajar secara mandiri 4
2 Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD
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D. KOMENTAR DAN SARAN

Comptlens awal  berisigambaran Jdeskeaps:
P lompelensi yang teleh  dimilik sicwa.

E. KESIMPULAN
a. Valid dan layak digunakan tanpa revisi

@ Valid dan layak digunakan dengan revisi
¢. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Malang,zg Oktober 2024
Validator,

as Femy Sasongko, M.Pd)
NIP. 19900410 20180201 1 136
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Lampiran 12 Hasil Validasi Guru Modul Ajar & LKPD Kelas Kontrol

4

LEMBAR VALIDASI AHLI INSTRUMEN
MODULAJAR DAN LKPD KONVENSIONAL

A. IDENTITAS
Nama : Achmad Miftachul Ulum
NIM  : 210108110046
Judul Efektivitas Model Pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain, and Create) Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis dan Psikomotorik Pada Materi SPLTV (Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel) Kelas X MAN Kota Mojokerto
B. PETUNJUK
1. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda (X) pada kolom
penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.
2. Memberikan tanda (X) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
1 = Sangat Kurang
2 =Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
3. Memberikan saran pada kolom yang telah tersedia.
C. PENILATAN

Nama Validator

: HAKIE MIASRURDE, J-N:,M./u‘
s MAN [coTA Mbdo/ceﬂ/b )

Instansi
Tanggal Validasi 24 Mopen beo- 202y
A. MODUL !
No. | INDIKATOR PENILAIAN SKALA PENILATAN
1 2 3 4
1 Kelengkapan komponen modul ajar

2 | Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran
berdasarkan capaian pembelajaran
3 | Kesesuaian tujuan dengan indikator

4 | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

<> X|“

Dipindai dengan CamScanner



Kejelasan langkah pembelajaran

Kelengkapan perangkat penilaian (soal, kunci,
rubrik penilaian)

A e

Kejelasan bahasa yang digunakan

Kesesuaian strategi karakteristik peserta didik

X

Tlustrasi cover modul menggambarkan iswmateri
ajar dan mengungkapkan karakter objek

X

B. LKPD

NO

INDIKATOR PENILAIAN

SKALA PENILAIAN

1 [2 ﬁ]4 ]5

IS1 YANG DISAJIKAN

1

Kesesuaian LKPD dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian LKPD dengan materi pembelajaran

Kesesuaian LKPD dengan model pembelajaran

2
3
4

LKPD mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis masalah dalam materi

LKPD menghubungkan konsep dengan kehidupan
sehari-hari

6

Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD

| > | 7 [X[X]X

BAHASA DAN TULISAN

1

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
penulisan

LKPD memiliki informasi yang jelas

X

Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti oleh siswa

DESAIN LKPD

Kejelasan judul LKPD

2

Kombinasi wama tulisan dan latar belakang sesuai
dan menarik

3

Kesesuaian tata letak tulisan atau gambar

PEMANFAATAN

LKPD memudahkan siswa belajar secara mandiri

2

Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD

<X B|[X

Dipindai dengan CamScanner
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D. KOMENTAR DAN SARAN

E. KESIMPULAN
a. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
b. Valid dan layak digunakan dengan revisi
c. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Mojokerto, 4 November 2024
Validator,

(HANIE 1A SRURSY, SR, g RS
NIP. 197/ 051199863 R0/ -

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 13 Hasil Validasi Dosen e-Modul RADEC

INSTRUMEN VALIDASI E-MODUL PEMBELAJARAN RADEC

A. Identitas Validator
Nama : Dimas Femy Sasongko, M.Pd
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Pendidikan @S2

B. Petunjuk Pengisian
Dimohon untuk Bapak/Ibu untuk membaca petunjuk pengisian validasi, scbagai
berikut:
1. Dimohon Bapak/lIbu untuk mengamati bahan ajar yang telah dikembangkan.
2. Dimohon Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen validasi dengan memberi
tanda centang pada tempat yang telah disediakan.
3. Penilaian terhadap kelayakan e-modul dan kesesvaian dengan indikator

Pembelajaran RADEC dalam e-modul dengan ketentuan sebagai berikut:

Pilihan Kategori Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Cukup 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

4. Setelah mengisi kolom penilaian, dimohon Bapak/Tbu memberikan komentar dan
saran mengenai e-nmodul yang telah dikembangkan.

5. Setelah pengisian selesai, dimohon Bapak/Ibu mengisi penilaian umum dengan
memilih pilihan yang sesuai mengenal pendapat Bapak/Ibu terhadap kelayakan e-

modul.



C. Aspek Penilaian

No. Aspek yang dinilai e
1 | 2 | 3 | 4 | 5
Aspek Bahasa
; Kejelasan penggunaan kalimat dan istilah yang /
digunakan dalam materi
2 | Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien
4 Penggunaan bahasa sccara komunikatif dan \/
interaktif’
4 | Penggunaan bahasa sesuai dengan PUEBI IV
Aspck Materi
1 | Materi yang disajikan sesuai dengan CP dan TP \/
Materi  disajikan  secara runtut dan mudah
. dipahami siswa
5 llusmfsi yang digunakan tepat dan sesuai dengan \/
materi
P Pertanyaan dalam bahan ajar dapat membantu
siswa mcngonstruksi konscp baru
8 Bahan ajar yang disajikan sesuai dengan sintak \/
dari pembelajaran RADEC
Aspek Media
1 | Cover e-modul menarik v
2 | Kombinasi warna menarik \/
3 | Penyajian gambar menatik v
4 | Tata letak teks dan gambar seimbang \/
p Tipe hurul dan ukuran yang digunakan terlihat \/
jelas dan terbaca
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D. Komentar dan Saran:

Untule materi, metode campuran bisa memilih nte L
D _elmnay —) Sobghhsi Sabmo
NGUBENIS: —F BUMINGt | ettt e

E. Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian  tersebut, mohon validator untuk memberikan  kesimpulan

dengan melingkari salah satu nomor sesuai dengan pendapat validator.

1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi.
Q) Valid untuk diuji coba dengan revisi scsuai saran.

3. Tidak/belum valid untuk di uji coba.

Malang,LS Oktober 2024

Validator,

(Dimas Femy Sasongko, M.Pd)
NIP. 19900410 20180201 1 136
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Lampiran 14 Hasil Validasi Guru e-Modul RADEC

~
LEMBAR VALIDASI
MODULAJAR
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Kelas/Semester : X/Ganyjil
Model Pembelajaran : RADEC (Read, Answer; Discuss, Explain, and Create)

A. IDENTITAS VALIDATOR
1. Nama
2. Instansi

B. PETUNJUK
Berilah tanda (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:
(1) Berarti “Tidak Baik”
(2) Berarti “Kurang Baik”
(3) Berarti “Cukup Baik”
(4) Berarti “Baik”
(5) Berarti “Sangat Baik™\

C. PENILATAN BERDASAR BEBERAPA ASPEK

ez Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai - I 3 ] 3 I 7 ] 3
FORMAT
1 Kejelasan pembagian materi R
2 | Jenis dan ukuran huruf sesuai »
ISI
1 Kesesuaian materi dengan kurikulum

merdeka X
2 | Kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan

capaian pembelajaran X




3 | Kesesuaian antara indikator dan capaian
pembelajaran

K

4 | Kesesuaian antara materi dengan tujuan
pembelajaran

5 | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran

6 | Kegiatan guru dan peserta didik dirumuskan
secara operasional dan mudah dipahami

fase

7 | Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan per

8 | Kesesuaian kegiatan guru dan peserta didik
untuk setiap fase

X [% IX K| X

BAHASA

1 Kebenaran tata bahasa

Kesederhanaan struktur kalimat

Kejelasan petunjuk dan arahan

Bl W8

Bahasa mudah dipahami

LK

Perolehan skor:

D. KRITERIA PENILAIAN

Nilai Kriteria

0-25 Modul ajar tidak baik dan tidak dapat digunakan
26-50 Modul ajar sudah baik dan dapat digunakan dengan revisi
51-70 | Modul ajar sangat baik dan dapat digunakan tanpa revisi
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E. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Mojokerto, 4 November 2024
Validator,

/ e,

(RANIK MASRURSR! (SR, py. A
NIP. /971 0S¥ (9980 >2L0(



Lampiran 15 Hasil Validasi Dosen Soal Kemampuan Komunikasi Matematis

v

LEMBAR VALIDASI AHLI INSTRUMEN

SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS PRETEST DAN POSTTEST

A. IDENTITAS

Nama : Achmad Miftachul Ulum

NIM : 210108110046

Judul Efektivitas Model Pembelajaran RADEC (Read, Answer Discuss,
Explain, and Create) Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis Dan Psikomotorik Pada Materi SPLTV (Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel) Kelas X MAN Kota Mojokerto

B. PETUNJUK

1. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda (X) pada kolom
penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

2. Memberikan tanda (X) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
| = Sangat Kurang
2 =Kurang
3 =Cukup
4 =Baik
5 = Sangat Baik

3. Memberikan saran pada kolom yang telah tersedia

C. PENILAIAN
Nama Validator : Arini Mayan Fa'ani, M.Pd
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tanggal Validasi : 29 Oktober 2024
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| S

No.

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

||2|3|4|5

A. Materi

Soal yang dibuat sesuai dengan indikator kemampuan

komunikasi matematis

X

Soal menggunakan stimulus yang konseptual (sesuai dengan

keadaan siswa)

Soal mampu mengukur kemampuan komunikasi matematis

siswa dalam menyelesaikan masalah

Soal mampu mengungkapkan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan komunikasi matematis

B. Konstruksi

Kalimat dalam soal tidak menimbulkan menafsirkan ganda

Terdapat petunjuk yang jelas dalam mengerjakan soal

X |X

Terdapat pedoman/rubik penilaian yang sesuai dengan
indikator yang digunakan

C. Bahasa

Menggunakan bahasa yang baku sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia, untuk bahasa dacrah dan bahasa asing
sesuai kaidah

Soal menggunakan bahasa sederhana yang mudah di pahami
oleh siswa

D. KOMENTAR DAN SARAN
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E. KESIMPULAN
a. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
(® Valid dan layak digunakan dengan revisi
¢. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Malang, 29 Oktober 2024
Validator,

.

(Arini Mayan Fa'ani, M.Pd)
NIP. 199112032019032016
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Lampiran 16 Hasil Validasi Guru Soal Kemampuan Komunikasi Matematis

%

LEMBAR VALIDASIAHLI INSTRUMEN

SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS PRETEST DAN POSTTEST

A. IDENTITAS

Nama : Achmad Miftachul Ulum
] NIM  : 210108110046
‘ Judul Efektivitas Model Pembelajaran RADEC (Read, Answer Discuss,
l Explain, and Create) Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
f Matematis dan Psikomotorik Pada Materi SPLTV (Sistem Persamaan
: Linear Tiga Variabel) Kelas X MAN Kota Mojokerto

B. PETUNJUK

1. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda (X) pada kolom
penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

2. Memberikan tanda (X) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
1 = Sangat Kurang
2 =Kurang
3 =Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik

3. Memberikan saran pada kolom yang telah tersedia.

C. PENILAJAN

Nama Validator : HANIE taaseugat, $-P. M -P,
Instansi AN KerA proplcek ]
Tanggal Validasi : 4 November 2024

Dipindai dengan CamScanner



No.

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

||1[3|4]s

A. Materi

Soal yang dibuat sesuai dengan indikator kemampuan
komunikasi matematis

Soal menggunakan stimulus yang konseptual (sesuai dengan
keadaan siswa)

Soal mampu mengukur kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam menyelesaikan masalah

Soal mampu mengungkapkan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan komunikasi matematis

XXX | X

B. Konstruksi

Kalimat dalam soal tidak menimbulkan menafsirkan ganda

Terdapat petunjuk yang jelas dalam mengerjakan soal

XX

Terdapat pedoman/rubik penilaian yang sesuai dengan
indikator yang digunakan

C. Bahasa

Menggunakan bahasa yang baku sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia, untuk bahasa daerah dan bahasa asing
sesuai kaidah

Soal menggunakan bahasa sederhana yang mudah di pahami

oleh siswa

D. KOMENTAR DAN SARAN

129

Dipindai dengan CamScanner
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E. KESIMPULAN
a. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
Valid dan laysk digunsken dengen revisi
c. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Mojokerto, 4 November 2024
Validator,

7/{]«9&/‘;}{/

e .
(HANIK MASRURRS, 3.1olytd 2L,
NIP. /971 0SI{ 199803 250]

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 17 Hasil Observasi Pembelajaran Observer 1

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI KETERLAKSANAAN (
PEMBELAJARAN MODEL RADEC

Nama Observer : HANIE MASKUKW,S/U.,M"W.

Jabatan : 57(//(0' MIATEAATIRA. .
Tempat Observasi  : MAN KoTA AMo0kE R/ i
Haritanggal . QEUASA, | la | ANUARI 028 ¢
Pertemuan . 8aru ( /)

Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester XN

Fase B

Petunjuk Observer
1. Berikan tanda silang (x) pada kolom skor sesuai pedoman berikut:
5 : Kegiatan dilakukan dengan sangat baik
4 : Kegiatan dilakukan dengan baik
3 : Kegiatan dilakukan dengan cukup baik
2 : Kegiatan dilakukan dengan kurang baik
1 : Kegiatan dilakukan dengan tidak baik



2. Jika observer menemukan hal-hal lain selama pembelajaran dengan model pembelajaran RADEC, mohon observer menuliskan di

lembar catatan yang tersedia,

Tahap Kegiatan Skor Keterangan_
Pembelajaran Guru Peserta didik 3
Read atau | Membekali peserta didik | Menggali informasi dari
membaca dengan pertanyaan- | berbagai sumber baik
(Sebelum pertanyaan pra | sumber informasi cetak

pembelajaran)

pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
yang akan datang

maupun sumber
informasi online

Answer  atau
menjawab
(Sebelum
Pembelajaran)

Memonitor dan
memotivasi peserta didik
untuk membaca  dan
mengerjakan tugas

Menjawab  pertanyaan
pra pembelajaran

Discuss atau
berdiskusi

Memotivasi peserta didik
yang  berhasil  dalam
mengerjakan tugas
tertentu dari LKPD untuk
memberi bimbingan pada
temannya yang belum
menguasainya

Secara  berkelompok
mendiskusikan jawaban
atas pertanyaan atau
tugas yang telah mereka
kerjakan

Explain  atau
menjelaskan

e Memastikan apa yang
dijelaskan  presenter
benar secara ilmiah
dan semua peserta
didik memahami
penjelasan tersebut

Perwakilan peserta
didik menjelaskan
konsep esensial yang
sudah dikuasainya di
depan kelas
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Mendorong  peserta
didik lain  unwk
bertanya, membantah,
atau  menambahkan
terhadap apa yang
sudah dipresentasikan
presenter dari
kelompok lain

Menjelaskan  konsep
esensial yang belum
dapat dikuasai seluruh

peserta didik
Create  atau Menginspirasi peserta | ¢ Melakukan
mencipta didik untuk pemikiran  kreatif

mencetuskan  ide-ide
atau pemikiran kreatif
Membimbing peserta
didik merealisasikan
ide kreatifnya,
membuat laporan dan
melaporkannya

yang sudah mereka
pikirkan secara
mandiri

133



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MODEL RADEC

Nama Observer S HAN//(‘ Mﬂ.{/&‘/ﬂof/, S./’c/../ﬂ./y.
Jabatan : hury NMIATEVATICA

Tempat Observasi = AZAN KOTH AﬂQ/OlCG/efb

Hari/tanggal . SE(ASA, T JAMUAR! 2DAC

Pertemuan : pua ( [ )

Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester XA

Fase “B

Petunjuk Observer 2

1. Berikan tanda silang (x) pada kolom skor sesuai pedoman berikut:

5 : Kegiatan dilakukan dengan sangat baik
4 : Kegiatan dilakukan dengan baik

3 : Kegiatan dilakukan dengan cukup baik
2 : Kegiatan dilakukan dengan kurang baik

1 : Kegiatan dilakukan dengan tidak baik
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Mendorong  peserta
didik lain  untuk
bertanya, membantah,
atau  menambahkan
terhadap apa yang
sudah dipresentasikan
presenter dari
kelompok lain

Menjelaskan  konsep
esensial yang belum

dapat dikuasai seluruh

peserta didik
Create  atau Menginspirasi peserta | o Melakukan
mencipta didik untuk pemikiran  kreatif
mencetuskan  ide-ide yang sudah mereka
atau pemikiran kreatif pikirkan secara
mandiri

Membimbing pescrta
didik merealisasikan
ide kreatifnya,
membuat laporan dan
melaporkannya
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Kritik dan Saran:

Mojokerto,
Observer

»
o3 wrd e
— e
HaNls. . MASRURS! S/, gt ,g




Lampiran 18 Hasil Observasi Pembelajaran Observer 2

7

—

Nama Observer
Jabatan

Tempat Observasi
Hari/tanggal

Pertemuan

Pembelajaran
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Fase

Petunjuk Observer

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MODEL RADEC

. [,u,{ft'a Rakmawatbs

T Mahasisd |

. MAY kota Moggokerto

. $edata [ 19 Januari 2025
!

: Matematika

1. Berikan tanda silang (x) pada kolom skor sesuai pedoman berikut:
5 : Kegiatan dilakukan dengan sangat baik
4 : Kegiatan dilakukan dengan baik
3 : Kegiatan dilakukan dengan cukup baik
2 : Kegiatan dilakukan dengan kurang baik

1 : Kegiatan dilakukan dengan tidak baik
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2. Jika observer menemukan hal-hal lain selama pembelajaran dengan model pembelajaran RADEC, mohon observer menuliskan di

lembar catatan yang tersedia,

Tahap Kegiatan Skor Keterangan
Pembelajaran Guru Peserta didik 3
Read atau | Membekali peserta didik | Menggali informasi dari
membaca dengan pertanyaan- | berbagai sumber baik
(Sebelum pertanyaan pra | sumber informasi cetak
pembelajaran) | pembelajaran yang scsuai | maupun sumber

dengan mateni yang akan
dipelajan pada pertemuan

informasi online

yang akan datang
Answer atau | Memonitor dan | Menjawab  pertanyaan
menjawab memotivasi peserta didik | pra pembelajaran
(Sebelum untuk membaca dan
Pembelajaran) | mengerjakan tugas
Discuss atau | Memotivasi peserta didik | Secara  berkelompok
berdiskusi yang  berhasil  dalam | mendiskusikan jawaban
mengerjakan tugas | atas pertanyaan atau
tertentu dari LKPD untuk | tugas yang telah mereka
memberi bimbingan pada | kerjakan
temannya yang belum
menguasainya
Explain atau| e« Memastikan apa yang | Perwakilan peserta
menjelaskan dijelaskan  presenter | didik menjelaskan

benar sccara ilmiah
dan semua peserta
didik memahami
penjelasan tersebut

konsep esensial yang
sudah dikuasainya di
depan kelas
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Mendorong  peserta
didk lain  unwk
bertanya, membantah,
atau  menambahkan
terhadap apa yang
sudah dipresentasikan
presenter dari
kelompok lain

Menjelaskan  konsep
esensial yang belum
dapat dikuasai seluruh

peserta didik
Create  atau Menginspirasi peserta | » Melakukan
mencipta didik untuk pemikiran  kreatif

mencetuskan  ide-ide
atau pemikiran kreatif
Membimbing peserta
didik merealisasikan
ide kreatifnya,
membuat laporan dan
melaporkannya

vang sudah mereka
pikirkan secar
mandiri

139



140

ﬁ Mojokerto, ¢4 dW’U”"_ 2025
Observer




Nama Observer
Jabatan

Tempat Observasi
Haritanggal

Pertemuan

Pembelajaran
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Fase

Petunjuk Observer

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MODEL RADEC

: Lw-fia Rakmawati

MahaSicdi

© MaN koka Mogokerfo
. §dasa , g Januari 203§

: 2

: Matematika
XA
:E

1. Berikan tanda silang (x) pada kolom skor sesuai pedoman berikut:

5 : Kegiatan dilakukan dengan sangat baik
: Kegiatan dilakukan dengan baik

4
3 : Kegiatan dilakukan dengan cukup baik
2

: Kegiatan dilakukan dengan kurang baik

1 : Kegiatan dilakukan dengan tidak baik
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2. Jika observer menemukan hal-hal lain selama pembelajaran dengan model pembelajaran RADEC, mohon observer menuliskan di

lembar catatan yang tersedia.

Tahap Kegiatan Skor Keter:
Pembelajaran Guru Peserta didik 3
Read atau | Membekali peserta didik | Menggali informasi dari
membaca dengan pertanyaan- | berbagai sumber baik
(Sebelum pertanyaan pra | sumber informasi cetak
pembelajaran) | pembelajaran yang sesuai [ maupun sumber

dengan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
yang akan datang

informasi online

Answer atau

Memonitor dan

Menjawab  pertanyaan

menjawab memotivasi peserta didik | pra pembelajaran
(Sebelum untuk membaca dan
Pembelajaran) | mengerjakan tugas
Discuss atau | Memotivasi peserta didik | Secara  berkelompok
berdiskusi vang  berhasil  dalam | mendiskusikan jawaban
mengerjakan tugas | atas pertanyaan atau
tertentu dari LKPD untuk | tugas yang telah mereka
memberi bimbingan pada | kerjakan
temannya yang belum
menguasainya
Explain  atau [ ¢ Memastikan apa yang [ Perwakilan peserta
menjelaskan dijelaskan  presenter | didik menjelaskan

benar secara ilmiah
dan semua peserta
didik memahami
penjelasan tersebut

konsep esensial yang
sudah dikuasainya di
depan kelas
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Mendorong  peserta
didik  lain  untuk
bertanya, membantah,
atau  menambahkan
terhadap apa yang
sudah dipresentasikan
presenter dari
kelompok lain

Menjelaskan  konsep
esensial yang bclum
dapat dikuasai scluruh

peserta didik
Create  atau Menginspirasi peserta | » Melakukan
mencipta didik untuk pemikiran  kreatif

mencetuskan ide-ide
atau pemikiran kreatif
Membimbing peserta
didik merealisasikan
ide kreatifnya,
membuat laporan dan
melaporkannya

yang sudah mercka
pikirkan secana
mandiri
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Kritik dan Saran:

Mojokerto, 14 Januari 2024

Observer
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Lampiran 19 Hasil Observasi Pembelajaran Observer 3

il

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MODEL RADEC

Nama Observer s \(@; Mur.‘r\lko\'\

Jabatan : Mahasiswi

Tempat Observasi @ MAY Koka Mgjorerso
Hariftanggal D Celasa /14 Jonuaa 203
Pertemuan 3 A

Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester X1

Fase :E

Petunjuk Observer

1. Berikan tanda silang (x) pada kolom skor sesuai pedoman berikut:

5 : Kegiatan dilakukan dengan sangat baik
4 : Kegiatan dilakukan dengan baik

3 : Kegiatan dilakukan dengan cukup baik
2 : Kegiatan dilakukan dengan kurang baik

1 : Kegiatan dilakukan dengan tidak baik



2. Jika observer menemukan hal-hal lain selama pembelajaran dengan model pembelajaran RADEC, mohon observer menuliskan di

lembar catatan yang tersedia.

Tahap Kegiatan Skor Keterangan
Pembelajaran Guru Peserta didik 3 5
Read atau | Membekali peserta didik | Menggali informasi dari *
membaca dengan pertanyaan- | berbagai sumber baik
(Sebelum pertanyaan pra | sumber informasi cetak
pembelajaran) | pembelajaran yang sesuai | maupun sumber

dengan materi yang akan | informasi online
dipelajari pada pertemuan
yang akan datang
Answer atau | Memonitor dan | Menjawab  pertanyaan X
menjawab memotivasi peserta didik | pra pembelajaran
(Sebelum untuk  membaca dan
Pembelajaran) | mengerjakan tugas
Discuss atau | Memotivasi peserta didik | Secara  berkelompok
berdiskusi yang berhasil  dalam | mendiskusikan jawaban
mengerjakan tugas | atas perfanyaan atau
tertentu dari LKPD untuk | tugas yang telah mereka
memberi bimbingan pada | kerjakan
temannya yang belum
menguasainya
Explain atau| e Memastikan apa yang | Perwakilan peserta X
menjclaskan dijelaskan  presenter | didik menjelaskan

benar secara ilmiah
dan semua peserta
didik memahami
penjelasan tersebut

konsep esensial yang
sudah dikuasainya di
depan kelas
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e Mendorong peserta
didik  lain  untuk
bertanya, membantah,
atau  menambahkan
terhadap apa yang
sudah dipresentasikan
presenter dari
kelompok lain

* Menjelaskan konsep
esensial yang belum
dapat dikuasai seluruh

__peserta didik
Create  atau| e Menginspirasi peserta | » Melakukan X
mencipta didik untuk pemikiran  kreatif
mencetuskan  ide-ide yang sudah mereka
atau pemikiran kreatif pikirkan secara
e Membimbing peserta mandiri
didik merealisasikan
ide kreatifnya,

membuat laporan dan
melaporkannya
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LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MODEL RADEC

Nama Observer s e Mudhech

Jabatan ¢ Mahasisus

Tempat Observasi  : MAN Koon Mojorerko
Hari/tanggal  Selosa /4 Januas 2035
Pertemuan S

Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester XN i
Fase :E

Petunjuk Observer
1. Berikan tanda silang (x) pada kolom skor sesuai pedoman berikut:

5 : Kegiatan dilakukan dengan sangat baik
4 : Kegiatan dilakukan dengan baik

3 : Kegiatan dilakukan dengan cukup baik
2 : Kegiatan dilakukan dengan kurang baik

—

: Kegiatan dilakukan dengan tidak baik



2. Jika observer menemukan hal-hal lain selama pembelajaran dengan model pembelajaran RADEC, mohon observer menuliskan di

lembar catatan yang tersedia.

benar secara ilmiah
dan semua peserta
didik memahami
penjelasan tersebut

konsep esensial yang
sudah dikuasainya di
depan kelas

Tahap Kegiatan Skor Keterangan
Pembelajaran Guru Peserta didik 3 5
Read atau | Membekali peserta didik | Menggali informasi dari X
membaca dengan pertanyaan- | berbagai sumber baik
(Sebelum pertanyaan pra | sumber informasi cetzk
pembelajaran) | pembelajaran yang sesuai | maupun sumber

dengan materi yang akan | informasi online
dipelajari pada pertemuan
yang akan datang
Answer  atau | Memonitor dan | Menjawab  pertanyaan 3
menjawab memotivasi peserta didik | pra pembelajaran
(Sebelum untuk  membaca  dan
Pembelajaran) | mengerjakan tugas
Discuss atau | Memotivasi peserta didik | Secara  berkelompck X
berdiskusi yang berhasil  dalam | mendiskusikan jawaban
mengerjakan tugas | atas pertanyaan atau
tertentu dari LKPD untuk | tugas yang telah mereka
memberi bimbingan pada | kegjakan
temannya yang belum
menguasainya
Explain atau [ ¢ Memastikan apa yang | Perwakilan peserta
menjelaskan dijelaskan  presenter | didik menjelaskan
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Mendorong  peserta
didik lain  untuk
bertanya, membantah,
atau  menambahkan
terhadap apa yang
sudah dipresentasikan
presenter dari
kelompok lain

Menjelaskan  konsep
esensial yang belum
dapat dikuasai seluruh

mencetuskan  ide-ide
atau pemikiran kreatif
Membimbing peserta
didik merealisasikan
ide kreatifnya,
membuat laporan dan
melaporkannya

peserta didik
Create  atau Menginspirasi peserta | » Melakukan
“mencipta didik untuk pemikiran  kreatif

yang sudah mereka
pikirkan secara
mandiri
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Kritik dan Saran:

Mojokerto, \A Januan 2028
Observer
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Lampiran 20 Hasil Observasi Psikomotorik

_

Definisi Psikomotorik:

Psikomotorik yang digunakan pada penelitian ini adalah keterampilan peserta didik dalam memahami, menyelesaikan, menerapkan, dan

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK

mengevaluasi permasalshan yang akan diselesaikan. Psikomotorik diamati selama proses pembelajaran dilaksanakan.

Petunjuk pengisian:

Berilah angka pada kolom skor sesuai keterampilan aktivitas yang ditampilkan oleh peserta didik berdasarkan penilaian psikomotorik.

Adapun kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

Aspek Psikomotorik

No. Indikator

Indikator Psikomotorik

w0

kor

Manipulating
(Manipulasi)

Menuliskan informasi dalam soal

Merangkai jawaban sesuai dengan kriteria

Communicating
(Komunikasi)

Menyampaikan ide-ide saat diskusi

Mengajukan pertanyaan saat diskusi

Menjawab pertanyaan saat diskusi

Moving (Bergerak)

Kerja sama peserta didik dalam proses diskusi

[ C8 (P8 (N0 B (PR S N C O D ol R S e 2 L el
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Baik

Creating
(Menciptakan)

Membuat soal berbasis kontekstual yang sesuai dengan
materi

Kurang

Cukup

Baik

(20 LS PN ()

154



155

Lampiran 21 Modul Ajar RADEC

MODUL AJAR MATEMATIKA SMA

MAN KOTA MOJOKERTO
NOVEMBER 2024

Konsep Utama: Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Capaian Pembelajaran:

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga variabel dan sistem pertidaksamaan
linear dua variabel Mereka dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan persamaan dan fungsi kuadrat (termasuk akar
imajiner), dan persamaan eksponensial (berbasis sama) dan fungsi
eksponensial.

Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat menyelesaikan soal sistem persamaan
linear tiga variable menggunakan metode elinunasi, substitusi,
dan campuran.

2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel.

Pertemuan 1 (2x45 Menit)
e Peserta didik mampu memilih metode yang tepat untuk

menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel
e Peserta didik mampu menerapkan langkah-langkah metode dalam

menyelesaikan sistem persamaan dan memperoleh nilai variabel.

e Peserta didik mampu memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh

dengan cara memasukkan nilai variabel ke dalam persamaan

Pertemuan 2 (2x45 Menit)
e Peserta didik mampu mengidentifikasi mformasi penting dan

masalah kontekstual

e Peserta didik mampu memodelkan masalah ke dalam sistem
persamaan linear tiga vanabel

e Peserta didik mampu menyelesaikan sistem persamaan linear tiga

variabel d engan menggunakan metode yang dipilih secara akurat.




PERANGKAT AJAR

MATEMATIKA

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)

Kata kunci: Variabel, Konstanta, dan Koefisien

Penyusun : ACHMAD MIFTACHUL ULUM
Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Atas (SMA)
Kelas : X (Sepuluh)

Alokasi wakm

© 1.2 x 45 menit (Pertemuan Pertama)

2.2 x 45 menit (Pertemuan Kedua)

FASE CAPAIAN PEMBELAJARAN ELEMEN
Fase E Aljabar
TUJUAN PEMBELAJARAN DOMAIN

1. Peserta didik dapat menyelesaikan soal sistem
persamaan linear tiga variable menggunakan metode
eliminasi, substitusl, dan campuran.

2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear tiga variabel.

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

PERTANYAAN INTI/PEMANTIK

KOMPETENSI AWAL

Kamu memiliki tiga kegiatan (belajar, olahraga, dan
waktu bersama keluarga) dengan total waktu yang
terbatas setiap hari. Bagaimana kamu bisa mengatur
alokasi waktu yang ideal untuk setiap kegiatan?

ePersamaan Linear Satu Vanabel
o Sistem Persamaan Linear Dua Vanabel

PROFIL PELAJAR PANCASILA

SARANA DAN PRASARANA

Beriman dan bertaqwa, Bernalar Kritis, Mandiri,
Gotong royong.

Buku ajar, e-modul, Whiteboard, marker,
LKPD, LCD.

TARGET PESERTA DIDIK

JUMLAH SISWA

Siswa reguler/tipikal Siswa dengan hambatan belajar
Siswa cerdas istimewa berbakat istimewa (CIBI)

Jumlah siswa dalam pembelajaran untuk
maksimal 32 siswa

KETERSEDIAAN MATERI

MODEL PEMBELAJARAN

Pengayaan untuk siswa CIBI atau yang berpencapaian
tinggi: Fidak/Ya

Alternatif penjelasan, metode atau aktivitas untuk siswa
yang sulit memahami konsep: Ya/Fdak

RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain,
and Creat)

ASESMEN

KEGIATAN
UTAMA

PEMBELAJARAN
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Bagaimana guru menilai ketercapaian tujuan
pembelajaran?

< Asesmen Individu dan Kelompok

Jenis Asesmen

< Performa dalam presentasi hasil

< Tertulis (tes objektif, essai)

Pengaturan  Siswa:
orang)
Metode: Membaca, Tanya Jawab, DIskusi,

Presentasi, individu,

Berkelompok  (5-7

MATERIAJAR, ALAT DAN BAHAN

PERSIAPAN PEMBELAJARAN

Lembar Kerja Siswa: Bangun Ruang

Bahan bacaan gum:

B. K. Noommandm.2022. Marematika untuk SMA/MA
Kelas X. Jakarta:Penerbit Erlangga.

Bahan bacaan siswa :

Persiapan  yang  dilakukan  sebelum

pembelajaran dimmlai:

e Menguasai perencanaan dan materi
pembelajaran

e Menyiapkan Lembar Kerja peserta
didik (LKPD), dan asesmen

e LCD

B. K. Noommandiri.2022. Matematika untuk SMA/MA
Kelas X. Jakarta:Penerbit Erlangga.

Anggaran biaya :
Print dan copy Lembar Kerja Siswa
({@p250) = Rp20.000

URUTAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-1 (2x45 Menit)

ALOKASI
NO | KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU
Kegiatan Pra-Pembelajaran
1 Tahap Read |e Guru membagikan e-modul  (https:/heyzine.com/flip-
book/69ab8ad 797 html) yang berisi soal tentang SPLTV dan
mefode penyelesaiannya.
e Siswa dimmta membaca materi pertemuan 1 secara mandin dan
mencatat hal-hal penting atau yang kurang dipahami.
2 Tahap e Siswa diminta untuk menjawab beberapa soal yang ada di dalam
Answer e-modul permasalahan terkait SPLTV
Kegiatan Pendahuluan
1 Pendahulian | e Gur memberikan salam, meminta salah seorang peserta didik | 10 Menit
untuk memimpm doa
e Memeriksa kehadiran siswa, menyiapkan fisik dan psikis siswa
untuk siap mengikuti  kegiatan pembelajaran, misalnya
memeriksa tempat duduk, alat tulis, dan mengajak siswa untuk
memperhatikan apa yang akan disampaikan.
e Gumu  memotivas/memberikan  apersepsi  siswa  dengan
menampilkan gambar yang berhubungan dengan SPLTV dalam
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kehidupan sehari-hari.
Terdapat 2 orang siswi membeli perlengkapan sekolah di
Koprasi. Mereka membeli 3 buah perlengkapan sekolah vang

sama, yaitu buku, bulpoin, dan penggaris.
T =

e Gum mengulas kembali materi vang berhubungan dengan
SPLTV.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. “Peserta didik dapat
menyelesaikan soal sistem persamaan linear tiga variable
menggunakan metode campuran.”

e Guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajan

SPLTV.
Kegiatan Inti
1 Tahap e Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (5-7 orang per | 30 Menit
Discuss kelompok) wntuk berdiskusi tentang penmasalaban yang

diberikan oleh guru.

o Setiap Kelompok diberikan LKPD I sebagai bahan diskusi

e Setiap kelompok mendiskusikan jawaban yang berbeda dan
mencoba menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehar-

han
¢ Gumu memberikan bimbingan dan mengarahkan diskusi bila
diperlukan.
2 Tahap o Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi | 25 Menit
Explain mereka didepan kelas.

e Kelompok lain dapat bertanya atau memberikan tanggapan
terhadap penjelasan kelompok yang sedang presentasi.

Setiap kelompok diminta untuk membuat proyek sederhana | 15 Menit
terkait penerapan SPLTV di masing-masing LKPD. Contohnya
adalah membuat soal tentang SPLTV.

3 Tahap Creat

Kegiatan Penutup

1 Penmutup e Peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang | 10 Menit
telah dilakukan.

e Guru memberikan penugasan Asesmen Pertemuan 1 kepada
siswa

¢ Guru membenkan informasi awal tentang materi pembelajaran
pada pertemuan berikutnya
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Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan doa, memberikan
pesan untuk tetap menjaga kesehatan, dan mengucapkan salam

URUTAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-2 (2x45 Menit)

NO | KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN pr
WAKTU

Kegiatan Pra-Pembelajaran

1 Tahap Read |[e Siswa diminta membaca materi pertemuan 2 secara mandiri dan

mencatat hal-hal pentmng atau vang kurang dipahami.
2 Tahap ¢ Siswa diminta untuk menjawab beberapa soal yang ada di dalam
Answer e-modul permasalahan terkait SPLTV
Kegiatan Pendahuluan
1 Pendahulian | ¢ Gum memberikan salam, meminta salah seorang peserta didik | 10 Menit

untuk memimpin doa
Memeriksa kehadiran siswa, menyiapkan fisik dan psikis siswa
untuk  siap mengikuti  kegiatan pembelajaran, misalnya
memeriksa tempat duduk, alat tulis, dan mengajak siswa untuk
mempethatikan apa yang akan disampaikan.

Guru  memotivas/memberikan  apersepst  siswa  dengan
menampilkan gambar yang berhubungan dengan SPLTV dalam
kehidupan sehari-hari.

Terdapat 2 orang siswi membeli perlengkapan sekolah di
Koprasi. Mereka membeli 3 buah perlengkapan sekolah yang
sama, vaitu buku, bulpoin, dan penggaris.

2 -

Guru mengulas kembali maten yang berhubungan dengan
SPLTV.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, “Peserta didik dapat
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga variabel.”

Guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajan
SPLTV.

Kegiatan Inti
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1 Tahap e Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (5-7 orang per | 30 Menit

Discuss kelompok) umntuk berdiskusi tentang pennasalahan yang
diberikan oleh guru.

o Setiap Kelompok diberikan LKPD II sebagai bahan diskusi

e Setiap kelompok mendiskusikan jawaban yang berbeda dan
mencoba menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehan-
han

e Gumu memberikan bimbingan dan mengarahkan diskusi bila
dipertukan.

Tahap e Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi | 25 Menit

Explain mereka didepan kelas.

e Kelompok lain dapat bertanya atau memberikan tanggapan
terhadap penjelasan kelompok yang sedang presentasi.

[3%)

w

Tahap Creat Setiap kelompok diminta untuk membuat proyek sederhana | 15 Menit
terkait penerapan SPLTV di masing-masing LKPD. Contohnya
adalah menyusun masalah kontekstual di kehidupan sehari-han
yang dapat diselesaikan dengan SPLTV, seperti perhitungan

biaya produksi tiga produk yang saling berkaitan,

Kegiatan Penutup

1 Penutup o Peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang | 10 Menit
telah dilakukan.

e Gumu memberikan penugasan Asesmen Pertemuan 2 kepada
siswa

e Guru membenkan mformasi awal tentang materi pembelajaran
pada pertemuan berikutnya

e Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan doa, memberikan
pesan untuk tetap menjaga kesehatan, dan mengucapkan salam

ASESMEN TERTULIS
PERTEMUAN 1
Soal
Kerjakan soal berikut dengan tepat!

Tentukan nilai-nilai dari setiap variabel pada SPLTV benkut i
l. 2x—2y—-2z=9
x —6y—3z =-28
3x+2y+z=16
2. 2x+3y+3z=48

x+2y—2z2=-2

3x — Sy +4z=30
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ASESMEN TERTULIS
PERTEMUAN 2

Kerjakan soal dibawah i

1. Sebuah kios menjual bermacam-macam buah di antaranya apel, jeruk, dan pir. Deni
membeli 2 kg ape, 2 kg jeruk, dan 1 kg pir sehmgga harus membayar Rp 67.000.
Sedangkan Kayis membeli 3 kg apel, 1 kg jemuk, dan 1 kg pir sehingga hamis membayar
Rp 61.000. Kemudian. Hamdan membeli 1 kg apel, 3 kg jeruk, dan 2 kg pir sehingga
harus membayar Rp 80.000. Jika Ibad membeli 1 kg apel, 1 kg jeruk, dan 4 kg pir maka
berapakah yang hams dibayar Ibad?

)

Saat pembelajaran seni budaya, peserta didik dibentuk kelompok untuk membuat suatu
karya dan 3 pita yang berbeda. Kelompok 1 membawa 3 pita merah, 5 pita putih, dan 3
pita hitam dengan panjang total seluruh pita adalah 34 cm. Sedangkan kelompok 2
membawa 2 pita merah, 3 pita putih, dan 5 pita hitam dengan panjang total seluruh pita
adalah 37 em. Kemudian kelompok 3 membawa 1 pita merah, 3 pita putih, dan 4 pita
hitam dengan panjang total seluruh pita adalah 29 cm. Jika kelompok 4 membawa 4 pita
merah, 5 pita putih, dan 3 pita hitam, berapa Panjang seluruh pita yang dibawa oleh

kelompok 4?

KRITERIA PENGUKURAN KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
RUBRIK PENILAIAN INDIVIDU

Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian Pembelajaran Asesmen
Peserta didik dapat | e Peserta didik mampu memilih metode yang tepat 1
menyelesaikan soal untuk menyelesaikan sistem persamaan linear tiga

sistem persamaan variabel

linear ~tiga variable | o peserta didik mampu menerapkan langkah-langkah
mgu_ggugakan lne}od'e metode dalam menyelesaikan sistem persamaan dan
eliminasi,  substitusi, memperoleh nilai vanabel.

Gy . e Peserta didik mampu memeriksa kebenaran solusi
yang diperoleh dengan cara memasukkan nilai
variabel ke dalam persamaan

Peserta didik dapat | e Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
sistem persamaan | ® Peserta didik mampu memodelkan masalah ke

[ 5]

penting dari masalah kontekstual




linear tiga variabel.

dalam sistem persamaan linear tiga variabel

e Peserta didik mampu menyelesaikan

metode yang dipilih secara akurat,

sistem

persamaan linear tiga variabel dengan menggunakan

Rubrik Penilaian Asesment Tertulis Pertemuan 1

2x-2y-22=9 |x1|2x-2y-22=9
X-6y—-3z=-28 [x2]|2x—-12y -6z =-56—-
10y +4z=65 (Pers IV)
Elimmasi variabel x pada persamaan II dan I1I
X—6y—3z=-28 |x3|3x—18y—-9z=-84
Ix+2y+2z=16 |x3|3x+2y+2=16
-20y - 102=-100 (Pers V)
Dan hasil eliminasi di atas, diperoleh
10y +4z=65 (Pers TV)
-20y - 10z=-100  (Pers V)
Eliminasi y dengan menyamakan koefisien persamaan IV dan V

10y +4z=65 |x2 |20y + 8z =130

220y —10z=-100 |x1[-20y—10z=-100+
-2z=30
z=-15

Subtitusi z ke persamaan V

- 20y — 10z =-100

220y — 10 (-15)=-100

-20y +150=-100

- 20y =-250

y=125

Subtitusikan y dan z ke persamaan 11
X-06y—-3z=-28
X-6(12,5)-3(-15)=-28
x-75+45=-28-
x=2

No | Jawaban Siswa Skor
1 | Diketahui 4
2x—2y—2z=9
x—6y—3z=-28
3x+2y+z=16
Ditanya: Nilai dan variable x. y, dan z?
Eliminasi variabel x pada persamaan I dan II 4

Sehingga diperoleh
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x=2
y=125
=-15

[~

Diketahui:
2x+3y+3z=17

x +2y—2z=-1
3x—Sy+4z=

Ditanya: Nilai dari x, y, dan z?

Elimiasi variabel x pada persamaan I dan II
2x+3y+3z=17|x1|2x+3y+3z=17
X+2y-2z=-1 |x2|2x+4y-4z=-2-

-y+7z=19 (PersIV)
Eliminasi variabel x pada persamaan II dan I1I
Xx+2y-2z=-1 |x3|3x+06y—6z=-3

3x-S5y+4z=5 |x1|3x-Sy+4z=5-
1ly—10z=-8 (PersV)
Dari hasil eliminasi di atas, diperoleh

y+7z=19 (Pers IV)
1ly— 10z =-8 (Pers V)

Eliminasi z dengan menyamakan koefisien persamaan IV dan V
y+7z=19 |x11|-1ly+772=209
1ly-10z=-8 [x1|1ly—-10z=-8 +

67z=201
z=3

Subtitusi z ke persamaan IV
y+7z=19
y+73)=19
-y+21=19
—y=-=2
y=2

Subtitusikan y dan z ke persamaan II
X+2y-2z=-]
x+2(2)-2(3)=-1

Xx+4-6=-1
x=1
Sehingga diperoleh
X=
y=2
z=3
Nilai = Nilai yang diperoleh x 100%

24
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Rubrik Penilaian Asesment Tertulis Pertemuan 2

3x+y+z=61.000
x+ 3y +2z=80.000

Eliminasi variabel x pada persamaan I dan I1
2x +2y+z=67.000 |x3]|6x+ 6y+3z=201.000
3x+y+z=61.000 X2 | 6x+ 2y +2z=122.000 -
4y +z=79.000 (PerIV)
Eliminasi variabel x pada persamaan IT dan ITT
2x +2y +2=67.000 |x1]|2x+2y+2=67.000
x+3y +2z2=80.000 |x2|2x+6y+4z=160.000-
-4y -3 2=-93.000 (PerV)
Elimimnasi variabel y pada persamaan IV dan'V

4y +z=79.000 | x1| 4y +z=79.000

-4y —-3z=-93.000 |x1|-4y—-3z=-93.000-
4z = 172.000
z=43.000

Subtitusi z pada persamaan IV

4y +z=79.000

4y + (43.000) = 79.000

4y =36.000

y=9.000

Subtitusi y dan z ke persamaan
3x+y+z=61.000
3x +(9.000) + (43.000) = 61.000
3x=9.000
x=3.000
Sehingga dapat dinyatakan
x=3.000
y=9.000
z=43.000

No. | Jawaban Siswa Poin
1 Diket : Demni =2 kg apel, 2 kg jeruk, 1 kg pir, Rp 67.000.00 4
Kayis = 3 kg apel. 1 kg jeruk, 1 kg pir, Rp 61.000.00 Pomn
Hamdan = 1 kg apel, 3 kg jeruk, 2 kg pir, Rp 80.000.00
x = Harga apel
y = Harga jeruk
z = Harga pir
Dit  :Berapa harga | kg apel, 1 kg jeruk, dan 4 kg pn?
Persamaan 4
2x + 2y +2=67.000 Poin
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Harga 1 kg apel, 1 kg jeruk, dan 4 kg pir adalah 4
X+y+dz= Poin
3.000 + 9.000 + 4(43.000) = 184.000

Diketahui: 4

x = Panjang pita merah per cm Poin

y = Penjang pita putih per cm

z = Panjang pita hitam per cm

Ditanya:

Berapa panjang 4 pita merah, 5 pita putih, dan 3 pita hitam?

Persamaan 4
3x+5y+3z2=34 Poin
2x + 3y +52=37
X+3y+4z=29

Eliminasi variabel x pada persamaan I dan I1
Ix+Sy+3z=34 |x2|6x+ 10y + 62z =68
2x+ 3y +5z=37 |x3|6x+9y+ 15z=111-

y-9z=-43 (Pers IV)

Eliminasi vanabel x pada persamaan II dan IIT
2x +3y+5z2=137 |x1|2x+3y+ 52=37
X+ 3y+4z=29 |x2|2x+6y+ 82z=58-—

-3y—3z=-21 (PersV)

Dari hasil elimmasi diatas, diperoleh

y-9z=-43 (Pers IV)
-3y—-3z=-21 (Pers V)

Eliminasi ¥ dengan menyamakan koefisien persamaan IV dan V
y-9z=-43 |x3|3y-272=-129
-3y-3z=-21 |x1|-3y—3z=-21+

-30z= -150
z=5

Subtitusi =z ke persamaan V
y-92=-43
y-9(5)=-43
y-45=-43
y=2

Subtitusikan ¥ dan z ke persamaan ITT
Xx+3y+4z=29
x+3(2) +4(5)=29
x+6+20=29
x=3

sehingga diproleh

X=3
y=2
z=5
Jadi panjang dan pita merah, putih, dan hitam adalah 4
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Panjang pita merah = 3 cm Poin
Panjang pita putih=2 cm
Panjang pita hitam =5 cm
Panjang 4 pita merah, 5 pita putih, dan 3 pita hitam adalah
4x + S5y +3z=
43)+5(2)+3(5)=
12+10+15=37cm

Nilai yang diperoleh
Nilai = S — % 100%

RUBRIK PENILAIAN KELOMPOK

= Bagian Skor
No. Indikator LKPD 7 5 3 3
Terisi Terisi
Peserta  didik  dapat Terisi namun namun
memodelkan masalah o namun | tidak benar | tidak benar T““S_‘

1 | ke dalam sistem Aktivitas tidak s e namun tidak
persamaan linear tiga i benar atau 25% 65% benarr:ll]tau
vanabel. < 25% sampai sampai -0

< 65% < 85%
Peserta didik dapat . Terisi Terisi
menyelesaikan Tenisi 7 namun 7 namun Terisi
masalah  kontekstual | Aktivitas D B oo | tlels e namun tidak

. yang berkaitan dengan 2 ek s i benar atau

. benar atau - 25% 65% ~ 850
sistem persamaan < 25% il sl )
linear tiga variabel. < 65% < 85%

Nilai = skor yang didapatkan /4 = 10
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KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)

et n
A Sangat Baik
B 71-80 Baik
(¢ 61-70 Cukup
D 0-60 Belum Berkembang

Format Penilaian KKTP

Nama
Kelas/Fase

Peserta didik  dapat

menyelesaikan soal metode  yang fepat  untuk
sistem persamaan Inear menyelesaikan sistem persamaan
tiga variable linear tiga variabel

menggunakan  metode | o pegerta didik mampu menerapkan

eliminasi, substitusi,

langkah-langkah metode dalam
dan campuran.

menyelesaikan sistem persamaan
dan memperoleh nilai variabel.

e Peserta didik mampu memeriksa
kebenaran solusi yang diperoleh
dengan cara memasukkan nilai
vanabel ke dalam persamaan

Peserta didik dapat | e Peserta didik mampu
menyelesaikan masalah mengidentifikasi mformasi penting
yang berkaitan dengan dari masalah kontekstual
sistem persamaan linear [ e  Peserta didik mampu memod elkan
tiga variabel. masalah ke  dalam  sistem
persamaan linear tiga variabel
e Peserta didik mampu

menyelesaikan sistem  persamaan
linear tiga vamabel dengan
menggunakan metode yang dipilih
secara akurat.

» PENGAYAAN
% Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi
pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai
Capaian Pembelajaran (CP).
% Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta
didik.
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.

% Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan
belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau pendalaman
materi.

% Peserta didik dimstruksikan untuk membuat sebuah soal dari pennasalahan sehari-hari

yang bertema materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel, kemudian peserta didik

menjawab permasalahan tersebut

» REMIDIAL
% Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya belum
tuntas.

» Gur memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas.

» Gum akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor
sebaya bagi peserta didik vang belum mencapai ketuntasan belajar sesnai hasil
analisis penilaian.

%+ Peserta didik mencari permasalahan sehari-han yang berkaitan dengan mater1 SPLTV,

kemudian memodelkan permasalahan tersebut kedalam ide matematika.

o

B

» REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Refleksi Guru
a) Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya
rencanakan?
b) Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?
¢) Apayang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?
d) Berapa persen peserta didik yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?
e) Apa kesulitan yang dialami oleh peserta didik yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?
f) Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?
Refleksi Peserta didik
a) Apakah kalian memahamm konsep mateni yang dipelajari han mi?
b) Pada bagian mana yang belum kalian pahami?
¢) Apakah LKPD membantu kalian memahami materi hari ini?

» GLOSARIUM

Kalimat terbuka . sebuah kalimat yang memiliki vanabel atau memmuat
varnable

Persamaan . kalimat terbuka yang memuat tanda sama dengan

Persamaan linear - Persamaan yang setiap sukunya mengandung konstanta

dengan variabel berderajat satu atau tunggal

Persamaan linear tiga - Persamaan linear yang memiliki tiga variabel dan
variabel memiliki pangkat yang sama, yaitu pangkat 1

Sistem persamaan linear  : Sistem persamaan yang memuat lebih dan satu
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tiga variabel (SPLTV) persamaan linear tiga varabel dengan himpunan
variabel yang sama dan memiliki pangkat yang sama,
yaitu pangkat 1

Penyelesaian SPLTV - Bilangan pengganti dari variabel pada daerah definisi
persamaan yang membuat persamaan menjadi
pemyataan yang benar

Metode substitusi . Sebuah metode pngeraan persamaan linear dengan
cara menggant1 salah satu vanabelnya dan salah satu
persamaan dengan varabel vyang diperoleh dan
persamaan linear yang lainnya

Metode eliminasi : Sebuah metode pengerjaan sistem persamaan linear
dengan cara menghilangkan salah satu variabelnya
dengan cara menambahkan atau mengurangkan dengan
menyamakan koefisien yang akan dihilangkan tanpa
memperhatikan nilai positif maupun nilai negatif

Metode campuran : Sebuah  metode pengerjaan  SPLTV  dengan
menggunakan eliminasi dan substitusi

» DAFTAR PUSTAKA
a. Sudianto, Manullang, dkk. 2017. Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X. JaKarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI
b.Muklis. 2022. Buku Interaktif MATEMATIKA wuntuk SMA/ MA/ SMK/ MAK Kelas X.
Klaten : PT Intan Pariwara

Mojokerto, 17 Oktober 2024

Mengetahui,

Kepala Sekolah MAN Kota Mojokerto Guru Mapel Matematika

Drs. Abd. Salam, M.Sc Achmad Miftachul Ulum
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Lampiran 22 Modul Ajar Konvensional

MODUL AJAR MATEMATIKA SMA

MAN KOTA MOJOKERTO
NOVEMBER 2024

Konsep Utama: Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Capaian Pembelajaran:

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga vanabel dan sistem pertidaksamaan
linear dua varabel. Mereka dapat menyelesalkan masalah yang
berkaitan dengan persamaan dan fungsi kuadrat (termasuk akar
imajiner), dan persamaan eksponensial (berbasis sama) dan fungsi
eksponensial.

Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat menyelesalkkan soal sistem persamaan
linear tiga vanable menggunakan metode eliminasi, substitusi,
dan campuran.

2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel.

Pertemuan 1 (2x45 Menit)
e Peserta didik mampu memilih metode yang tepat untuk

menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel
Peserta didik mampu menerapkan langkah-langkah metode dalam
menyelesaikan sistem persamaan dan memperoleh nilai varnabel

Peserta didik mampu memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh

dengan cara memasukkan nilai vanabel ke dalam persamaan

Pertemuan 2 (2x45 Menit)
e Peserta didik mampu mengidentifikasi mformasi penting dan

masalah kontekstual

Peserta didik mampu memodelkan masalah ke dalam sistem
persamaan linear tiga varabel

Peserta didik mampu menyelesaikan sistem persamaan linear tiga

variabel dengan menggunakan metode yang dipilih secara akurat.
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PERANGKAT AJAR

MATEMATIKA

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)

Kata kunci: Variabel, Konstanta, dan Koefisien

Penyusun : ACHMAD MIFTACHUL ULUM
Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Atas (SMA)

Kelas : X (Sepuluh)

Alokasi wakm © 1.2 x 45 menit (Pertemuan Pertama)

2.2 x 45 menit (Pertemuan Kedua)

FASE CAPAIAN PEMBELAJARAN ELEMEN
Fase E Aljabar
TUJUAN PEMBELAJARAN DOMAIN

1. Peserta didik dapat menyelesaikan soal sistem | Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
persamaan linear tiga variable menggunakan metode
eliminasi, substitusl, dan campuran.

2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear tiga variabel.

PERTANYAAN INTV/PEMANTIK KOMPETENSI AWAL
Kamu memiliki tiga kegiatan (belajar, olahraga, dan e Persamaan Lmear Satu Variabel
waktu bersama keluarga) dengan total waktu yang o Sistem Persamaan Linear Dua Vanabel

terbatas setiap hari. Bagaimana kamu bisa mengatur
alokasi waktu yang ideal untuk setiap kegiatan?

PROFIL PELAJAR PANCASILA SARANA DAN PRASARANA

Beriman dan bertaqwa, Bernalar Kritis, Mandiri, Buku Ajar, Whiteboard, marker, LKPD, LCD.
Gotong royong.

TARGET PESERTA DIDIK JUMLAH SISWA

Siswa reguler/tipikal Siswa dengan hambatan belajar | Jumlah siswa dalam pembelajaran untuk
Siswa cerdas istimewa berbakat istimewa (CIBI) maksimal 32 siswa

KETERSEDIAAN MATERI MODEL PEMBELAJARAN

Pengayaan untuk siswa CIBI atau yang berpencapaian | Konvensional
tinggl: Fdak/Ya

Alternatif penjelasan, metode atau aktivitas untuk siswa
yang sulit memahami konsep: Ya/Fidak
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ASESMEN KEGIATAN PEMBELAJARAN
UTAMA

Bagaimana guru menilai ketercapaian tujuan Pengaturan Siswa: Berkelompok (5-7 orang)

pembelajaran? Metode: Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi,
Presentasi.

< Asesmen Individu dan Kelompok
Jenis Asesmen

% Performa dalam presentasi hasil
< Tertulis (tes objektif, essai)

MATERIAJAR, ALAT DAN BAHAN PERSIAPAN PEMBELAJARAN

Lembar Kerja Siswa: Bangun Ruang Persiapan  yang  dilakukan  sebelum
pembelajaran dimulai:

Bahan bacaan gum: e Menguasal perencanaan dan mater

B. K. Noormandui.2022. Matematika unnk SMA/MA pembelajaran

Kelas X Jakarta:Penerbit Erlangga. e Menyiapkan Lembar Kerja peserta

didik (LKPD), dan asesmen
Bahan bacaan siswa : e ILCD

B. K. Noommandiri.2022. Matematika untik SMA/MA
Kelas X Jakarta:Penerbit Erlangga.

Anggaran biava :
Print dan copy Lembar Kerja Siswa
(@p250) =Rp20.000

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-1 (2x45 menit)
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

¢ Gum memberikan salam, meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin doa

e Memeriksa kehadiran siswa, menyiapkan fisik dan psikis siswa untuk siap mengikuti kegiatan
pembelajaran, misalnya memeriksa tempat duduk, alat tulis, dan mengajak siswa untuk
memperhatikan apa yang akan disampaikan.

e Gum memotivasi/membernkan apersepsi siswa dengan menghubungkan materi SPLTV dalam
kehidupan sehari-han.

e Gum mengulas kembali maten yang berhubungan dengan SPLTV.

¢ Gumu menyampaikan tujuan pembelajaran. “Pada kegiatan pembelajaran hari ini, kalian
diharapkan bisa menentukan SPLTV.”

e Gumu memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari SPLTV.

Kegiatan Inti

1. Penjelasan Materi (20 Menit)
¢  Guru menjelaskan konsep dasar SPLTV dan metode penyelesaiannya.
e  Gumu membenkan contoh SPLTV sederhana dan menunjukkan cara menyelesaikannya

menggunakan metode eliminasi dan substitusi.

2. Diskusi Kelompok (30 Menit)

e Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (5-7 orang per kelompok) untuk berdiskusi tentang
permasalahan yang diberikan oleh guru.
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Setiap Kelompok diberikan LKPD sebagai bahan diskusi

Setiap kelompok mendiskusikan jawaban yang berbeda dan mencoba menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari

Gum memberikan bimbingan dan mengarahkan diskusi bila diperlukan.

Presentasi Hasil Diskusi (20 Menit)

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka dan metode penyelesaian yang mereka
gunakan.
Kelompok lam dapat memberikan masukan atau bertanya

Kegiatan Penutup (10 menit)

Peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran vang telah dilakukan.

Guru memberikan penugasan Asesmen Pertenman 1 kepada siswa

Gur memberikan mformasi awal tentang materi pembelajaran pada pertemuan bernikutnya
Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan doa, memberikan pesan untuk tetap menjaga
kesehatan, dan mengucapkan salam

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-2 (2x45 menit)

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Gum memberikan salam, meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin doa

Memeriksa kehadiran siswa, menyiapkan fisik dan psikis siswa untuk siap mengikuti kegiatan
pembelajaran, misalnya memeriksa tempat duduk, alat tulis, dan mengajak siswa mntuk
memperhatikan apa yang akan disampaikan.

Gum memotivasi/memberikan apersepsi siswa dengan menghubungkan materi SPLTV dalam
kehidupan sehari-han.

Gum mengulas kembali materi yang berthubungan dengan SPLTV.

Gumi menyampaikan tujuan pembelajaran. “Pada kegiatan pembelajaran hari ini, kalian
diharapkan bisa menentukan SPLTV.”

Guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajani SPLTV.

Kegiatan Inti

1

Penjelasan Materi (20 Menit

Guru menjelaskan konsep dasar SPLTV dan metode penyelesaiannya.
Guru memberikan contoh SPLTV sederhana dan menunjukkan cara menyelesaikannya
menggunakan metode eliminasi dan substitusi.

Diskusi Kelompok (30 Menit)

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (5-7 orang per kelompok) untuk berdiskusi tentang
permasalahan yang diberikan oleh guru.

Setiap Kelompok diberikan LKPD sebagai bahan diskusi

Setiap kelompok mendiskusikan jawaban yang berbeda dan mencoba menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari

Gum memberikan bimbingan dan mengarahkan diskusi bila diperlukan.

Presentasi Hasil Diskusi (20 Menit)

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka dan metode penyelesaian yang mereka
gunakan.
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e Kelompok lain dapat memberikan masukan atau bertanya
Kegiatan Penutup (10 menit)
e Peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.
¢ Gum memberikan penugasan Asesmen Pertenman 1 kepada siswa
¢ Guru memberikan mformasi awal tentang materi pembelajaran pada pertemuan berikutnya
e Gumu mengakhiri kegiatan belajar dengan doa, memberikan pesan untuk tetap menjaga
kesehatan, dan mengucapkan salam

ASESMEN TERTULIS
PERTEMUAN 1
Kerjakan soal berikut dengan tepat!
Tentukan nilai-nilai dari setiap variabel pada SPLTV berikut ini:
l. 2x—=2y—-2z=9
x —6y —3z=-28
3x+2y+z=16
2. 2x+3y+3z=48
x+2y—2z=-2
3x -5y +4z=30

ASESMEN TERTULIS
PERTEMUAN 2

Kerjakan soal dibawah ini:

1. Sebuah kios menjual bermacam-macam buah di antaranya apel, jeruk, dan pir. Deni
membeli 2 kg ape, 2 kg jeruk, dan 1 kg pir sehingga harus membayar Rp 67.000.
Sedangkan Kayis membeli 3 kg apel, 1 kg jeruk, dan 1 kg pir sehingga harus membayar
Rp 61.000. Kemudian. Hamdan membeli 1 kg apel, 3 kg jeruk, dan 2 kg pir sehingga
harus membayar Rp 80.000. Jika Tbad membeli 1 kg apel, 1 kg jeruk, dan 4 kg pir maka

berapakah yang hams dibayar Ibad?

5]

Saat pembelajaran seni budaya, peserta didik dibentuk kelompok untuk membuat suatu
karya dan 3 pita yang berbeda. Kelompok 1 membawa 3 pita merah, 5 pita putih, dan 3
pita hitam dengan panjang total seluruh pita adalah 34 cm. Sedangkan kelompok 2
membawa 2 pita merah, 3 pita putih, dan 5 pita hitam dengan panjang total seluruh pita
adalah 37 em. Kemudian kelompok 3 membawa 1 pita merah, 3 pita putih, dan 4 pita
hitam dengan panjang total seluruh pita adalah 29 cm. Jika kelompok 4 membawa 4 pita

merah, 5 pita putih, dan 3 pita hitam, berapa Panjang selumh pita yang dibawa oleh

kelompok 4?
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KRITERIA PENGUKURAN KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
RUBRIK PENILAIAN INDIVIDU

Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian Pembelajaran Asesmen
Peserta didik dapat | ¢ Peserta didik mampu memilih metode yang tepat 1
menyelesaikan soal untuk menyelesaikan sistem persamaan linear tiga

sistem persamaan variabel

linear tiga varable | o
menggunakan metode
elimimasi, substitusi,
dan campuran.

Peserta didik mampu menerapkan langkah-langkah
metode dalam menyelesaikan sistem persamaan dan
memperoleh nilai variabel.

e Peserta didik mampu memeriksa kebenaran solusi
yang diperoleh dengan cara memasukkan nilai
variabel ke dalam persamaan

Peserta didik dapat | e Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi

menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan
sistem persamaan | ® Peserta didik mampu memodelkan masalah ke

[~}

penting dari masalah kontekstual
linear tiga variabel. dalam sistem persamaan linear tiga variabel
e Peserta didik mampu menyelesaikan sistem

persamaan linear tiga variabel dengan menggunakan

metode yang dipilih secara akurat.

Rubrik Penilaian Asesment Tertulis Pertemuan 1

No | Jawaban Siswa Skor
1 | Diketahui 4
2x—-2y—2z=9
xX—6y—3z=-28

3x+2y+z=16
Ditanya: Nilai dari variable x. y. dan z?
Elimmasi variabel x pada persamaan I dan II B
2x-2y-2z2=9 |x1|2x-2y-22=9
X - 6y-3z=-28 |x2|2x =12y - 6z=-56 -
10y +4z=65 (PersIV)
Elimmasi variabel x pada persamaan II dan I11
X-0y-3z=-28 |x3|3x-18y-9z=-84
3x+2y+z=16 |x3|3x+2y+z=16-
-20y - 10z=-100 (Pers V)

Dan hasil eliminasi di atas, diperoleh
10y +4z=65 (Pers IV)
-20y-10z=-100  (Pers V)
Eliminasi y dengan menyamakan koefisien persamaan IV dan V
10y +4z=65 |x2 |20y + 8z =130
-20y - 10z=-100 |x1]|-20y—10z=-100+




-2z=30
z=-15
Subtitusi z ke persamaan V

- 20y — 10z =-100

- 20y - 10 (-15) =-100

- 20y +150=-100

- 20y =-250

y=125

Subtitusikan y dan =z ke persamaan 11
X-0y-3z=-28
X—6(125)-3(-15)=-28
X—75+45="-28-

x=2
Sehingga diperoleh
x=2
y=125
z=-15
2 | Diketahui:

2x+3y+3z=17
x+2y—2z=-1
3Ix—5y+4z=35

Ditanya: Nilai dan x, y, dan z?

Eliminasi variabel x pada persamaan I dan I
2x+3y+3z=17|x1|2x+3y+3z=17
x+2y-2z=-1 |x2|2x+4y-4z=-2-

-y+7z=19 (Pers IV)
Eliminasi variabel x pada persamaan IT dan ITI
X+2y-2z=-1 |x3|3x+6y—62=-3

3x-Sy+4z=5 [x1|3x-Sy+4z=5-
1ly—-10z=-8 (PersV)
Dari hasil eliminasi di atas, diperoleh

-y+7z=19 (Pers 1V)
l1ly-10z=-8 (Pers V)

Elimmasi z dengan menyamakan koefisien persamaan I'V dan V
-y+7z=19 [x11|-11y + 77z=209
1ly—-10z=-8 [x1|1ly—10z=-8 +

67z=201
z=3

Subtitusi = ke persamaan I'V
y+7z=19
y+73)=19

-y +21=19
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-y= -2
y=2

Subtitusikan y dan = ke persamaan IT
X+2y-2z=-]
x+2(2)-2(3)=-1

X+4-6=-1
x=1
Sehingga diperoleh
x=1
y=2
z=3
Nilai = Nilat yang diperoleh « 100%

24

177




Rubrik Penilaian Asesment Tertulis Pertenman 2

No.

Jawaban Siswa

Poin

1

Diket : Deni = 2 kg apel, 2 kg jeruk, 1 kg pir, Rp 67.000.00
Kayis = 3 kg apel. 1 kg jeruk, 1 kg pir, Rp 61.000.00
Hamdan = 1 kg apel, 3 kg jeruk, 2 kg pir, Rp 80.000.00
x = Harga apel
y = Harga jenuk
z = Harga pir

Dit  : Berapa harga 1 kg apel, 1 kg jeruk, dan 4 kg pu?

Poin

Persamaan
2x + 2y +2=67.000
x+y+2=61000
x + 3y +2z=280.000

Elimmasi variabel x pada persamaan [ dan I1
2x +2y+2z=67.000 |x3]|6x+ 6y+3z=201.000
3x +y+z=61.000 X2 | 6x+2y+2z=122.000 -
4y +z=79.000 (PerIV)
Eliminasi variabel x pada persamaan II dan III
2x 4+ 2y +z=67.000 |x1]|2x+2y+z=67.000
x+3y+2z=80.000 |x2|2x+ 6y +4z=160.000—
-4y -3 2=-93.000 (PerV)
Elimmasi variabel y pada persamaan IV dan V
4y +z=79.000 | x1| 4y +z=79.000
-4y -3z=-93.000 |x1|-4y-32z=-93.000-
4z =172.000
z=43.000

Subtitusi z pada persamaan IV
4y +z=79.000
4y + (43.000) = 79.000
4y = 36.000
y=9.000

Subtitusi y dan z ke persamaan
3x+y+z=61.000
3x +(9.000) + (43.000) = 61.000
3x =9.000
x = 3.000

Sehingga dapat dinyatakan
x = 3.000
y=19.000
z=43.000

Poin

Harga 1 kg apel, 1 kg jeruk, dan 4 kg pir adalah
x+tyt+dz=
3.000 + 9.000 + 4(43.000) = 184.000

Poin
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[S]

Diketahui: 4
X = Panjang pita merah per cm Poin
y = Penjang pita putih per cm

z = Panjang pita hitam per cm

Ditanya:

Berapa panjang 4 pita merah, 5 pita putih, dan 3 pita hitam?

Persamaan 4
3x+5y+3z=34 Poin
2x+3y+5z=37
Xx+3y+4z=29

Eliminasi variabel x pada persamaan I dan I1
Ix+5y+3z2=34 |x2]6x+ 10y + 62=68
2x+3y+5z=137 |x3|6x+9y+ 15z=111-

y-9z=-43 (Pers IV)

Eliminasi variabel x pada persamaan II dan III
2x+3y+5z=37 |x1|2x+3y+ 52=37
X+ 3y+4z=29 |x2|2x+6y+8z=58-

-3y-3z=-21 (PersV)

Dari hasil eliminasi di atas, diperoleh

y-9z=-43 (Pers IV)
-3y—3z=-21 (Pers V)

Eliminasi y dengan menyamakan koefisien persamaan IV dan V
y-9z2=-43 | x3|3y-272=-129
-3y-3z=-21 |x1|-3y—-3z=-21+

-30z= -150
z=5

Subtitusi = ke persamaan V
v-9z=-43
y—9(5)=-43
y-45=-43
y=2

Subtitusikan y dan z ke persamaan 111
x+3y+4z=29
x+3(2) +4(5)=29
x+6+20=29
X=3

sehingga diproleh

x=3

y=2

A
Jadi panjang dari pita merah, putih, dan hitam adalah 4
Panjang pita merah = 3 cm Poin

Panjang pita putih= 2 cm
Panjang pita hitam =5 cm
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Panjang 4 pita merah, 5 pita putih, dan 3 pita hitam adalah
4x+5y+3z=
43)+5(2)+3(5)=
12+10+15=37 cm

Nila: yang diperoleh
Nilai = — s x 100%

RUBRIK PENILAIAN KELOMPOK

p Bagian Skor
. :
No. Indikator LKPD 1 3 3 3
Terisi Terisi
Peserta didik  dapat Terisi namun namun Terisi
memodelkan masalah o namun | tidak benar | tidak benar o
| | ke dalam sistem | Aktvitas tidak atau atau namun tidak
persamaan linear tiga 1 benaratau | > 25% > 65% be"?g’;_’t/‘a“
3 : 2 . 85%
variabel. < 25% sampai sampai
< 65% < 85%
Peserta didik dapat . Terisi Terisi
menyelesaikan TRk | SO || AT Terisi
3 sccve namun tidak benar | tidak benar :
masalah  kontekstual | Aktivitas % namun tidak
2 fibenibngde 5 tidak atan atau Sy
)ﬁang verkaitan dengan 2 venaratan| >25% - 65% g
b.lSIelll ' persamaan < 250, sampai sampai "
linear tiga variabel. < 65% < 85%

Nilai = skor yang didapatkan /4 x 10

KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)

R e

A 81-100 Sangat Baik

B 71-80 Baik

C 61-70 Cukup

D 0-60 Belum Berkembang




Nama

Kelas/Fase

Peserta didik dapal
menyelesaikan soal
sistem persamaan linear
tiga variable
menggunakan metode
eliminasi, substitusi,

dan campurarn.

Format Penilaian KKTP

metode  yang  tepat  untuk
menyelesaikan sistem  persamaan
linear tiga variabel

Peserta didik mampu menerapkan
langkah-langkah metode dalam
menyelesaikan sistem persamaan
dan memperoleh nilai variabel.
Peserta didik mampu memeriksa
kebenaran solusi yang diperoleh
dengan cara memasukkan nilai
variabel ke dalam persamaan

Peserta didik  dapat
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear

Peserta didik mampu
mengidentifikasi mformasi penting
dan masalah kontekstual

Peserta didik mampu memodelkan
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tiga variabel. masalah ke dalam  sistem
persamaan linear tiga variabel
e Peserta didik mampiu

menyelesaikan sistem persamaan
linear tiga variabel dengan
menggunakan metode vang dipilih
secara akurat.

» PENGAYAAN
% Pengayaan dibenkan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai maten
pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai
Capaian Pembelajaran (CP).

% Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta
didik.

++ Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan
belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau pendalaman
materi.

% Peserta didik dimstruksikan untuk membuat sebuah soal dari permasalahan sehari-hari
yang bertema materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel, kemudian peserta didik
menjawab permasalahan tersebut
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» REMIDIAL
% Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya belum
tuntas.

% Gum memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas.

% Gum akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor
sebava bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajarsesuai hasil analisis
penilaian.

% Peserta didik mencari permasalahan sehari-han yang berkaitan dengan matenn SPLTV,
kemudian memodelkan permasalahan tersebut kedalam ide matematika.

» REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Refleksi Guru
a) Apakah pembelajaran vang saya lakukan sudah sesuai dengan apa vang saya
rencanakan?
b) Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?
¢) Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?
d) Berapa persen peserta didik yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?
e) Apa kesulitan yang dialami oleh peserta didik yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?
f) Apayang akan saya lakukan untuk membantu mereka?
Refleksi Peserta didik
a) Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari mni?
b) Pada bagian mana yang belum kalian pahami?
¢) Apakah LKPD membantu kalian memahami materi har ini?

» GLOSARIUM

Kalimat terbuka . sebuah kahmat yang memiliki vanabel atau memuat
variable

Persamaan . kalimat terbuka yang memuat tanda sama dengan

Persamaan linear . Persamaan yang setiap sukunya mengandung konstanta

dengan vanabel berderajat satu atan tunggal

Persamaan linear tiga . Persamaan linear yang memiliki tiga variabel dan
variabel memiliki pangkat yang sama, yaitu pangkat 1

Sistem persamaan linear  : Sistem persamaan yang memuat lebih dari satu
tiga variabel (SPLTV) persamaan linear tiga vanabel dengan himpunan

variabel yang sama dan memiliki pangkat yang sama,
yaitu pangkat 1

Penyelesaian SPLTV - Bilangan pengganti dari variabel pada daerah definisi
persamaan yang membuat persamaan menjadi
pemyataan yang benar
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Metode substitusi . Sebuah metode pngerjaan persamaan linear dengan
cara mengganti salah satu variabelnya dari salah satu
persamaan dengan variabel yang diperoleh dan

1S, inear mnya
ersamaan linear yang lamnya

Metode eliminasi . Sebuah metode pengerjaan sistem persamaan linear
dengan cara menghilangkan salah satu variabelnya
dengan cara menambahkan atau mengurangkan dengan
menyamakan koefisien yang akan dihilangkan tanpa
memperhatikan nilai positif maupun nilai negatif

Metode campuran : Sebuah  metode pengerjaan  SPLTV  dengan
menggunakan eliminasi dan substitusi

» DAFTAR PUSTAKA
a. Sudianto, Manullang, dkk. 2017. Matematika SMAMA/SMK/MAK Kelas X. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan R1
b. Muklis. 2022. Buku Interaktif MATEMATIKA wunnk SMA/ MA/ SMK/ MAK Kelas X.
Klaten : PT Intan Pariwara

Mojokerto, 17 Oktober 2024

Mengetahui,

Kepala Sekolah MAN Kota Mojokerto Guru Mapel Matematika

Drs. Abd. Salam, M.Sc Achmad Miftachul Uhim
NIP. 196806251996031001 NIM. 210108110046
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““llggl UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG&‘

LKPD

EMBAR KERJA PESERTA DIDIK *,
Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel

Nama Kelompok: h

(NouhdwN=a )

Disusun Oleh:
Achmad Miftachul Ulum

Kelas X
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Contoh Soal
Carilah variable dari SPLTV berikut mni:

3x+y+2z=31
x+3y+4z =41
x +5y +2z =37
Penyelesaian:
Diket:
3x+y+2z2=31 (Pers])
Xx+3y+4z=41 (PersIl)
x+5y+2z=37 (PersIl)
Dit:
Nilai variabel x,y,z?
Jawab:
Pers: 3x+y+22=31 |x1|3x+y+2z=31
Persll:x +3y +4z =41 |x3|3x+9y +122=123—
—8y—10z=-92 (PersIV)
Pers: 3x+y+2z=31 |x1|3x+y+22z=31

Perslix + 5y +2z =37 |x3|3x+15y+6z =111
—6y+6z =12 (PersV)

# —8y —10z=-92 |x3| —-24y—30z = -276
-6y +6z=12 |x4| =24y + 24z = 48 -
=54z = =324
z=6
# —6y +6(6) =12
-6y +36 =12
y=4

# x+3y+4z =41
x+3(4) +4(6) =41
x+12+24 =41

x=:=>5




Jadi nilai dan x, y, z adalah

Diskusikan nilai dari setiap variabel pada soal berikut ini, setelah itu presentasikan di depan
kelas bersama kelompokmu!
. x+y+z=-6
X—=2y+z=3
-2x+y+z=9

2. x+3y+2z=16
2x+ 4y —2z=12
x+y+4z=20

3. 2x+5y—-32=3
6x+8y —5z2=7
=3x+3y+4z=15

4 x+2y+3z=25
3 x—y+z=9
2x+y—-2z=8

o

Sx+2y+z=21
x+5y=3z=2
3x+y+2z=19
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/ Buatkan suatu Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
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ljlﬂgﬂgl UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

LKPD

EMBAR KERJA PESERTA DIDIK ’\“

‘>

Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel

Nama Kelompok: \

(NouswNn=a )

Disusun Oleh:
Achmad Miftachul Ulum

Kelas X
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Contoh Soal

alat tulis pak rudi menjual alat tulis berisi buku. spidol, dan tinta dalam 3 jenis paket sebagai
berikut. Paket A: 3 buku, 1 spidol, dan 2 tinta seharga Rp17.200,00. Paket B: 2 buku. 2 spidol,
dan 3 tinta seharga Rp19.700.00. Paket C: 1 buku, 2 spidol, dan 2 tinta seharga Rp14.000,00.
Hitunglah harga 1 buku, 1 spidol, dan 1 tinta!

Penyelesaian:

Diketahui:

Diketahui: Misal : x = Harga buku/biji
y = Harga spidol/biji
z = Harga tinta/biji
3x+y+2z=17.200 Persamaan I
2x+ 2y +3z=19.700 Persamaan II
x+ 2y +2z =14.000 Persamaan 111
Ditanya: harga 1 buku, 1 spidol, dan 1 tinta?
Jawaban:
I: 3x+y+2z=17200 |x2 | 6x + 2y + 4z = 34.400
II: 2x+ 2y +3z = 19.700 |x3|6x+6y+9z =59.100-
—4y —5z=—24.700 Pers IV
II: 2x+ 2y +3z = 19.700 |x1|2x +2y + 3z =19.700

Im:  x+2y+2z =14.000 [x2|2x +4y + 42 = 28.000 -
-2y —z =-8300 Pers V
# -4y —5z = =24.700 | x1| =4y — 5z = -24.700
—2y —z =-8.300 |x2 | =4y — 2z = —16.600 -
-3z =-8.100
z=2.700
# =2y —z =-8300
-2y —(2.700) = —8.300
-2y = =5.600




192

y = 2800
# 3x+y+2z=17200
3x + (2.800) + 2(2.700) = 17.200
3x + 2.800 + 5.400 = 17.200
3x =9000
x = 3000

Nilai dari variabel adalah

x = 3000
y = 2.800
7= 12700

Jadi, harga dari buku, spidol, dan tinta adalah
Buku = 3000

Spidol = 2.800
Tinta = 2.700

Diskusikan permasalahan berikut ini, setelah itu presentasikan di depan kelas bersama

kelompokmu!

1. Pada sebuah toko buku, kia membeli 4 buku, 2 pulpen, 3 pensil dengan harga Rp
26.000,00. Dina membeli 3 buku, 3 pulpen, | pensil dengan harga Rp 21.000,00. Dika
membeli 3 buku dan 1 pensil dengan harga Rp 12.000.,00. Jika didin membeli 2 pulpen dan

3 pensil , maka tentukan biaya yang dikeluarkan oleh didin!

)

Ibu Mila membeli 1 kg gula pasir, 2 kg beras, dan 1 kg tepung scharga Rp 49.500,-. Ibu
Rani membeli 3 kg gula pasir, | kg beras, dan 2 kg tepung seharga Rp 73.500.-. Ibu Sari 1
kg gula pasir, 3 kg beras, dan 4 kg tepung seharga Rp 92.500,-. Jika Ibu Risa ingin membeli
1 kg gula pasir, 1 kg beras, dan 1 kg tepung maka berapakah yang harus ia bayar?

3. Haidar, Hilman, dan Hifzul, mgin membudidayakan ikan di rumahnya. Mercka membeli
bibit-bibit ikan ditempat yang sama. Haidar membeli 3 ikan mujair, 2 ikan nila, dan 1 ikan
lele. Hilman membeli 5 ikan mujair, 3 ikan nila, dan 3 ikan lele. Sedangkan Hifzul membeli

2 ikan mujair, 1 ikan nila, dan 3 ikan lele. Dari pembelian tersebut, Haidar membayar Rp
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29000, Hilman membayar Rp 49000, dan Hifzul membayar Rp 22000. Tentukan berapa
harga setiap ikan?

4. Pak Ari memiliki | hektar kebun yang berisi 3 jenis buah, yaitu apel, jeruk, dan mangga.
Kebun tersebut digunakan Pak Ari sebagai wisata petik buah. Terdapat 3 orang ibu-ibu
yang sedang memetik buah yang berbeda-beda. Ibu A membeli 3 kg buah apel, 1 kg buah
jeruk, dan 5 kg buah mangga dengan membayar Rp 315000. Ibu B membeli 2 kg buah
apel, 3 kg buah jeruk, dan 2 kg buah mangga dengan membayar Rp 210000. Ibu C membeli
1 kg buah apel, 2 kg buah jeruk, dan | kg buah mangga dengan harga Rp 115000. Apabila
Tbu D ingin membeli 2 kg buah apel, 3 kg buah jeruk, dan 6 kg buah mangga, berapakah
yang harus dibayar Ibu D?

5. Siswa akan membuat suatu karya, mereka diinstruksikan untuk berkelompok dan
membawa beberapa kayu untuk membuat karya, Kelompok 1 membawa 2 kayu A, 3 kayu
B. dan 5 kayu C dengan total panjang 32 cm. Kelompok 2 membawa 1 kayu A, 5 kayu B,
dan 3 kayu C dengan total panjang 25 cm. Kelompok 3 membawa 5 kayu A, 3 kayu B, dan
2 kayu C dengan total panjang 29 cm. Jika Kelompok 4 membawa 5 kayu A, 1 Kayu B,

dan 3 kayu C. berapakah panjang kayu yang dibawa oleh kelompok 4?
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/ Buatkan suatu Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel sesuai dengan

kehidupan sehari-hari dan selesaikan dengan metode yang kamu bisa




Lampiran 23 Instrumen Soal

FORMAT KISI-KISI SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS
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Jenis Sekolah : SMA/MA Sederajat Alokasi Waktu : 30 Menit
Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal : 2 Butir
Kurikulum : Kurikulum Merdeka Penulis : Achmad Miftachul Ulum
Kelas/Smt : X/Ganjil
No. | Tujuan Indikator Pencapaian Indikator Sub-Indikator Komunikasi Matematis Level Kognitif
Pembelajaran Komunikasi
Matematis
1 Peserta didik | 1. Peserta didik mampu | Menyajikan Menyajikan soal kontekstual dalam model C3
dapat mengidentifikasi ls(o:a\l — matematika (Mengaplikasikan)
menyelesaika : . : - | kontekstual ke
soaly i&;ﬁ:wg::?g aad dalam ide Menentukan strategi untuk menyelesaikan
kontekstual 203 matematika soal kontekstual
yang berkaitan 2. Peserta didik mampu
dengan sistem memodelkan soal ke ["VrenyTisican Menyatakan ide matematika dalam bentuk
persamaan dalam sistem | ide matematika | variabel
linear tiga persamaan linear tiga | dengan simbol | Melaksanakan strategi yang sudah ditentukan
variabel. variabel atau notasi dengan prosedur matematis
3. Peserta didik mampu ﬁamnm;kk:n o e
. . enyal enen Kesimpulan dengan nar
menyelesaxk@ snstgm ide matematika | Menyatakan argumen dengan bahasa sendiri
P er%'amaan Imear: tiga dengan bahasa | atas ide/model matematika yang diberikan
variabel dengan | sepdiri
menggunakan metode
vang dipilih secara

akurat.




RUBRIK PENSKORAN INDIKATOR KOMUNIKASI MATEMATIS

Indikator

Sub-Indikator

Keterangan

Skor

Menyajikan
soal
kontekstual
ke dalam
ide
matematika

Menyajikan soal
kontekstual dalam
model matematika

. Mampu menyajikan soal kontekstual ke

dalam model matematika

. Mampu menyajikan soal kontekstual ke

dalam simbol matematika namun tidak
lengkap atau ada yang salah

. Tidak mampu menghubungkan soal

kontekstual ke dalam simbol matematika

d. Tidak ada jawaban

Menentukan strategi
untuk menyelesaikan
soal kontekstual

. Memilih strategi yang sangat tepat

sesuai dengan soal. Strategi yang
digunakan sesuai dengan materi

. Memilih strategi yang sesuai dengan

soal, meskipun ada sedikit
ketidaksesuaian dengan materi

. Strategi yang dipilih tidak sesuai sama

sekali dengan soal

. Tidak ada jawaban

Menuliskan
ide
matematika
dengan
simbol atau
notasi
matematika

Menyatakan ide
matematika dalam
bentuk variabel

. Menyatakan ide matematika dalam

bentuk variabel dengan sangat tepat,
jelas, dan konsisten

. Menyatakan ide matematika dalam

bentuk variabel dengan benar dan cukup
jelas, namun belum sepenuhnya
konsisten

. Tidak dapat menyatakan ide matematika

dalam bentuk variabel, atau variabel
yang digunakan tidak sesuai dan tidak
jelas

. Tidak ada jawaban

Melaksanakan
strategi yang sudah
ditentukan dengan
prosedur matematis

. Melaksanakan strategi yang ditentukan

dengan sangat baik. menerapkan
prosedur matematis secara akurat dan
teliti tanpa kesalahan

. Melaksanakan strategi yang ditentukan

dengan baik, mengikuti prosedur
matematis secara akurat namun terdapat
sedikit kesalahan

. Tidak dapat melaksanakan strategi yang

ditentukan atau menunjukkan
pemahaman yang sangat rendah tentang
prosedur matematis yang diperlukan.

d. Tidak ada jawaban

Menyatakan
ide
matematika

Menentukan
kesimpulan dengan
benar

. Kesimpulan yang dibuat sangat tepat,

sesual dengan jawaban yang diharapkan
berdasarkan soal. tanpa kesalahan.
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dengan
bahasa
sendiri

. Kesimpulan cukup tepat; sebagian besar

sesual dengan jawaban yang diharapkan
dari soal, ada sedikit kesalahan

. Kesimpulan tidak tepat sama sekali,

tidak sesuai dengan jawaban yang
diharapkan.

. Tidak ada jawaban

Menyatakan
argumen dengan
bahasa sendiri atas
1de/model
matematika yang
diberikan

. Menyatakan argumen dengan bahasa

sendiri secara jelas, logis, dan runtut.
Mampu menjelaskan ide/model
matematika dengan detail, menggunakan
istilah yang tepat, dan memberikan
alasan yang kuat.

. Menyatakan argumen dengan bahasa

sendiri, namun penjelasannya kurang
jelas. Penjelasan ide/model matematika
mengandung beberapa kekeliruan yang
memengaruhi pe

. Tidak mampu menyatakan argumen

dengan bahasa sendiri atau
penjelasannya sangat tidak jelas dan
tidak logis.

. Tidak ada jawaban
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LEMBAR SOAL PRETEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Nama

No. Absen

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : MAN Kota Mojokerto

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel
Alokasi Waktu : 30 menit
Petunjuk Soal

1.
2.
3.

Tulislah dengan jelas Nama lengkap dan No. absen!
Bacalah soal dengan cermat sebelum menjawabnya!
Pastikan semua soal terjawab!

Soal Uraian

L.

Sebuah kios menjual bermacam-macam buah di antaranya jeruk, salak, dan apel. Reno
membeli 1 kg jeruk, 3 kg salak, dan 2 kg apel sehingga harus membayar Rp 150.000,-.
Sedangkan Beni membeli 2 kg jeruk, 1 kg salak, dan 1 kg apel sehingga harus
membayar Rp 105.000,-. Kemudian Rizki membeli 1 kg jeruk, 2 kg salak, dan 3 kg apel
sehingga harus membayar Rp 175.000,-. Tentukan jawaban dari pertanyaan berikut ini.
a. Tuliskan informasi yang diketahui dalam masalah di atas dengan notasi
matematika!

Tentukan metode penyelesaian yang akan digunakan!

Tentukan bentuk/model matematis dari soal di atas!

Tentukan harga dan masing-masing buah!

Joko diberi uang Rp. 160.000 oleh Ibunya untuk membeli buah di Pasar. Ibu Joko
menyuruh Joko untuk membeli 3 kg buah jeruk, dan 5 kg salak untuk tamu di
Rumah. Joko boleh membeli buah lain dan uang sisa membeli buah jeruk dan salak.
Menurut Joko, dia masih bisa membeli apel 2 kg, apakah kamu sepakat dengan
Joko? Berikan alasanmu!

[~ O S
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KUNCI JAWABAN PRETEST KOMUNIKASI MATEMATIS

Nomor Jawaban Siswa
Diketahui:
x = Harga Jeruk’kg
o y = Harga Salak’kg
z = Harga Apelkg
b Saya akan menggunakan metode campuran (Substitusi dan eliminasi)

X+ 3y + 2z =150.000 Persamaan I
2x +y+2z=105.000 Persamaan II
x + 2y + 3z =175.000 Persamaan III

Eliminasi x Persamaan [ & II
x+3y+2z=150.000 [x2|2x+ 6y+4z=300.000
2x+y+2z=105.000 |x1|2x+y+z=105.000-
5y + 3z = 195.000 Persamaan IV

Eliminasi x Persamaan I & III
x+3y+2z=150.000 |xI|x+3y+ 2z=150.000
x+2y+3z=175000 |x!|x+2v+3z=175.000-

y—z=—25.000 Persamaan V
Eliminasi y Persamaan I & IIT
5y + 3z =195.000|x1 |5y 4+ 3z = 195.000
y—2z=-25000 |x5| S5y—=5z=-125.000-

8z = 320.000
D z = 40.000
Substitusi z = 40.000 ke persamaan V
y—2z=-25.000
¥y — (40.000) = —25.000
y =15.000
Substitusi y = 15.000 dan z = 40.000 ke persamaan V
x+3y+2z=150.000
x + 3(15.000) + 2(40.000) = 150.000
x + (45.000) + (80.000) = 150.000
x = 25.000
Jadi, harga jeruk, salak, dan apel adalah
Harga Jeruk’kg = Rp. 25.000
Harga Salak’kg =Rp. 15.000
Harga Apelkg = Rp. 40.000
Joko diber1 uvang 160.000, untuk membeli 3 kg jeruk dan 5 kg salak
160.000 — (3x +5y) =
160.000 — (3(25.000) + 5(15.000)) =
160.000 — ((75.000 + 75.000) = 10.000
E Sisa uang untuk membeli buah adalah 10.000. Joko mau membeli 2 kg apel, dan

harga apel per-kg adalah 40.000. Apabila Joko ingin mau membeli 2 kg apel, dia
membutuhkan uang Rp. 80.000, sedangkan sisa uang Joko adalah Rp. 10.000. Jadi
Joko tidak bisa membeli apel karena nang sisa untuk membeli jeruk dan salak tidak
cukup untuk membeli apel.
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CONTOH JAWABAN SISWA PRETEST KOMUNIKASI MATEMATIS/INDIKATOR

Indikator 1
Keterangan Contoh Jawaban Siswa Skor
Mampu menyajikan soal x+3y+2z =150.000 3
kontekstual ke dalam model 2x +y+z =105.000
matematika x+2y+3z=175.000
Mampu menyajikan soal 4x + 3y + 2z = 150.000 2
kontekstual ke dalam simbol 2x + 6y + 7z = 105.000
matematika namun tidak x+4y+2z =175.000
 lengkap atau ada yang salah
Tidak mampu 1 Jeruk, 3 Salak, 2 Apel membayar 150.000 |1
menghubungkan soal
kontekstual ke dalam simbol
matematika
Indikator 2
Keterangan Contoh Jawaban Siswa Skor
Memilih strategi yang Saya akan menggunakan metode campuran 3
sangat tepat sesuai dengan | (Substitusi dan eliminasi)
soal. Strategi yang
digunakan sesuai dengan
materi
Memilih strategi yang Saya akan menggunakan metode pengurangan atau 2
sesuai dengan soal, penjumlahan
meskipun ada sedikit
ketidaksesuaian dengan
materi
Strategi yang dipilih tidak Saya tidak tahu harus menggunakan metode apa 1
sesuai sama sekali dengan
soal
Indikator 3
Keterangan Contoh Jawaban Siswa Skor
Menyatakan ide matematika | Diketahui: 3
dalam bentuk variabel x = Harga Jeruk/kg
dengan sangat tepat, jelas, y = Harga Salak/kg
dan konsisten z = Harga Apel/kg
Menyatakan ide matematika | Diketahui: 2
dalam bentuk variabel x = Jeruk
dengan benar dan cukup y = Salak
jelas, namun belum z=Apel
sepenuhnya konsisten
Tidak dapat menyatakan ide | Diketahui: 1

matematika dalam bentuk
variabel, atau variabel vang

Jeruk, Salak, Apel
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digunakan tidak sesuai dan
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tidak jelas
Indikator 4
Keterangan Contoh Jawaban Siswa Skor
Melaksanakan Eliminasi x Persamaan [ & II 3
strategi yang x+3y+2z=150000 |[x2|2x+ 6y +4z=300.000
ditentukan dengan 2x+y+2z=105000 |xl|2x+y+z=105.000-
sangat baik, 5y +3z =195.000 Persamaan IV
menerapkan Eliminasi x Persamaan I & I1I
prosedur matematis x+3y+2z=150.000 |xI|x+ 3y+ 2z=150.000
secara akurat dan x+2y+3z=175000 |x!|x+2y+32=175.000—
teliti tanpa y=—2z==25.000 Persamaan V
kesalahan Eliminasi y Persamaan IV & V
5y +3z =195.000(|x! |5y + 3z = 195.000
y—2z=-25000 |x5|5y—5z=-125.000—
8z = 320.000
z = 40.000
Substitusi z = 40.000 ke persamaan V

y —z=-25.000

y = (40.000) = —25.000

y =15.000

Substitusi y = 15.000 dan z = 40.000 ke persamaan I

x + 3y +2z =150.000

x +3(15.000) + 2(40.000) = 150.000

x + (45.000) + (80.000) = 150.000

x = 25.000
Melaksanakan Eliminasi x Persamaan I & IT 2
strategi yang X+ 3y+2z=150000 |x2|2x+ 6y+4z=150.000

ditentukan dengan
baik, mengikuti
prosedur matematis
secara akurat namun
terdapat sedikit
kesalahan

2x +y +2z =105.000
5y +3z = 195.000
Eliminasi x Persamaan I & III
x +3y+2z=150.000
X + 2y + 32 =175.000
y—2z=-25000
Eliminasi y Persamaan IV & V
5y +3z =195.000|xI |5y + 3z = 195.000
y—2z=-25000 |x5|5y—5z=-125.000+
8z = 320.000
z=40.000
Substitusi z = 40.000 ke persamaan V
y —z=-25.000
y — (40.000) = —25.000
y =15.000
Substitusi y = 15.000 dan z = 40.000 ke persamaan I
x +3y + 2z =150.000
x +3(15.000) + 2(40.000) = 150.000
x +(45.000) + (80.000) = 150.000

[x1|2x+y+2z=105.000+

Persamaan IV

|x1|x+3y+2z=150.000
[x1|x+2y+3z=175.000+

Persamaan V
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x = 25.000
Tidak dapat Eliminasi x Persamaan 1 & II
melaksanakan x+3y+2z=150000 [x2|2x+ 6y+4z=150.000
strategi yang 2x +y+2z=105.000 |x1|2x+y+2z=105.000-
ditentukan atau 5y +3z = 145.000 Persamaan IV
menunjukkan Eliminasi x Persamaan I & III
pemahaman yang x+3y+2z=150000 |xI|x+3y+2z=150.000
sangat rendah x+2y+32=175000 |xI|x+2y+3z=175.000-
tentang prosedur y—2z=-25.000 Persamaan V
matematis yang Eliminasi y Persamaan IV & V
diperfukan. 5y 43z = 145.000|x1 | 5y + 3z = 145.000
y—2z=-25000 |x5|5y—>52z=-25.000-
8z = 170.000
z=21.250
Substitusi z = 40.000 ke persamaan V
y —z =-25.000
y —(21.250) = —25.000
y =46.250
Substitusi y = 15.000 dan z = 40.000 ke persamaan T
x + 3y + 2z =150.000
x +3(46.250) + 2(21.250) = 150.000
x +(138.750) + (42.500) = 150.000
x =—31.250
Indikator 5
Keterangan Contoh Jawaban Siswa Skor
Kesimpulan yang dibuat Jadi, harga jeruk, salak, dan apel adalah 3
sangat fepat, sesuai dengan Harga Jeruk’kg = Rp. 25.000
jawaban yang diharapkan Harga Salak/kg = Rp. 15.000
berdasarkan soal, tanpa Harga Apel’kg = Rp. 40.000
kesalahan.
Kesimpulan cukup tepat; Jeruk = Rp. 25.000 2
sebagian besar sesuai Salak = Rp. 15.000
dengan jawaban yang Apel = Rp. 40.000
diharapkan dari soal, ada
sedikit kesalahan
Kesimpulan tidak tepat X=25.000 1
sama sekali, tidak sesuai y=25.000
dengan jawaban yang z=25.000
diharapkan.
Indikator 6
Keterangan Contoh Jawaban Siswa Poin
Menyatakan argumen Joko diberi uang 160.000, untuk membeli 3 kg 3 Poin

dengan bahasa sendiri
secara jelas, logis. dan
runtut. Mampu menjelaskan
ide/'model matematika

jeruk dan 5 kg salak

160.000 — (3x + 5y) =

160.000 — (3(25.000) + 5(15.000)) =
160.000 — ((75.000 + 75.000) = 10.000




dengan detail, menggunakan
istilah yang tepat, dan
memberikan alasan yang
kuat.

Sisa vang untuk membeli buah adalah 10.000. Joko
mau membel 2 kg apel, dan harga apel per-kg
adalah 40.000. Apabila Joko ingin mau membeli 2
kg apel. dia membutuhkan uang Rp. 80.000,
sedangkan sisa uang Joko adalah Rp. 10.000. Jadi
Joko tidak bisa membeli apel karena uang sisa
untuk membeli jeruk dan salak tidak cukup untuk
membeli apel.

Menyatakan argumen
dengan bahasa sendiri,
namun penjelasannya
kurang jelas. Penjelasan
ide/model matematika
mengandung beberapa
kekeliruan yang
memengaruhi pemahaman.

160.000 — (3x + 5y) =
160.000 — (3(25.000) + 5(15.000)) =
160.000 — ((75.000 + 75.000) = 10.000

2 Poin

Tidak mampu menyatakan
argumen dengan bahasa
sendiri atau penjelasannya
sangat tidak jelas dan tidak
logis.

Joko benar/salah membel 2 kg apel (Tanpa
argumen)

1 Poin

Nilai Pretest =

Nilai yang diperoleh
18

X 100
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LEMBAR SOAL POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Nama

No. Absen

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan  : MAN Kota Mojokerto

Materi Pokok
Alokasi Waktu

Petunjuk Soal

: Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel

: 30 menit

1. Tulislah dengan jelas Nama lengkap dan No. absen!
2. Bacalah soal dengan cermat sebelum menjawabnya!
3. Pastikan semua soal terjawab!

Soal Uraian

1. Ilham, Numer, Deni, dan Zaki ingin membeli kelereng di toko mainan. Ilham membel:
3 kelereng merah, 2 kelereng putih, dan 1 kelereng hitam seharga Rp 6.500. Numer
membeli | kelereng merah, 2 kelereng putih, dan 2 kelereng hitam seharga Rp 5.000.
Deni membeli 1 kelereng merah, 3 kelereng putih, dan | kelereng hitam seharga Rp
6.000. Tentukan jawaban dari pertanyaan berikut ini.

a.

o e o

Tuliskan informasi yang diketahui dalam masalah di atas dengan notasi
matematika!

Tentukan metode penyelesaian yang akan digunakan!

Tentukan bentuk/model matematis dari soal di atas!

Tentukan harga dari masing-masing buah

Zaki meminjam 4 kelereng merah, dan 2 kelereng putih dari Tham untuk
bermain bersama. Saat mau dikembalikan, banyak kelereng yang hilang dan
tinggal | kelereng merah saja. Zaki ingin mengganti kelereng yang hilang
dengan uang sendiri, yaitu Rp 5.000. Apakah uwang tersebut cukup untuk
mengganti seluruh kelereng yang hilang? Berikan alasanmu!
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KUNCI JAWABAN POSTTEST KOMUNIKASI MATEMATIS

Nomor

Jawaban Siswa

Diket:
x = Harga kelereng merah/biji
y = Harga kelereng putih/byi
z = Harga kelereng hitam/biji

Saya akan menggunakan metode campuran (Substitusi dan eliminasi)

3x +2y +z=6.500 Persamaan I
X+ 2y+2z=5.000 Persamaan 11
x+3y+2z=6.000 Persamaan 111

Eliminasi x persamaan I & II
3x+2y+2z=6500 |x1|3x+2y+2z= 6500
x+2y+2z=5000 |xI|x+2y+2z=5000-
2x—-2z=1.500 Pers IV
Eliminasi x persamaan II & 1T
x+2y+2z=5000 |x3|3x+6y+6z=15.000
x+3y+z=6000 |[x2|2x+6y+2z=12.000-
x+4z=3.000 Pers V
Eliminasi y persamaan IV & V
2x —z =1.500 |x1|2x —z = 1.500
x+4z=3.000 |x2|2x+ 8z = 6.000 -

-9z = —-4500
z =500
Substitusi z = 500 ke persamaan IV
2x —z = 1500
2x — 500 = 1.500
2x = 2.000
x=1.000

Substitusi x = 1.000 dan z = 500 ke persamaan II
x+2y+2z=5.000
1.000 + 2y + 2(5.00) = 5.000
1.000 + 2y + 1.000 = 5.000
2y =3.000
y =1.500
Jadi, harga kelereng merah, kelereng putih, dan kelereng hitam adalah
Kelereng merah/biji = 1.000
Kelereng putilybiji = 1.500
Kelereng hitam/biji = 500

Zaki meminjam 4 kelereng merah dan 2 kelereng putih. Saat dikembalikan,
kelereng tinggal 1 biji yaitu wama merah, sehingga yang hilang 3 kelereng
merah, dan 2 kelereng putih. Zaki harus membelikan ilham 3 kelereng merah
dan 2 kelereng putih. Zaki hanya membawa uang 5000

5.000 — (3x+2y) =

5.000 — (3(1.000) + 2(1.500)) =

5.000 — (3.000 +3.000) = —1.000

Uang yang dibawa Zaki kurang untuk membelikan kelereng Ilham yang
dihilangkan. Karena harga 3 kelereng merah dan 2 kelereng putih adalah Rp
6.000. sedangkan yang uang vang dibawa Zaki adalah Rp 5.000
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CONTOH JAWABAN SISWA POSTTEST KOMUNIKASI MATEMATIS/INDIKATOR

Indikator 1
Keterangan Contoh Jawaban Siswa Skor
Mampu menyajikan soal 3x+2y+2z=06.500 3
kontekstual ke dalam x+2y+2z=5.000
mode] matematika x +3y+z=6.000
Mampu menyajikan soal 3x+2y+z=6.500 2
kontekstual ke dalam 2x+2y+z=5.000
simbol matematika x+y+3z=6.000
namun tidak lengkap atau
ada yang salah
Tidak mampu 3 kelereng merah, 2 kelereng putih, dan 1 kelereng 1
menghubungkan soal hitam
kontekstual ke dalam
simbol matematika
Indikator 2
Keterangan Contoh Jawaban Siswa Skor
Memilih strategi yang Saya akan menggunakan metode campuran 3
sangal tepat sesuai dengan | (Substitusi dan eliminasi)
soal. Strategi yang
digunakan sesuai dengan
materi
Memulih strategi yang Saya akan menggunakan metode pengurangan atau 2
sesuai dengan soal, penjumlahan
meskipun ada sedikit
ketidaksesuaian dengan
materi
Strategi yang dipilih tidak Saya tidak tahu harus menggunakan metode apa 1
sesual sama sekali dengan
soal
Indikator 3
Keterangan Contoh Jawaban Siswa Skor
Menyatakan ide matematika dalam | Diketahui: 3
bentuk variabel dengan sangat x =Harga kelereng merah/biji
tepat, jelas, dan konsisten y = Harga kelereng putih/biji
z = Harga kelereng hitanvbiji
Menyatakan ide matematika dalam | Diketahui: 2

tepat

bentuk variabel dengan kurang x =kelereng merah

y = kelereng putih
z = kelereng hitam
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Tidak dapat menyatakan ide Diketahui: 1
matematika dalam bentuk varabel, kelereng merah, kelereng putih, dan
atau variabel yang digunakan tidak kelereng hitam
sesuai dan tidak jelas
Indikator 4
Keterangan Contoh Jawaban Siswa Skor
Melaksanakan strategi Eliminasi x persamaan I & II 3
vang ditentukan dengan 3x+2y+2z=6500 |[x1|3x+2y+2z=6500
sangat baik, menerapkan x+2y+2z=5000 |xl|x+2y+2z=25.000-
prosedur matematis 2x—2z=1500 Pers IV
secara akurat dan teliti Eliminasi x persamaan II & III
tanpa kesalahan X+ 2y+2z=5000 |x3|3x+6y+ 6z= 15000
x+3y+z=6.000 [x2|2x+ 6y +2z=12.000-
x+4z=3.000 Pers V
Eliminasi y persamaan IV & V
2x—z=1500 |x1|2x —z =1500
x+4z=3.000 |x2|2x+ 8z = 6.000 -
-9z = —4.500
z =500
Substitusi z = 500 ke persamaan IV
2x —z =1.500
2x— 500 =1.500
2x = 2.000
x = 1.000
Substitust x = 1.000 danz = 500 ke persamaan II
x+2y+2z =5.000
1.000 + 2y + 2(5.00) = 5.000
1.000 + 2y + 1.000 = 5.000
2y = 3.000
y = 1500
Melaksanakan strategi Eliminasi x persamaan [ & II 2
yang ditentukan dengan 3x+2y+2z=6500 |xl|3x+2y+z=6500
baik, mengikuti prosedur x+2y+2z=5000 |xl|x+2y+2z=>5.000+
matematis secara akurat 2x—2z= 1500 Pers IV
namun terdapat sedikit Elimmasi x persamaan II & III
kesalahan x+2y+2z=5000 |[x3|3x+6y+ 6z=15.000
x+3y+z=6.000 |x2|2x+ 6y +2z=12.000+
x+4z=3.000 Pers V
Eliminasi y persamaan IV & V
2x =z =1500 |x1|2x —z =1.500
x+4z=3.000 |x2|2x+ 8z = 6.000 +
—9z = —4.500
z =500
Substitusi z = 500 ke persamaan IV
2x —z =1.500
2x =500 = 1.500
2x = 2,000
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x = 1.000
Substitusi x = 1.000 danz = 500 ke persamaan II
X +2y + 2z = 5.000
1.000 + 2y + 2(5.00) = 5.000
1.000 + 2y + 1.000 = 5.000

2y =3.000
y = 1.500
Tidak dapat Eliminasi x persamaan I & II
melaksanakan strategi 3x+2y+2z=6500 [x1|3x+2y+2z=6500
yang ditentukan atau x+2y+2z=75000 |[xI] 2 z =5.000 +
menunjukkan 2x—z= 11500 Pers IV
pemahaman yang sangat | Eliminasi x persamaan II & IIT
rendah tentang prosedur X+ 2y+2z="5000 |[x3|3x+6y+62z= 15000
matematis yang Xx+3y+2z=6000 |x2|2x+6y+2z=12.000+
diperlukan. x + 4z = 27.000 Pers V
Eliminasi y persamaan IV & V
2x—z=1.500 |x1|2x —z =1500
x+4z=3.000 |x2|2x+ 8z = 6.000 -
-9z = —4.500
z =700
Substitusi z = 500 ke persamaan IV
2x —z =1.500
2x— 700 =1.500
2x = 2.200
x= 1100
Substitust x = 1.100 danz = 700 ke persamaan II
x+2y+2z=5.000
1.100 + 2y + 2(7.00) = 5.000
1.100 + 2y + 14.000 = 5.000
2y = 6.000
y =3.000
Indikator 5
Keterangan Contoh Jawaban Siswa Skor
Kesimpulan vang dibuat sangat Jadi, Harga kelereng merah, kelereng putih, 3
tepat, sesuai dengan jawaban yang | dan kelereng hitam adalah
diharapkan berdasarkan soal, tanpa Harga Kelereng merah/biji = Rp 1.000
kesalahan. Harga Kelereng putivbiji = Rp 1.500
Harga Kelereng hitanvbiji = Rp 500
Kesimpulan cukup tepat; sebagian Kelereng merah =Rp 1.000 2
besar sesuai dengan jawaban yang Kelereng putih = Rp 1.500
diharapkan dari soal, ada sedikit Kelereng hitam = Rp 500
kesalahan
Kesimpulan tidak tepat sama sekali, | x = 1.000 1
tidak sesuai dengan jawaban yang |y =1.500
diharapkan. z= 500




Indikator 6
Keterangan Contoh Jawaban Siswa Skor
Menyatakan argumen dengan Zaki meminjam 4 kelereng merah dan 2 3
bahasa sendiri secara jelas, logis, kelereng putih. Saat dikembalikan, kelereng
dan runtut. Mampu menjelaskan tinggal 1 biji yaitu warna merah. sehingga
ide/model matematika dengan yang hilang 3 kelereng merah, dan 2
detail, menggunakan istilah yang kelereng putih. Zaki harus membelikan
tepat, dan memberikan alasan yang | ilham 3 kelereng merah dan 2 kelereng
kuat. putih. Zaki hanya membawa uang 5000
5.000 - (3x+2y) =
5.000 — (3(1.000) + 2(1.500)) =
5.000 — (3.000 4 3.000) = —1.000
Uang yang dibawa Zaki kurang untuk
membelikan kelereng Ilham yang
dihilangkan. Karena harga 3 kelereng merah
dan 2 kelereng putih adalah Rp 6.000,
sedangkan yang uang yang dibawa Zaki
adalah Rp 5.000
Menyatakan argumen dengan 5.000— (3x+2y) = 2
bahasa sendiri, namun 5.000 — (3(1.000) + 2(1.500)) =
penjelasannya kurang jelas. 5.000 — (3.000 4 3.000) = —1.000
Penjelasan ide/model matematika
mengandung beberapa kekeliruan
yang memengaruhi pemahaman.
Tidak mampu menyatakan argumen | Zaki membelikan Ilham kelereng sejumlah 1

dengan bahasa sendiri atau
penjelasannya sangat tidak jelas dan
tidak logis.

kelereng yang hilang

Nilai Posttest =

Nilai yang diperoleh
18

X 100
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